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PROLOG 


epat pada hari ulang tahun yang ke tujuh 

belas, Isyan Nugraha jatuh cinta. Atau itulah 

perasaan yang ia kira dirasakannya ketika 
pemuda bertubuh jangkung itu pertama kali melangkah 
masuk ke dalam rumahnya yang sederhana dan 
tersenyum singkat kepadanya. 

Hanya sedetik senyuman itu namun mampu 
membuatnya terpana. 

Ternyata bukan hanya dirinya saja yang mengagumi 
pemuda itu. Ia melihat banyak orang di sana yang 
bergumam tentang betapa baik dan sopannya pemuda itu. 
Bahkan ibunya berbisik di telinga Isyan, berharap bahwa 
suatu hari nanti pemuda itu bisa menjadi menantunya. 

Tentu saja hati Isyan mengaminkan harapan ibunya 
itu. Diam-diam ia juga mendoakan hal yang sama. Dan 
sejak hari itu, bahkan setelah bertahun-tahun kemudian, 
di setiap hari dalam hidupnya, Isyan memikirkan pemuda 
itu. 

Hingga pada suatu hari, harapan yang sudah dipupuk 
sampai teramat besar itupun menjadi kenyataan. Pemuda 
itu, entah karena alasan apa, akhirnya menerima 


perjodohan yang dilayangkan oleh kedua keluarga 
mereka. 

Isyan sangat bahagia. Menikah dengan pemuda itu 
adalah tujuan terbesar dalam hidupnya. Doanya terkabul. 
Cintanya terbalaskan. Well mungkin belum, tapi ia akan 
berusaha mendapatkan cinta pria itu. Ia tidak ingin apa- 
apa lagi di dunia ini. 

Namun pada suatu hari yang lain, semuanya berubah. 

Langit yang cerah berubah menjadi mendung. 
Matahari ditutupi awan gelap yang menurunkan hujan 
dengan sangat deras. Suara petir bergelegar di udara, 
mengirimkan rasa ngeri bagi siapapun yang 
mendengarnya. 

Satu bulan menjelang pernikahan mereka, pemuda 
itu mendatangi Isyan. Wajahnya kusut masam, 
pundaknya yang kekar melorot bagai tak berdaya. 
Pemuda itu bahkan tidak menatap mata Isyan saat 
mengucapkan kata-kata itu. Kata-kata yang 
menghancurkan seluruh hati Isyan dan keluarga mereka 
dalam sekejap. Kata-kata yang tidak akan pernah ia 
lupakan. 

Isyan tidak percaya dengan kata ”Happily Ever 
After”. 

Ia sudah menunggu bertahun-tahun. Seharusnya ia 
layak mendapatkan akhir yang bahagia seperti novel- 
novel yang sering dibacanya, bukan? 

Ia bahkan tidak pernah mengharapkan kisah 
cinderella dengan pangeran tampan dan mobil mewah. Ia 
hanya mengharapkan pria sederhana yang dicintainya. 
Kenapa hidup ini tidak adil baginya? 
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Setiap malam dalam tidurnya, kenangan itu kembali 
sebagai mimpi buruk yang menghantuinya. Meyakinkan 
Isyan bahwa dirinya tidak layak untuk dicintai. Tidak 


pantas untuk bahagia. 
KKK 
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BAB 1 


G G N ku yakin jendela itu akan berlubang 
jika kau memelototinya terus.” 
Isyan menoleh dan melihat 
Yolanda Zhang, teman berbagi flatnya, sedang bersandar 
di pintu kamar dengan tangan terlipat di dada. Dengan 
senyum yang sedikit dipaksakan, Isyan bertanya, “Kau 
sudah pulang?” 

“Sudah,” jawab Yolanda santai tanpa merubah 
posisinya. “Lebih tepatnya sudah sejam yang lalu aku 
pulang.” 

“Oh?” 

Yolanda mendekati Isyan yang sedang duduk di tepi 
ranjang sambil menatap ke luar jendela yang berembun. 
“Aku penasaran, apa yang membuatmu begitu tertarik di 
luar sana?” 

“Salju.” Isyan menjawab tanpa mengalihkan 
tatapannya dari butiran putih yang mulai berjatuhan di 
luar jendela. “Tadi aku bermimpi buruk. Sudah lama 
sekali aku tidak pernah memimpikan itu lagi. Lalu saat 
aku terbangun dan melihat salju, hatiku membaik.” 

Wajah Yolanda tidak menunjukan emosi saat 
menatapnya, tapi Isyan tahu bahwa gadis itu sedang 
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menilai perasaannya saat ini. “Apa kau sudah makan?” 
tanya Yolanda tiba-tiba. 

Seolah itu pertanyaan sulit, butuh waktu bagi Isyan 
untuk akhirnya menjawab, “Sudah. Aku rasa sudah.” 

Alis Yolanda berkerut bingung. “Aku yakin kau agak 
gugup karena akan menghadapi sidang tesis,” ujar 
Yolanda sok tahu. 

Berhasil menemukan alasan yang tepat, Isyan 
tersenyum. “Kau benar. Aku yakin begitu.” 

“Bagaimana jika kita berjalan-jalan sebentar?” 
Yolanda mulai bersemangat. “Bukankah kau paling suka 
melihat salju?” 

KKK 

Satu jam kemudian Isyan dan Yolanda sudah berdiri 
di tepi sungai Thames yang mengalir dengan tenang. 
Beberapa burung terlihat mematuk-matuk seolah bersiap 
diri menghadapi musim dingin. Tidak banyak orang 
melintas mengingat saat ini merupakan jam kerja, dan 
mereka mencari tempat yang paling sepi. Suasana seperti 
inilah yang sangat dibutuhkan Isyan. 

"Apa kalian ingin kami temani, Ladies?" 

Kedua gadis itu tersentak saat tiga pria menghampiri 
mereka. Lebih terkejut lagi saat menyadari tampang 
ketiganya yang menyeramkan. Dengan tubuh berlumur 
tato serta wajah dipenuhi tindikan. 

"Tidak! Jangan ganggu kami!" sahut Yolanda dengan 
nada setegas yang 1a bisa. 

"Jangan malu-malu, Nona!" ketiga pria itu semakin 
mendekat. Salah satunya bahkan berani menyentuh 
lengan Yolanda, namun buru-buru ditepis gadis itu. 
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Mereka berusaha melarikan diri, namun kondisinya 
tidak memungkinkan karena ketiga pria itu sudah 
mengitari mereka, sementara bagian belakang kedua 
gadis itu adalah pagar besi pembatas sungai. 

Isyan dan Yolanda saling bergenggaman tangan. 
Berharap ada petugas keamanan yang kebetulan melintas. 
Mana mungkin gadis lemah seperti mereka bisa 
mengalahkan ketiga pria yang tubuhnya jauh lebih 
besar....? 

"Hey, apa yang kalian lakukan?" terdengar suara 
berat di balik kerumunan pria jahat itu. 

Mendengar seruan itu, para pria bertato itu membalik 
badan dan mendapati segerombolan pria bertubuh kekar. 
Tidak seperti ketiga orang jahat itu, para pria di sana 
berpenampilan rapi dengan mengenakan setelan jas 
mahal. 

"Menjauh dari mereka!" teriak salah satu pria berjas 
itu seraya mendekat. 

Ketiga pria itu terbelalak saat menyadari bahwa tamu 
yang baru datang itu ternyata memiliki senjata api. Tanpa 
pikir panjang ketiga pria jahat itu segera berjalan menjauh 
sebelum keadaan mereka menjadi lebih buruk. 

"Anda tidak apa-apa, Miss?" tanya salah satu pria 
berjas itu setelah tubuh ketiga pria jahat itu menghilang 
dari pandangan mereka. 

"Ti...tidak apa-apa...," jawab Isyan dengan gemetar. 
"Ka... kalian si... siapa?" 

"Jangan takut, Miss, kami hanya ingin menolong. 
Sebaiknya kalian segera pergi dari tempat ini." 

"Terima kasih," ujar Yolanda seraya menarik Isyan 


untuk menjauh dari mereka dan kembali pulang. 
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Mereka berhenti berlari setelah berada di tengah 
keramaian kota London. Dengan napas memburu, 
keduanya berusaha berpikir tenang. Kejadian tadi benar- 
benar meyeramkan. 

"Maafkan aku, Eounni..." pinta Yolanda setelah 
napasnya lebih teratur. "Aku membawamu ke tempat 
yang berbahaya." 

"Itu bukan salahmu," balas Isyan sambil menggerak- 
gerakan tangannya. Berusaha menyingkirkan pikiran 
buruk yang berkecamuk di dalam kepalanya. "Sudahlah, 
tidak usah dibicarakan lagi." . 

Andai saja para pria berjas mahal itu tidak datang, 
entah apa yang akan terjadi dengan mereka. Isyan tidak 
bisa berhenti bersyukur tentang hal itu. Namun setelah 
pikirannya lebih jernih, gadis itu mulai bertanya-tanya, 
siapa mereka? Kenapa wajah mereka terasa tidak asing 
baginya? 

Pria kekar berjas mahal. 

Tiba-tiba Isyan teringat tentang seseorang. Pria yang 
telah ia tinggalkan di New York. Pria yang membuatnya 
jatuh cinta sekaligus menghancurkan hatinya pada saat 
yang bersamaan. 

Mungkinkah pria itu... 

"Eounni, apa yang kau pikirkan?" Yolanda 
menyadarkan Isyan dari lamunannya. 

“Ehh, tidak...," jawab Isyan buru-buru. "Sebaiknya 


kita segera pulang! Aku benar-benar akan pingsan...." 
KKK 


' 


Terdengar bunyi hantaman berkali-kali ketika Lucas 
melayangkan tinjunya ke samsak yang tergantung di 


salah satu ruangan yang berada di penthouse-nya. 
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Keringat sudah mengucur deras di sekujur tubuh yang 
kekar itu. Jemarinya pun sudah berdenyut karena 
hantaman yang telah berlangsung lama. Namun Lucas 
tidak peduli. Rasa sakit yang bergejolak di dalam dadanya 
telah mengalahkan semua hal yang mampu ia rasakan. 

Isyan Nugraha. Lucas merindukan gadis itu. Ia tidak 
pernah menyangka akan merasakan hal seperti ini 
sepanjang hidupnya. Hari demi hari. Bulan demi bulan. 
Lucas melewati setiap malamnya dengan kerinduan yang 
tak tertahankan. Bahkan Lucas tidak menyangka ia 
mampu melewati semua itu. 

Lucas menyadari langkah kaki yang berjalan 
mendekat, namun ia mengabaikannya dan terus menyiksa 
samsak itu, seolah jika ia berhenti maka dunia di 
sekitarnya akan runtuh. 

“Bos, Tuan Besar ingin...” 

“Diamlah, Nick!” sergah Lucas kepada Nicholas 
yang sudah berdiri di belakangnya. Ia menghentikan 
kegiatannya, namun hanya berdiri diam sambil tetap 
membelakangi Nicholas. Lucas mengatur napas sekaligus 
memikirkan hal apa yang harus ia lakukan. “Baiklah, atur 
jadwalku untuk ke Berlin,” kata Lucas. “Siapkan semua 
yang dibutuhkan,” tambahnya sambil melangkah ke luar 
meninggalkan Nicholas yang hanya diam. 

KKK 

Hembusan angin musim dingin membelai pipi Isyan 
ketika ia melangkah keluar dari flatnya. Sambil 
memejamkan mata, gadis bertubuh mungil itu 
menengadahkan wajahnya ke langit, menikmati sejenak 
kedamaian sesaat. 
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Lima menit berlalu, seraya tersenyum, Isyan bersiap 
kembali melanjutkan perjalanannya, namun langkah 
gadis itu terhenti saat menyadari seorang pria berdiri di 
ujung jalan, beberapa meter di hadapannya. 

Isyan terdiam. Ia berusaha memikirkan perasaan apa 
yang mungkin sedang ia rasakan saat ini. Apakah masih 
sama seperti kala terakhir ia bertemu pria itu? 

Tidak. 

Isyan tidak merasakan apa-apa. Tidak ada lagi rasa 
marah, kecewa, kesedihan, bahkan benci. 

“Isyan...,” gumam pria itu saat berjalan perlahan dan 
mempersempit jarak di antara mereka. Tubuh gagah pria 
itu dibalut mantel tebal berwarna hitam, serta boat hitam 
dan celana hitam. Wajah pria itu terlihat lelah. Lingkaran 
hitam nampak jelas di bawah kedua matanya, seolah 
sudah lama pria itu tidak tidur. 

“Reno?” Isyan membisikan nama pria itu ketika 
mereka sudah dekat. 

“Aku mohon jangan pergi,” pinta Reno dengan wajah 


yang sangat sendu. “Aku butuh bantuanmu...” 
KKK 
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BAB 2 


G Dir And Prejudice? yang mulai 
dipublikasikan pada tahun 1813, 
nyatanya masih mampu memengaruhi 

dunia sastra hingga tahun 2000an. Bahkan tidak 
tanggung-tanggung sampai melintasi antar genre. Karya 
yang semula bergenre romantis, mampu memunculkan 
genre horor bercampur komedi ketika film ‘Price And 
Prejudice And Zombies’ tayang pada tahun 2016 lalu.” 

Isyan menelan ludah ketika sekali lagi ia melihat 
beberapa dosen penguji menguap. Bahkan Profesor Grace 
cukup lama memejamkan mata. Rasa gugup yang sejak 
tadi menaunginya, kini mulai bertambah dengan sedih 
dan kecewa. 

Apakah tesisnya ini tidak menarik? Atau dirinya 
yang mempresentasikan dengan cara yang membosankan? 
Lalu, apakah ia akan gagal pada sidang ini? 

Isyan membersihkan kerongkongannya sebelum 
melanjutkan, “Lalu karya yang muncul...” 

“Cukup!” sela Profesor Grace. 

Isyan meremas-remas jemarinya, menunggu kalimat 
selanjutnya yang akan muncul dari bibir wanita itu. 
Apakah ia akan gagal? Apakah ia harus... 
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“Saya sudah cukup mendengar presentasimu,” ujar 
Profesor Grace. Sambil meletakan makalah di meja, 
wanita itu melanjutkan, “Saya juga sudah menandai 
bagian mana yang perlu kau revisi. Tidak terlalu banyak, 
jangan cemas.” 

KKK 

Ponsel Isyan berdering ketika sebuah pesan singkat 
masuk. Lagi-lagi dari Reno. Bahkan sebelum membuka 
pesan itupun Isyan sudah tahu apa yang tertera di sana. 
Sejak pertemuan mereka terakhir kali, hampir setiap hari 
Reno mengirimkan pesan singkat kepada Isyan. 

Aku mohon tolong aku. Please... 

Isyan belum tahu apa yang akan ia lakukan terhadap 
pria itu. Sebenarnya Isyan sudah tidak ingin lagi 
berurusan dengan mereka, tapi hati kecilnya selalu saja 
merasa terusik. Berbagai perasaan campur aduk di 
hatinya. Apa yang harus ia lakukan? 

Sambil mendesah pelan, Isyan memasukan ponsel ke 
saku mantel. Hari masih sore dan tidak banyak yang harus 
ia lakukan hari ini. Profesor Grace sudah banyak 
membantunya. Bahkan terlalu banyak, jika boleh 
menambahkan. 

Isyan memutuskan menghabiskan sedikit waktu 
untuk berkeliling toko yang berderet di pinggir jalan. Ia 
tidak mau menghabiskan waktu duduk melamun di 
bangku taman atau di kamarnya seperti yang biasa ia 
lakukan. Setidaknya ia bisa menikmati barang-barang 
indah di balik kaca itu, meskipun tidak membelinya. 

Langkah Isyan berakhir di salah satu kafe. Ia berjalan 
masuk dan memilih duduk di samping jendela besar yang 


bersebelahan dengan pejalan kaki di trotoar. Dari tempat 
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ini Isyan bisa melihat lalu lintas yang ramai, serta orang- 
orang yang berlalu-lalang di sampingnya. 

Seorang pelayan datang membawakan pesanannya 
yaitu secangkir Vanilla Latte dengan uap yang mengepul 
di atasnya dan sepotong chesee cake. 

Setelah pelayan itu pergi, Isyan menarik napas 
dalam-dalam. Ada rasa sesak yang memenuhi hatinya, 
seolah semua luka-luka itu kembali menganga. Terakhir 
kali Isyan datang ke kafe ini, ada Catherine yang 
mengobrol dengannya. Wanita cantik itu terlihat sangat 
ceria setelah kembali dari New York untuk mengunjungi 
adiknya. Sekarang Catherine sudah tidak ada lagi di dunia 
ini. Dia sudah bersama keluarganya di atas sana. Tanpa 
terasa air mata Isyan mengalir ke pipi. Waktu berjalan 
begitu cepat. Takdir merampas orang-orang yang ia 
sayangi, dan meninggalkannya dalam kedukaan yang 
mendalam. 

Isyan mengangkat kepala saat menyadari seseorang 
berdiri di luar jendela, tepat berada di sampingnya. Bocah 
laki-laki sedang menatapnya, atau menatap kue di meja? 

Bocah itu berbadan kurus, dengan rambut ikal dan 
kulit gelap khas Afrika. Mungkin usianya sekitar sepuluh 
tahun. Pakaiannya terlalu tipis untuk udara sedingin ini, 
pikir Isyan. Dengan bergegas, Isyan berjalan keluar untuk 
menghampiri anak itu, lalu membungkukan badan agar 
mereka bisa bicara dengan wajah sejajar. 

“Hai...” Isyan menyapa dengan senyum yang ramah. 

Anak itu diam sejenak, terlihat ragu. “Hai,” balasnya 
dengan suara pelan. 

“Siapa namamu?” 


“Tutu,” sahut anak itu lemah. 
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“Hai, Tutu. Di mana orangtuamu?” 

Tutu terdiam cukup lama. “Tidak tahu.” 

“Lalu kau ke sini dengan siapa?” 

“Dengan Akira.” 

“Kakakmu?” 

“Yah, kami menganggapnya begitu.” 

“Lalu di mana dia sekarang?” 

Tutu menatap sekitar. Wajahnya terlihat sangat 
cemas. “Aku juga tidak tahu. Awalnya dia berada di 
depanku. Aku hanya menatap toko mainan itu sebentar, 
lalu Akira menghilang. Sudah sejak siang aku mencarinya 
tapi belum ketemu.” 

“Sudah sejak siang?” Isyan sedikit terkejut. 

“Iya,” jawab Tutu. 

“Kau sudah makan?” 

Tutu menggeleng. 

“Kau lapar?” 

Tutu mengangguk. 

Isyan mendesah. “Anak malang, 


b 


ucapnya. “Ayo, 
kita makan dulu. Setelah itu aku akan membantumu 
mencari Akira-mu itu, bagaimana?” 

Tutu tidak menjawab. Bocah itu hanya pasrah saat 
Isyan membawanya masuk dan memesankan makanan 
untuknya. 

KKK 

Seporsi roti isi daging langsung tandas di piring Tutu. 
Bocah itu seolah makan tanpa dikunyah. Bahkan 
mengabaikan cara makannya yang kurang sopan. 

Setelah Tutu menghabiskan cokelat panas di 
gelasnya, Isyan bertanya, “Jadi, Tutu, kau tinggal di 
mana?” 
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“Aku tinggal di pinggir utara kota London.” 

“Wahh itu cukup jauh dari sini.” Isyan merenung. 
“Untuk apa kalian datang jauh ke sini?” 

“Aku juga tidak tahu,” jawab Tutu. “Akira bilang dia 
ada urusan di sini. Lalu dia minta aku menemaninya.” 

“Siapa itu Akira?” 

“Dia salah satu relawan di panti asuhan.” 

Isyan sedikit tersentak. “Kau.. tinggal di panti 
asuhan?” 

“Iya,” jawab Tutu santai, seolah itu hal yang tidak 
penting. 

Isyan berpikir sejenak. “Apa kau ingat nama dan 
alamat tempat itu.” 

“Tentu saja, tapi aku tidak punya uang untuk sampai 
ke sana. Berjalan kaki juga sangat jauh. Jadi aku lebih 
baik mencari Akira saja.” 

Isyan mendesah dan menatap bocah itu dengan iba. 
“Kalau begitu, aku akan mengantarmu saja,” katanya. 
“Rasanya itu lebih baik daripada mencari Akira di sini. 
Mungkin Akira juga sudah pulang duluan. Atau 
setidaknya dia sudah menghubungi...” 

“Tidak mungkin Akira meninggalkanku!” seru Tutu. 

“Tidak. Bukan itu maksudku,” Isyan buru-buru 
menjelaskan. “Mungkin dia juga sudah mencarimu, 
namun karena tidak ketemu jadi dia...” Isyan tidak 
melanjutkan kalimatnya karena tidak tahan melihat wajah 
Tutu yang tiba-tiba menjadi sedih. 

“Aku juga tidak akan menyalahkan Akira jika dia 
meninggalkanku,” kata Tutu. “Bahkan orangtuaku sendiri 
saja membuangku.” 
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Mata Isyan tiba-tiba terasa perih akibat air mata yang 
menggenang. 

“Mungkin panti asuhan sudah tidak bisa 
menanggung kami semua,” lanjut Tutu. “Masih banyak 
anak yang lebih kecil yang lebih membutuhkan tempat 
tinggal dibanding aku yang sudah besar ini.” 

“Oh, sayang, kau juga masih kecil dan butuh 
perlindungan.” 

Yutu menundukan wajah. Tidak menanggapi kata- 
kata Isyan. 

“Aku akan mengantarmu pulang,” lanjut Isyan. “Kau 
akan tahu bahwa Akira dan yang lain juga pasti 
mencemaskanmu.” 

KKK 

Setelah menempuh perjalanan hampir satu jam, 
akhirnya mereka sampai di salah satu bangunan tua yang 
berada di pinggir kota London bagian utara. Matahari 
sudah terbenam dengan sempurna ketika akhirnya mereka 
berdiri di depan sebuah pagar besi yang sudah berkarat. 
Bangunan lima lantai di hadapan Isyan itu juga terlihat 
jauh lebih buruk dari yang ia bayangkan sebelumnya. Cat 
tembok sudah terkelupas hampir di setiap tempat dan atap 
yang seperti akan rubuh. 

“Ada apa?” tanya Isyan saat melihat Tutu ragu-ragu 
untuk masuk. 

“Aku tidak yakin masih diterima di sini,” jawab Tutu. 

“Apa yang kau katakan? Bukankah ini adalah 
rumahmu? Kalau ini rumahmu, maka penghuninya 
adalah keluargamu.” 

Tutu menundukan wajah. “Tapi kondisi panti saat ini 


sedang sulit,” katanya. “Kami bahkan kesulitan untuk 
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makan. Harus berbagi makanan yang sedikit itu setiap 
hari. Mungkin jika aku tidak ada di sini, bisa mengurangi 
beban panti.” 

Isyan berjongkok di hadapan Tutu. “Jangan 
mengambil kesimpulan sendiri,” pintanya. “Bagaimana 
kalau kita masuk dulu? Aku yakin ini semua tidak seperti 
yang kau pikirkan.” 

Meskipun sedikit ragu, tapi Tutu mengikuti Isyan 
masuk ke dalam bangunan itu. Lalu Isyan mengetuk pintu 
beberapa kali hingga terdengar suara dari dalam. Tidak 
lama kemudian, seorang wanita paruh baya muncul di 
balik pintu. Dengan mengenakan pakaian sederhana, 
wanita bertubuh gempal itu menatap Isyan dengan wajah 
bertanya, lalu saat menatap Tutu wajahnya langsung 
berubah bahagia. 

“Tutu!” seru wanita itu sambil menarik Tutu ke 
dalam pelukannya. “Dari mana saja kau? Akira sangat 
panik mencarimu ke seluruh penjuru kota London.” 

“Oh...” gumam Tutu sambil memeluk wanita itu 
dengan lebih erat. “Maafkan aku, Lizzie.” 

“Tidak apa-apa, sayang. Kami hanya 
mencemaskanmu,” sahut wanita itu. 

“Oh, aku hampir lupa,” kata Tutu sambil melepaskan 
pelukannya. “Lizzie, kenalkan ini Isyan. Dia yang sudah 
mengantarku pulang.” 

“Oh, hai,” kata Lizzie sambil menjulurkan tangan. 
“Aku Elizabeth.” 

“Halo, aku Isyan.” 

“Kami sangat berterima kasih atas bantuanmu.” 

“Ini bukan apa-apa, sungguh,” balas Isyan. “Aku 


sangat senang Tutu bisa kembali pulang.” 
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“Oh, apa kau mau masuk ke rumah sederhana kami 
ini?” tanya Lizzie. “Kami tidak tahu bagaimana 
membalas kebaikanmu. Mungkin dengan secangkir teh?” 

KKK 

Tanpa terasa sudah tiga puluh menit Isyan berada di 
panti asuhan itu. Ia juga tidak menyangka bahwa 
penghuni panti ini cukup banyak, namun kondisi panti 
kurang layak. Lizzie bercerita bahwa memang kondisi 
panti sedang kurang baik. Jumlah anak yang mereka asuh 
semakin banyak, namun jumlah donatur mereka justru 
malah berkurang. Mereka sudah berupaya untuk mencari 
tambahan dana dengan berbagai cara, namun hasilnya 
belum cukup. 

“Hari ini Akira mengajak Tutu untuk menemui salah 
satu badan amal milik kerajaan, namun mereka terpisah.” 
Lizzie menjelaskan. “Aku sudah menghubungi Akira dan 
dia sedang di perjalanan pulang sekarang. Dia juga telah 
berusaha mencari Tutu sejak tadi siang.” 

“Akira itu adalah salah satu relawan, bukan?” tanya 
Isyan. 

“Benar. Dia adalah salah satu malaikat penyelamat 
kami. Dia banyak membantu kami selama ini.” 

“Maaf, apakah Akira juga berasal dari tempat ini?” 
tanya Isyan sedikit penasaran. 

“Oh, tidak. Akira berasal dari Jepang. Pertama kali 
dia datang ke sini sebagai salah satu mahasiswi. Lalu 
setelah lulus, dia memutuskan bekerja di salah satu 
perusahaan swasta di London, sambil membantu kami di 
sini.” 

Mereka berhenti mengobrol ketika pintu depan 


terdengar dibuka. Tidak lama kemudian seorang wanita 
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Asia berambut pendek bergabung dengan mereka di 
ruang tamu. Wanita bernama Akira itu memeluk Tutu dan 
menumpahkan segala kegelisahannya di sana. Wajahnya 
terlihat sangat bahagia ketika akhirnya bisa bertemu lagi 
dengan Tutu. Sedangkan bocah itu sendiri terlihat 
bersalah dan berkali-kali meminta maaf kepada Akira 
karena menyusahkannya. 

“Untung aku bertemu dengan Isyan yang akhirnya 
membawaku pulang.” Tutu mengakhiri ceritanya. “Oh, 
kalian harus berkenalan.” 

“Hai, aku Akira,” kata wanita itu sambil menjabat 
tangan Isyan. 

Mereka duduk bersama lalu mengobrol. Waktu 
makan malam sudah lewat sehingga Lizzie meminta 
anak-anak untuk segera tidur. 

“Aku sangat terkesan dengan apa yang telah kau 
lakukan di sini,” ujar Isyan kepada Akira. 

“Mereka sudah seperti keluargaku sendiri, jadi 
semua itu bukan apa-apa.” 

Tidak mampu menahan rasa penasarannya, Isyan 
bertanya, Maaf, apakah kau masih memiliki keluarga 
yang sesungguhnya?” 

“Ya, aku masih punya seorang adik perempuan,” 
jawab Akira. “Dia tinggal di Tokyo.” 

“Sendiri?” tanya Isyan lagi. 

“Dulu dia tinggal bersama ayahku.” Wajah Akira 
berubah sendu sebelum melanjutkan, “Tapi setahun yang 
lalu ayahku meninggal.” 

“Oh, maaf. Aku turut berduka cita.” Isyan merasa 
bersalah karena membuat Akira sedih. 
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Akira tersenyum getir. “Tidak apa-apa,” katanya. 
“Hubunganku dengan ayahku juga kurang baik. Kami 
memiliki terlalu banyak perbedaan dalam menjalani 
hidup.” 

Isyan tidak mengerti dengan ucapan Akira itu, namun 
ja menahan lidahnya agar tidak bertanya lebih banyak 
yang akan membuat Akira semakin sedih. Bagaimanapun 
hubungan Akira dengan ayahnya selama ini, mereka 
tetaplah keluarga yang memiliki ikatan darah. 

Mereka masih mengobrol selama lima belas menit 
kemudian, hingga Isyan berpamitan untuk pulang. 

“Apakah aku boleh datang lagi ke sini?” tanya Isyan 
ketika sudah di depan pintu. 

“Tentu saja,” sahut Lizzie. “Rumah ini selalu terbuka 
untukmu.” 

Isyan tersenyum kepada Lizzie dan Akira yang masih 
berdiri di pintu sampai ia menghilang di kelokan. 

Di tengah kesedihan dalam hidupnya ini, entah 
mengapa takdir mempertemukan dirinya dengan mereka. 
Isyan merasa bahagia bisa mendapat keluarga lagi di sini. 

KKK 

“Aku sering sekali mengunjungi Jepang,” kata Isyan 
ketika ia dan Akira sedang duduk di ruang tamu panti 
asuhan. 

“Benarkah?” tanya Akira dengan antusias. 

Sejak pertemuannya dengan Tutu beberapa waktu 
lalu, Isyan mulai sering mengunjungi panti asuhan di sela- 
sela kesibukannya. Ia juga mulai ambil bagian dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh yayasan, seperti: membantu 
anak-anak membuat prakarya untuk dijual, lalu 
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membantu Akira menyusun proposal untuk diajukan 
kepada calon donatur. 

“Ya. Di sana sangat indah.” Isyan menjawab sambil 
menatap jendela yang dibayangi salju. “Apalagi saat 
musim semi. Bunga sakura mulai bermekaran...” 

“Mungkin kau baru melihat hal-hal yang indah saja.” 

Isyan menoleh ketika mendengar nada getir dalam 
suara Akira. “Lalu menurutmu hal seperti apa yang tidak 
indah?” 

Akira sedikit terkejut. Wajahnya tampak sedang 
berpikir keras untuk menjawab pertanyaan Isyan. 
“Mungkin tsunami.” 

Isyan menatap Akira sedetik kemudian tertawa. “Kau 
tidak tahu, aku pernah ikut merasakan saat terjadi gempa 
sekitar setahun yang lalu,” jelasnya. “Kalau tidak salah, 
itu salah satu gempa yang cukup besar juga.” 

“Oh, ya?” 

Kening Isyan berkerut. Ia merasa Akira tidak terkejut 
mendengar pengalamannya tersebut. “Maaf, Akira. 
Apakah aku membuatmu sedih?” 

Akira sedikit tersentak. “Apa? Oh, tidak. Kenapa 
berkata seperti itu?” 

Isyan sedikit ragu saat menjawab, “Aku pikir ayahmu 
meninggal dalam kejadian itu.” 

Kali ini Akira tidak dapat menyembunyikan 
keterkejutan di wajahnya. Isyan dapat melihat dengan 
jelas mata Akira bergerak-gerak gelisah. 

“Akira kau...” 

“Tidak,” jawab Akira dengan cepat. 

Sambil menautkan kedua alisnya Isyan bertanya, 
“Apa?” 
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“Ayahku,” sahut Akira. “Ayahku tidak meninggal 
dalam kejadian itu.” 

Isyan ingin bertanya lebih banyak tentang ayah Akira. 
Entah mengapa ia merasa ada sesuatu yang berusaha 
disembunyikan gadis itu. Namun Isyan takut membuat 
Akira merasa sedih. Tampaknya Akira kurang suka jika 
orang lain membicarakan tentang ayahnya. 

“Lalu bagaimana dengan adikmu?” Isyan mengubah 
topik pembicaraan. 

Akira tertawa hambar. “Tidak ada hal menarik pada 
dirinya untuk diceritakan.” 

Wajah Isyan menunjukan ketidaksetujuan. “Aku 
juga punya adik perempuan,” ungkapnya. “Memang dia 
agak menyebalkan, bahkan sering membuatku marah. 
Tapi bagaimanapun kami tetap saling menyayangi.” 

“Kau beruntung. Hubunganku dengan adikku juga 
sama buruknya dengan hubunganku dengan ayahku,” 
jelas Akira. “Yah, aku merasa bahwa di sini adalah 
keluargaku yang sesungguhnya.” 

Isyan menyentuh lengan Akira saat berkata, “Kau 
jangan berkata begitu. Mungkin kalian hanya kurang 
berkomunikasi. Kau harus lebih banyak memberinya 
kesempatan untuk memperbaiki hubungan kalian.” 

Mendengar nasihat yang tidak diminta itu, wajah 
Akira berubah serius. “Aku yakin kau tidak akan berkata 
demikian jika tahu kenyataannya.” 

KKK 

Lucas masih berada di kantornya pada jam satu 
malam. Dokumen masih berserakan di meja kerjanya 
dengan laptop yang masih menyala. Setia dengan bosnya, 


Nicholas juga masih tetap berada di sana. Belakangan ini 
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Lucas semakin menjadi gila dengan pekerjaan. Nicholas 
memahami itu demi mengalihkan kerinduannya dengan 
Isyan, tapi Nicholas juga merasa cemas akan kesehatan 
Lucas. 

“Nona Isyan sampai di flatnya dengan selamat dan 
baik-baik saja.” Nicholas mengakhiri laporannya. 

“Perketat lagi penjagaan, Nick,” perintah Lucas. 

Nicholas baru ingin mengatakan sesuatu ketika 
ponsel Lucas berdering. 

Lucas mendesah saat melihat nama ayahnya tertera 
di sana. “Apa orangtua itu tidak bisa berhenti 
menggangguku?” keluh Lucas. 

“Tuan Besar mendesak Anda ke Berlin segera,” kata 
Nicholas 

“Kau sudah mendapatkan jadwal yang tepat untuk 
aku pergi ke Berlin?” 

“Tidak pernah ada waktu yang benar-benar tepat, jika 
melihat pekerjaan dan proyek-proyek yang sedang kita 
kerjakan saat ini.” 

“Kalau begitu paksakan jadwalku agar bisa 
menyelesaikan semua urusan di Berlin.” 

“Baik, Bos.” 

“Dan ada satu hal lagi, Nick.” 

“Ya?” 

Lucas berpikir sejenak. “Selidiki wanita bernama 
Akira itu.” 

KKK 

Isyan menghela napas berkali-kali ketika menatap 
rangkaian mawar merah di hadapannya. Gerombolan 
bunga cantik itu seolah mendominasi flat mereka yang 
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kecil, serta menebarkan keharuman di seluruh ruangan, 
termasuk ruang makan dimana Isyan sedang duduk. 

Congratulation — Lucas. 

Pesan di rangkaian bunga itu begitu singkat, namun 
Isyan membaca huruf demi huruf secara berulang-ulang, 
seolah maknanya akan berbeda jika ia membacanya 
kembali. 

Isyan merindukan Lucas. Ia tidak mungkin bisa 
menyangkal kenyataan itu, meskipun sudah berkali-kali 
ia berusaha membunuh perasaannya sendiri. Terlebih saat 
ini ketika ia telah menyelesaikan tugas akhirnya, maka 
Isyan akan punya waktu terlalu banyak untuk memikirkan 
pria itu. Memikirkan perasaannya. Memikirkan hubungan 
mereka. 

Hubungan? Apakah mereka masih memiliki itu? 
Apakah Lucas masih mencintainya seperti yang dulu 
dikatakan pria itu? Apakah cinta itu akan bertahan 
selamanya? Atau, apakah Lucas akan berubah dan 
berhenti mencintainya? Lalu, apakah Catherine akan 
memaafkan dirinya jika ia kembali pada pria itu? 

Semua pertanyaan itu terus menggema dalam kepala 
Isyan selama setahun belakangan ini. Setiap malam ia 
menghabiskan waktunya untuk memikirkan jawaban 
yang mungkin atas semua itu. Namun ia menyadari 
bahwa tidak mungkin ia akan menemukan jawaban itu 
jika hanya diam di tempat. 

Layar komputer di hadapan Isyan sudah menjadi 
gelap karena dayanya sudah habis, namun ia sama sekali 
tidak menyadari hal itu. Sambil menghela napas, ia 
menatap gelas kosong di atas meja. Gelas yang 
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sebelumnya terisi coklat panas itu, kini hanya menjadi 
pajangan saja. 

Yolanda keluar dari kamarnya dan menarik kursi di 
hadapan Isyan. “Bukankah seharusnya kita mengadakan 
pesta kelulusan?” 

Isyan mengangkat kepala. “Apa?” 

“Kau kan sudah dinyatakan lulus, seharusnya kita 
mengadakan pesta, bukan?” tanya Yolanda dengan nada 
seceria mungkin. 

Isyan menghela napas. “Entahlah, Yola. Aku merasa 
seperti orang yang gagal.” 

“Aku tidak mengerti kenapa di dunia ini ada saja 
manusia yang selalu pesimis, mengeluh dan berpikir 
negatif selama hidupnya.” 

“Maksudmu aku?” Isyan pura-pura marah. 

Yolanda tidak menjawab. Ia hanya mengangkat 
kedua bahu, lalu bangkit untuk menyeduh secangkir 
coklat hangat di dapur untuk dirinya sendiri. 

Ketika Yolanda kembali ke meja makan, Isyan 
langsung berceloteh, “Kau tidak tahu apa yang aku...” 

“Aku tidak mau dengar!” sela Yolanda sambil 
kembali duduk dengan membawa secangkir cokelat. 
“Dulu kau mengeluh karena Profesor Grace sangat galak, 
lalu ketika dia membantumu mengerjakan tesis, kau 
malah berpikir yang tidak-tidak. Dan bahkan setelah dia 
menyatakan kau lulus, kau masih juga meratap.” 

“Mungkin penjelasanku ini terdengar tidak masuk 
akal, tapi aku pikir...” 

“Itulah masalahmu,” sela Yolanda lagi. “Kau terlalu 
sibuk memikirkan hal yang tidak seharusnya kau pikirkan. 


Kau tidak bahagia karena perbuatanmu sendiri.” 
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Isyan tersentak mendengar perkataan Yolanda yang 
menohok. Ia baru membuka mulut untuk mengatakan 
sesuatu, namun ia kembali menutupnya. 

Melihat Isyan tidak mampu membalas ucapannya, 
Yolanda menlanjutkan, “Apa kau pernah kelaparan 
karena tidak mampu membeli makan?” 

“Apa?” 

“Kau kelaparan bukan karena tidak mampu membeli 
makan, tapi karena kau patah hati dan memilih untuk 
tidak makan. Padahal, makan atau tidak, tetap saja kau 
patah hati.” 

“Kau ini...” 

“Kau punya keluarga yang menyayangimu, punya 
uang untuk membeli makan, membeli pakaian hangat, 
mendapat pendidikan dan kehidupan yang layak. Kau 
tidak berhak untuk mengeluh, Eounni...” 

Isyan menghela napas dan menatap Yolanda dengan 
wajah penuh penderitaan. 

“Jangan menatapku begitu,” perintah Yolanda. “Aku 
tidak akan merasa kasihan padamu.” 

“Yola, aku ingin bertanya sesuatu kepadamu,” kata 
Isyan sambil memasang wajah pura-pura serius. “Apa kau 
pernah jatuh cinta?” 

Yolanda melotot kepada Isyan, pura-pura merasa 
kesal. 

“Tidak usah dijawab,” sela Isyan. “Aku harus pergi 
ke suatu tempat,” katanya sambil bangkit lalu masuk ke 
kamar. 

KKK 
Taman bunga di mansion keluarga Braun sudah 


tidak berwarna-warni seperti biasanya. Butiran salju 
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mulai membuat tempat yang luas itu hanya berwarna 
putih dan terlihat dingin. Saat menatap pemandangan dari 
jendela besar di kamarnya, Lucas menyadari mungkin 
hati dan hidupnya kini seperti taman bunga itu. Dingin 
dan sepi. 

“Jadi dia sudah menerima bunga dariku?” Lucas 
bertanya tanpa membalik badan. 

“Saya yakin begitu, Bos,” jawab Nicholas yang 
berdiri di belakang Lucas. 

“Tapi kenapa dia tidak mendapat nilai yang lebih 
baik, Nick?” 

Nicholas berpikir sejenak sebelum menjawab, 
“Sepertinya Nona Isyan kurang pintar dalam soal 
pelajaran.” 

“Omong kosong!” hardik Lucas. “Mungkin mereka 
yang kurang maksimal dalam membantunya.” 

Nicholas yakin Profesor Grace sudah melakukan 
yang terbaik untuk Isyan selama ini, namun ia tidak 
berani membantah kata-kata Lucas, mengingat atasannya 
itu sedang sangat sensitif jika membahas masalah gadis 
itu. 

“Lalu apa yang akan dia lakukan setelah lulus?” 
Lucas kembali bertanya. 

“Saya juga belum tahu. Mungkin Nona Isyan sendiri 
juga belum tahu.” Nicholas berusaha menyembunyikan 
nada lucu dalam suaranya. 

“Bagaimana mungkin dia tidak tahu apa yang harus 
dia lakukan terhadap karirnya?” pertanyaan Lucas 
ditujukan lebih kepada dirinya sendiri. 

Nicholas baru hendak membuka mulut ketika pintu 


kamar terbuka dan ayah Lucas merangsek masuk. 
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“Aku pikir kau sudah tidak peduli lagi dengan orang 
tua ini,” tuduh ayahnya. 

“Hai, Dad.” Lucas berjalan mendekat lalu memeluk 
pria itu. 

Ayahnya, Ludiwg, adalah refleksi dari Lucas dalam 
versi yang lebih tua. Bahkan tanpa perlu bertanya 
sekalipun, orang akan langsung tahu bahwa mereka 
adalah ayah dan anak. 

“Kenapa lama sekali kau baru datang?” seru Ludwig 
pura-pura kesal. 

“Sorry, Dad, well, you know...” 

“Rapat pemegang saham akan dilaksanakan sebentar 
lagi.” Ludwig melanjutkan dengan wajah serius. “Kita 
hanya punya waktu sedikit untuk membahasnya bersama. 

“Yah, aku tahu,” sahut Lucas dengan santai. 

“Aku yakin kau sudah menyiapkan segalanya.” 
Ludwig menyimpulkan dengan nada bangga yang terang- 
terangan. “Kau selalu mampu melebihi harapanku.” 

“Dad...” 

“Kerajaan bisnis ini suatu hari nanti akan menjadi 
milikmu seluruhnya,” sela Ludwig. “Sebelum aku mati, 
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aku harus memastikan kau menerimanya dengan keadaan 
sempurna.” 

“Kau sudah melakukan yang terbaik selama ini, 
Dad...” 

Ludwig berjalan ke dekat jendela. “Aku selalu 
berusaha meyakinkan diriku sendiri bahwa itulah yang 
aku lakukan selama ini,” timpalnya. “Menyiapkan yang 
terbaik untukmu di masa depan. Hingga tak seekor 
semutpun berani menghalangi jalanmu.” 
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Lucas berjalan mendekat dan berdiri di samping 
ayahnya, ikut menatap ke arah taman bersalju di hadapan 
mereka. Keduanya tampak seperti Kronos dan Zeus yang 
agung dalam mitologi Yunani. Para pria sukses dan hebat, 
tentu saja. 

“Demi mewujudkan semua itu aku telah 
mengorbankan banyak hal,” lanjut Ludwig. “Aku telah 
kehilangan waktu untuk memeluk tubuh mungilmu, serta 
kesempatan untuk bermain bersamamu di taman itu.” 

Lucas tidak berkomentar. 

“Aku telah memiliki semua yang hanya bisa 
diimpikan oleh orang lain,” sambung Ludwig. “Tapi di 
dunia ini aku hanya memiliki satu hal yang paling 
berharga bagiku.” Ludwig memiringkan tubuh dan 
menatap Lucas. “Dan itu adalah dirimu.” 

“Dad...” 

Ludwig menepuk bahu Lucas. “Berisitirahatlah,” 
perintahnya. “Kita akan bicara lagi saat makan malam. 
Sudah lama sekali kita tidak makan bersama.” Ludwig 
melirik dan menyadari kehadiran Nicholas yang sejak 
tadi hanya diam di pojok ruangan. “Hai, Nick,” sapa 
Ludwig seraya mendekati Nicholas. “Apa kabarmu? 
Sudah lama juga kita tidak bertemu. Tampaknya kau 
terlalu setia pada putraku hingga mengabaikanku.” 

“Forgive me, Sir...” 

Ludwig menepuk bahu Nicholas. “Tapi aku ingin kau 
selalu begitu. Dia butuh seseorang sepertimu di 
sampingnya. Tolong jaga putraku dengan baik.” 

“Aku akan melakukan yang terbaik, Sir...” 

Ludwig tersenyum puas saat berjalan meninggalkan 


ruangan. 
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Monica duduk dengan gelisah di meja makan 
berukiran kayu rumit yang mewah di ruangan yang tidak 
kalah mewah. Sesekali wanita itu mencuri pandang ke 
arah Lucas yang duduk tepat di hadapannya. Sedangkan 
suami yang duduk di sampingnya justru terlihat begitu 
bahagia bisa makan bersama dengan putra 
kesayangannya itu. 

Sejak mereka duduk bersama untuk makan malam, 
kedua pria itu sama sekali tidak menganggap 
kehadirannya. Mereka sibuk membicarakan bisnis yang 
tidak dimengerti oleh Monica. Namun diabaikan 
sepertinya bukan lagi menjadi hal yang baru bagi wanita 
itu. Sudah beberapa tahun belakangan suaminya memang 
sudah mengabaikan dirinya. 

“Bagaimana kondisi Alex?” 

Monica terkejut saat tiba-tiba Lucas melayangkan 
pertanyaan kepadanya. Ia sama sekali tidak menyangka 
bahwa anak sambungnya itu akan menyadari 
kehadirannya di sana. Justru ia berharap agar Lucas 
melupakan keberadaannya di rumah ini. Sejak pria itu 
datang, Monica sudah sangat ketakutan dan cemas, 
menanti-nanti apa yang akan dilakukan Lucas pada Alex 
dan juga dirinya. 

“Apakah sudah lebih baik?” Lucas kembali bertanya 
karena Monica cukup lama terdiam. 

“Dia... dokter bilang bisa segera pulang jika hasil 
rontgennya baik.” 

“Begitu.” 
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Demi Tuhan, Monica melihat itu. Kilatan yang 
mengerikan di mata Lucas. Sesuatu yang harus ia 
cemaskan. Pertanda bahwa akan ada... 

“Sudah saatnya anak itu belajar bertanggung jawab,” 
timpal Ludwig. “Kau sudah terlalu memanjakannya 
selama ini.” 

Monica menelan ludah. Seharusnya ia tidak terkejut 
ketika akhirnya kata-kata itu keluar dari mulut suaminya. 
Sudah sejak lama Monica menyadari bahwa Alex telah 
kehilangan kepercayaan dan simpati dari ayahnya, namun 
selama ini ia selalu berhasil membujuk pria tua itu. 
Sayangnya, kini Monica juga sudah tidak muda dan 
mungkin suaminya sudah tidak tertarik kepadanya seperti 
dulu lagi. 

“Sudah berapa banyak mobil yang dihancurkan anak 
itu?” lanjut Ludwig, tidak menutupi raut kesal di 
wajahnya. “Apa dia pikir bisa menghamburkan uang 
semaunya begitu?” 

Monica tidak tahan lagi mendengar Ludwig 
berbicara seperti itu tentang putranya. “Alex baru saja 
mengalami kecelakaan. Bahkan belum sekalipun kau 
menjenguknya yang masih terbaring di rumah sakit!” 
hardiknya. “Bisa-bisanya kau berbicara seperti itu! Apa 
tidak bisa sedikit saja kau peduli kepada putramu sendiri? 

“Jika aku tidak peduli kepadanya, sudah sejak lama 
aku mengusirnya dari rumah ini,” seru Ludwig tidak mau 
kalah. “Anak itu benar-benar tidak berguna dan 
merepotkan.” 
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Setelah mengatakan semua itu, Ludwig membanting 
serbet dan mendorong kursinya. “Aku sudah tidak selera 
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makan!” raungnya, lalu pergi dari ruangan itu dengan 
wajah marah. 

Monica menghela napas dengan kasar ketika tubuh 
Ludwig sudah menghilang di balik pintu. Lalu seketika ia 
tersentak saat menyadari Lucas masih duduk di 
tempatnya. Pria itu tidak bersuara sedikitpun ketika ia 
bertengkar dengan suaminya tadi sehingga Monica 
sempat melupakan kehadiran Lucas. Kini satu-satunya 
hal yang ia pikirkan adalah keberadaan pria itu yang 
begitu mengintimidasi dirinya. 

Ketika Monica memberanikan diri untuk melihat ke 
arah Lucas, saat itu juga jantungnya seolah akan meloncat 
keluar dari tubuhnya. Mata Monica bertemu dengan mata 
pria itu. Tatapan mereka saling terkunci bagai kedua 
petarung di tengah arena. Tidak. Lebih tepatnya, Monica 
bagaikan seekor rusa di tepi jurang yang telah dipojokan 
oleh singa yang lapar. 

Dengan susah payah Monica menelan ludah. Kini ia 
yakin bahwa sebentar lagi badai besar benar-benar akan 
menghantam dirinya dan Alex. Dan yang lebih parah, 
mungkin Ludwig tidak akan menyelamatkan mereka. 

KKK 

Lalu lintas kota Berlin sudah ramai pada pukul 
delapan pagi. Di tengah butiran salju yang jatuh dari 
langit, warga kota terlihat berlalu-lalang, sibuk dengan 
urusan mereka masing-masing. Seperti seorang Isyan 
Nugraha, yang meskipun bukan menjadi bagian dari 
warga kota Berlin, namun ia juga memiliki urusan penting 
di kota ini. 

Gadis bertubuh mungil itu duduk di kursi belakang 


sebuah taksi sambil memikirkan kembali apa yang 
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membawanya datang ke kota ini. Ia meyakinkan diri 
bahwa keputusannya ini bukan demi Reno yang terus 
memohon kepadanya, namun hanya demi rasa 
kemanusiaan belaka. 

Ini adalah kali pertama Isyan datang ke Jerman. 
Terlebih seorang diri dan diputuskan secara mendadak. Ia 
tidak membawa banyak barang dan tidak terlalu 
menyiapkan diri dengan apa yang akan ia hadapi. 

Sambil menatap ke luar jendela, Isyan kembali 
mengingat pertemuannya dengan Reno beberapa waktu 
lalu... 

Di taman kala itu, butiran salju baru mulai turun di 
kota London. Isyan dan Reno duduk di bangku taman 
dengan tatapan lurus ke depan, enggan saling menatap 
satu sama lain. Isyan ingin Reno segera bicara supaya 
mereka tidak perlu bertemu lagi, namun pria itu seolah 
begitu kesulitan menemukan kata-kata yang tepat untuk 
diucapkan. 

“Kau ingat hari itu, saat di rumahku mengadakan 
makan malam bersama?” 

Isyan menunduk. Ia ingat sekali hari itu. Tidak 
mungkin ia bisa melupakannya. 

“Siang itu aku sedang berada di tempat latihan untuk 
masuk akademi militer. Kebetulan lokasinya tidak jauh 
dari rumah Shiren. Kebetulan juga kau sedang ada di 
sana.” 

Itu bukan kebetulan. Hari itu, untuk pertama kalinya 
Isyan memberanikan diri untuk berbohong. Sudah sejak 
lama ia menyukai Reno yang merupakan anak dari teman 
ibunya, namun mereka tidak mempunyai banyak 


kesempatan untuk bertemu. Isyan memutuskan pergi ke 
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rumah Shiren ketika ia tahu Reno sedang berada di dekat 
sana. Isyan berpura-pura lupa tentang acara makan malam 
itu, sehingga ibu Reno meminta pria itu untuk 
menjemputnya. Semua itu terlihat seperti kebetulan, 
namun itu adalah skenario yang Isyan buat sendiri tanpa 
diketahui oleh siapapun, bahkan hingga saat ini. 

“Saat itulah pertama kalinya aku bertemu Shiren.” 

Isyan tersentak. 

Saat itu? Jadi mereka bertemu karena skenario yang 
Isyan buat sendiri? Ia bahkan baru menyadari fakta itu 
saat ini. Ditambah dengan kebohongannya, ia benar- 
benar merasa malu dengan dirinya sendiri. 

“Tidak lama setelah itu kalian lulus SMA dan Shiren 
pindah ke Makassar. Aku juga masuk Akademi Militer di 
Magelang. Kami sama-sama sibuk sehingga tidak sempat 
memulai hubungan, meskipun pada saat itu aku sudah 
menyukainya. Lalu setelah lulus, aku dinas di Makassar 
dan kami menjalin hubungan.” Reno tersenyum getir. 
“Aku pikir itulah takdir kami yang indah. Satu tahun 
kebersamaan kami itu adalah bagian hidupku yang paling 
membahagiakan. Namun...,” Reno menarik napas dalam- 
dalam, seolah akan masuk ke bagian yang sulit untuk 
diceritakan. “Namun, orangtua Shiren meninggal dalam 
kecelakaan.” 

Isyan tahu berita itu. Sejak itu, mereka kehilangan 
kontak. Tidak hanya Isyan, semua teman-teman mereka 
tidak ada yang bisa menghubungi Shiren. 

“Paman Shiren menjodohkannya dengan seorang 
pria kaya yang usianya dua puluh tahun lebih tua dari 
Shiren,” lanjut Reno. “Aku sudah menggunakan segala 


cara agar Shiren menolak perjodohan itu. Aku tahu, aku 
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bukan orang kaya, tapi aku yakin mampu menyukupi 
semua kebutuhan Shiren. Tapi, apapun yang telah aku 
lakukan, pernikahan itu tetap terjadi.” 

Isyan tidak berani menatap wajah Reno. Ia mampu 
merasakan aliran kesedihan dan kekecewaan yang begitu 
besar dalam suara pria itu. 

“Aku hancur saat itu,” sambung Reno. “Aku yakin 
bahwa aku tidak bisa jatuh cinta lagi selamanya. Aku 
hanya mencintai Shiren seorang. Hanya dia!” 

Hati Isyan bagaikan ditampar dengan keras. 
Mengetahui bahwa sejak awal Reno sudah lebih dulu 
mencintai Shiren jauh lebih menyakitkan dari fakta 
tentang dikhianati oleh tunangan dan sahabat sendiri. 
Dulu ia boleh membenci mereka sepuasnya, 
memposisikan diri sebagai korban. Kini ia hanya bisa 
menyalahkan diri sendiri dan merasa malu. 

“Saat aku kembali ke Jakarta, ibuku selalu 
membicarakanmu. Meskipun tidak memaksa, tapi ibuku 
sangat berharap kita menikah.” 

Air mata Isyan sudah menggenang. Ia tahu kemana 
cerita ini bermuara. 

“Bagiku, tidak masalah menikah dengan siapapun, 
karena saat itu cintaku sudah mati.” 

Reno tidak perlu menegaskan hal itu. Isyan sudah 
tahu bahwa sejak dulu hingga saat ini, pria itu tidak 
pernah mencintainya. Bahkan selama bercerita, Reno 
hanya menatap lurus ke depan. Tidak sedikitpun mereka 
saling menoleh. Isyan bersyukur, setidaknya pria itu tidak 
melihat air matanya yang telah bersiap mengalir. 
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“Beberapa bulan sebelum pernikahan kita, Shiren 
datang menemuiku. Wajah dan tubuhnya penuh lebam 
dan luka.” 

Kata-kata itu membuat Isyan seketika menoleh 
kepada Reno, namun pria itu tetap memandang lurus ke 
depan, seolah ia sedang duduk sendirian di bangku ini. 

“Suami Shiren seorang psikopat.” Reno tidak 
menyembunyikan kebencian dan rasa jijik dalam 
suaranya. “Jika malam itu Shiren tidak kabur, mungkin 
dia akan...” 

Suara Reno tercekat. Pria itu tidak mampu 
melanjutkan kalimatnya, seolah ada hantaman rasa sakit 
yang dirasakannya saat ia mengingat kejadian itu. 

“Shiren meminta..., tidak, dia memohon agar aku 
tidak membatalkan pernikahan kita. Tapi... aku tidak 
sanggup. Shiren adalah satu-satunya wanita yang aku 
cintai. Aku tidak bisa...” 

“Hentikan, Reno!” pinta Isyan. Ia tidak mampu lagi 
mendengar semua ini. Hatinya terasa berdenyut nyeri. 
Kepalanya terasa sakit saat semua fakta itu berputar-putar 
dalam benaknya. 

Reno memiringkan tubuh dan menatap Isyan. “Tapi 
kau harus tahu kenyataan ini!” 

Isyan memejamkan mata. Ia berusaha menenangkan 
pikirannya. Memperingatkan diri sendiri bahwa ia tidak 
ingin mengungkit luka lama ini lagi. Semua itu sudah 
selesai baginya. 

“Bukan hanya kau dan keluargamu yang 
menanggung kekecewaan ini.” Suara Reno mulai 
meninggi demi menegaskan betapa semua ini juga berat 
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baginya. “Ibuku bahkan mengalami serangan jantung saat 
mendengar keputusanku itu.” 

“Lalu apakah semua itu salahku?” Suara Isyan juga 
ikut meninggi. Ia tidak tahan harus menerima semua ini 
sebagai salahnya juga. 

Reno menunduk. “Semua itu seratus persen adalah 
kesalahanku,” jawabnya dengan nada lemah. “Aku yang 
tidak mampu memperjuangkan Shiren saat itu. Aku juga 
yang menyeretmu dan keluargamu dalam masalah ini.” 

Air mata Isyan mulai menetes. “Jadi untuk apalagi 
kau datang dan menceritakan semua ini padaku? Apa 
belum cukup semua kekacauan itu?” 

Reno menatap Isyan lekat-lekat. Tatapan yang 
begitu... menyakitkan. Ia dapat melihat penderitaan di 
mata pria itu. Luka yang teramat parah. “Shiren sakit...” 

Kata-kata itu keluar dari mulut Reno berupa bisikan. 
Tapi bagi Isyan, kata-kata itu terdengar lantang dan 
menggema di telinganya. 

“Dokter bilang mungkin usia Shiren tidak lama lagi,” 
lanjut Reno. “Tapi aku tidak ingin, dan tidak akan gagal 
memperjuangkan Shiren untuk yang kedua kalinya.” 

Isyan dapat merasakan tekat yang kuat dalam kata- 
kata itu. Ia juga tahu bahwa Reno adalah orang yang keras 
kepala dan tidak mudah menyerah. Pria itu akan selalu 
memperjuangkan apa yang diinginkannya, meskipun 
seluruh dunia menentang. 

“Aku tahu, aku tidak berhak meminta ini kepadamu, 
tapi aku mohon izinkan Shiren untuk bertemu dengamu. 
Dia sangat ingin meminta maaf kepadamu...” 

“Aku sudah memaafkannya.” Isyan berbisik tanpa 


menatap Reno. 
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“Shiren sekarang ada di Berlin sendirian,” ungkap 
Reno. “Sejak dia bercerai dengan suaminya, semua 
keluarganya memutuskan hubungan dengannya. Aku 
juga tidak bisa selalu mendampinginya. Di samping itu, 
aku juga harus menghadapi keluargaku sendiri yang 
belum bisa menerima kehadiran Shiren.” 

Isyan tertawa getir. “Lalu kau ingin aku melakukan 
apa?” 

“Aku mohon temui dia,” pinta Reno. “Dia sangat 
membutuhkan seseorang untuk berada di sisinya saat ini.” 
Ketika Isyan hanya terdiam, wajah Reno terlihat lebih 
putus asa. “Aku tidak tahu harus meminta pertolongan ini 
kepada siapa lagi.” 

“Apa kau pikir aku sebaik itu?” Isyan bertanya ketus. 
“Menolong orang yang sudah menghancurkan hidupku?” 

“Aku sudah bilang, salahkan aku untuk semua itu!” 
seru Reno. “Lagipula... bukankah kalian adalah sahabat?” 

Isyan mendengus, lalu menatap Reno dengan 
berlinang air mata. “Tidak pernahkah, bahkan hanya 
untuk sedetik saja, kau juga memikirkan perasaanku, 
Reno?” 

kakak 

“Tidak hanya apartemen dan properti yang ada di 
Tokyo, tapi aku juga ingin kita memerhatikan 
pengembangan resor di beberapa pulau yang saat ini 
menjadi destinasi favorit wisatawan mancanegara,” Jelas 
Lucas kepada ayahnya. “Hal ini juga aku lakukan di 
Korea Selatan dan Singapura.” 

Ludwig menyandarkan punggungnya pada sofa 
empuk di ruang kerjanya yang berada di kantor pusat The 


Braun's Grup. “Aku yakin para pemegang saham tidak 
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akan sulit menerima apapun yang kau tawarkan kepada 
mereka,” ujarnya. “Tapi ada hal yang perlu kau tahu...” 

“Ada apa, Dad?” 

“Kau tahu, The Braun's Konstruksi di wilayah Asia 
saat ini dipimpin oleh kakak lelaki Monica,” ungkap 
Ludwig. “Untuk sekarang aku pikir tidak terlalu penting 
untuk dibahas, tapi mungkin saja suatu saat nanti mereka 
akan menyulitkanmu.” 

“Aku tahu itu,” kata Lucas datar. 

“Sudah beberapa tahun belakangan Alex sering 
datang ke Jepang,” lanjut Ludwig. “Aku yakin kau bukan 
lawan yang sebanding dengan mereka, tapi kau tahu, 
bahkan semut kecil sekalipun jika menggigit juga rasanya 
tidak menyenangkan.” 

“Aku mengerti, Dad. Kau tidak usah cemas.” 

Ludwig mengangguk. “Lalu... ada satu hal yang 
ingin aku tanyakan kepadamu.” 

“Ya?” 

“Satu tahun yang lalu, apa yang sebenarnya terjadi 
kepadamu saat berada di Jepang?” 

Lucas cukup terkejut dengan pertanyaan yang tiba- 
tiba itu, tapi ia segera memasang wajah datar sebelum 
Ludwig menyadarinya. “Tidak ada yang terjadi,” sahut 
Lucas, lalu ia menyeruput kopinya untuk menghindari 
tatapan ayahnya. 

Ludwig tersenyum lalu berkata, “Baiklah, kau pasti 
sibuk. Aku tidak ingin memonopoli waktumu lebih 
banyak lagi.” 

“Hmm... ada beberapa hal yang perlu aku urus 
selama berada di Jerman,” jelas Lucas, lalu ia bangkit dan 


beranjak keluar ruangan. 
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“Lucas...,” seru Ludwig ketika putranya itu sudah 
berdiri di depan pintu. 

“Ya, Dad?” 

“Kau tahu, aku tidak akan bisa berada di posisi ini 
jika tidak mengetahui apapun.” 

KKK 

“Aku yakin ayahku tahu sesuatu tentang kejadian di 
Jepang waktu itu.” Lucas berkata ketika pintu lift tertutup 
dan menyisakan dirinya serta Nicholas berdua di dalam. 

“Saya yakin begitu.” Nicholas menyetujui. “Tentu 
saja Tuan Besar tidak sesederhana yang ditampilkannya 
selama ini.” 

“Tepat seperti yang dikatakannya tadi. Dia tidak akan 
sampai di posisi saat ini jika tidak mengetahui apapun.” 
Lucas terdiam sejenak untuk berpikir. “Tampaknya kita 
harus lebih berhati-hati, Nick.” 

“Tuan Besar tidak mungkin melakukan sesuatu yang 
akan merugikan anda, Bos.” 

“Tidak. Bukan itu maksudku. Aku hanya tidak ingin 
ayahku terlibat. Bagaimanapun Alex adalah putranya 
juga.” 

Nicholas ragu sejenak sebelum berujar, “Ada satu hal 
lagi yang perlu anda tahu.” 

“Apa itu, Nick?” 

“Ini tentang Nona Isyan.” 

Ketika Nicholas menjawab, pintu lift kembali 
terbuka. Lucas enggan beranjak keluar dan menunggu 
Nicholas melanjutkan laporannya. 


“Saat ini Nona Isyan sedang berada di Berlin.” 
KKK 
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Wanita yang terbaring lemah di atas ranjang itu sama 
sekali tidak dikenali oleh Isyan. Wajah cantik Shiren yang 
dulu selalu membuat para pria menoleh, kini telah 
berubah menjadi tulang berbalut kulit yang bahkan sudah 
mengerut dan kusam. Rambut wanita itu juga sudah tidak 
indah lagi, sampai-sampai Isyan dapat melihat pitak di 
beberapa bagian kepala wanita itu. 

“Aku yakin sebentar lagi dia akan bangun,” bisik 
Juju, seorang wanita yang dipekerjakan Reno untuk 
mengurus Shiren. 

Isyan tidak lepas menatap Shiren ketika bertanya, 
“Bagaimana kondisinya?” 

“Dokter bilang tidak banyak kemajuan,” jawab Juju 
dengan sedih. “Mungkin perasaannya juga ikut 
memengaruhi kondisi fisiknya. Setiap hari aku hanya 
melihat wajahnya yang murung, kecuali saat Reno ada di 
sini.” 

“Aku yakin Reno menjaganya dengan baik.” 

“Tapi Reno tidak bisa selalu di sini. Aku yakin Reno 
bahkan jarang tidur demi mengatur waktu antara 
pekerjaan dan mengurus Shiren,” jelas Juju. “Kau tahu 
betapa jauhnya Jerman dan Indonesia?” Juju berdecak. 
“Kasian sekali. Mereka berdua pasti sangat tersiksa 
melihat kondisi masing-masing.” 

Juju menjelaskan kondisi Shiren dengan lebih detail 
sebelum pergi untuk mengurus berbagai hal, termasuk 
mencari sarapan untuk dirinya sendiri. 

Setelah hanya tinggal berdua di kamar, Isyan duduk 
di pinggir ranjang. Ia menatap Shiren yang sedang tertidur. 
Wajah wanita itu terlihat tidak damai. Sesekali keningnya 


berkerut dan bibirnya bergumam sesuatu yang tidak jelas. 
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Selepas tiga puluh menit berlalu, perlahan-lahan 
mata Shiren terbuka. Seketika hati Isyan terasa nyeri 
melihat mata itu, mata yang dulunya berkilau dan 
membuat banyak pria jatuh cinta, kini terlihat sayu dan 
menyedihkan. 

Shiren terlihat sedikit terkejut ketika melihat Isyan, 
namun wanita itu langsung tersenyum. “Kau datang?” 
tanyanya dengan suara lemah. 

“Iya,” sahut Isyan dengan suara tercekat. Ia berusaha 
agar tidak menangis di hadapan Shiren karena tidak ingin 
membuat wanita itu merasa tidak nyaman. 

Tangan Shiren bergerak-gerak ingin menggapai 
Isyan yang sudah berdiri di samping ranjang. Mengerti 
maksud Shiren, Isyan menggenggam tangan wanita itu 
dengan lembut. 

“Maaf,” bisik Shiren lirih. 

Isyan menggeleng. “Jangan memikirkan masa lalu 
lagi,” pintanya. “Kau harus berjuang agar bisa segera 
sembuh.” 

“Andai saja saat itu aku tidak datang kepada Reno, 
mungkin sekarang kalian sudah bahagia.” 

Isyan meremas pelan tangan Shiren. “Reno tidak 
akan pernah bahagia bersamaku, karena dia hanya 
mencintaimu.” 

“Dan Reno juga tidak akan pernah bisa bahagia 
bersama wanita sepertiku,” timpal Shiren dengan air 
matanya yang mulai mengalir. 

“Reno sangat mencintaimu, Shiren. Kau harus kuat 
agar bisa melawan penyakit ini. Hanya dengan begitu kau 
bisa membuat Reno bahagia.” 
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“Kau gadis yang sangat baik, Isyan,” ungkap Shiren 
dengan suara yang mulai serak. “Aku yakin jika saat itu 
aku tidak datang kepada Reno, kalian pasti akan bahagia. 
Suatu saat nanti Reno pasti akan bisa mencintaimu.” 

“Hentikan, Shiren!” pinta Isyan. “Tidak ada gunanya 
kita terus menyesali masa lalu.” 

Shiren seolah tidak mendengar kata-kata Isyan yang 
berusaha menenangkan wanita itu. Mata Shiren sudah 
dipenuhi air mata, bahkan pipi dan bantalnya juga telah 
basah. 

“Reno bahkan menjual rumah itu.” 

Kata-kata itu membuat Isyan tersentak. Ia tahu betul 
rumah apa yang dimaksud Shiren. Sebuah bangunan 
sederhana yang dibeli Reno dengan jerih payah pria itu. 
Rumah yang seharusnya Isyan tempati jika ia dan Reno 
menikah. 

“Aku tahu betapa berartinya rumah itu bagi Reno,” 
lanjut Shiren. “Dia sudah kehilangan banyak hal hanya 
demi aku.” 

Mulut Isyan terbuka untuk mengatakan sesuatu, tapi 
tidak ada kata-kata yang keluar. Perasaannya saat ini 
sudah campur aduk. Ia tidak tahu harus berkata apa. 
Bagaimana bisa dirinya membenci mereka sekian lama 
tanpa tahu penderitaan apa yang telah mereka lalui selama 
ini. Ketika dulu Isyan melarikan diri ke London, ia hanya 
menghabiskan waktunya untuk bersedih dan 
menyalahkan mereka. Ia selalu berpikir bahwa mereka 
sedang bahagia di suatu tempat dan menyisakan dirinya 
dalam kesedihan. Memikirkan bahwa cinta mereka yang 
egois membuat hidupnya hancur berantakan. Sedangkan 


faktanya, Shiren tengah berjuang melawan penyakitnya, 
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lalu Reno harus menerima kenyataan pahit bahwa seluruh 
keluarganya tidak menerima Shiren, wanita yang pria itu 
cintai. Mereka berdua hanya bisa saling memiliki satu 
sama lain ketika seluruh dunia menentang cinta mereka. 
Hanya itu yang membuat mereka bertahan hingga saat ini. 
Cinta. 

“Aku tidak mengerti kenapa aku belum juga mati,” 
lanjut Shiren. “Aku sudah memohon agar Reno tidak 
perlu membawaku ke sini. Sudah terlalu banyak beban 
yang aku berikan kepadanya.” 

Isyan menutup mulutnya dengan tangan demi 
menahan tangisnya agar tidak pecah. Air matanya sudah 
mengalir deras melihat penderitaan di hadapannya saat ini. 

Pintu kamar terbuka, lalu tubuh kurus Juju muncul di 
baliknya. Wanita berusia tiga puluh tahunan itu menatap 
Isyan dan Shiren secara bergantian. Tampaknya ia tidak 
perlu bertanya untuk memahami situasi yang sedang 
terjadi saat ini. Wanita itu hanya menatap mereka dengan 
simpati. 

Isyan sudah tidak tahan lagi. Sambil menutup 
mulutnya dengan tangan, ia berlarian ke luar ruangan. Ia 
tidak tahu hendak kemana. Ia hanya terus menyusuri 
lorong-lorong rumah sakit hingga tiba di sebuah taman 
yang telah ditutupi salju. Isyan tidak mampu menahan 
lagi, tangisnya pecah saat itu. Ia mengabaikan orang- 
orang yang menatap dirinya dengan heran. Ia tidak peduli. 
Semua kenyataaan dan perasaan ini benar-benar 
mengguncang batinnya. 

Ia butuh seseorang untuk memeluknya, 
menenangkannya, mengatakan kepadanya bahwa 


semuanya baik-baik saja. Bahwa semua ini juga bukan 
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salahnya. Namun tidak ada seorangpun di sini, bahkan 
tidak ada Yolanda yang akan memarahinya. Ia tidak 
mengenal siapapun di Berlin. Tempat ini sangat asing 
baginya. Ia hanya bisa menangis seorang diri. 

Ketika sedang menangis, Isyan menyadari bahwa ada 
seseorang yang sedang menatapnya dari ujung lorong. 
Dengan sekali gerakan, ia membalik badan dan beradu 
pandang dengan pria itu. 

Pria itu berdiri tepat di sana. Menatapnya dengan 
cara yang sama ketika Isyan meninggalkannya di bandara 
waktu itu. Mata itu seolah berkata bahwa pria itu ingin 
menggapainya, memeluknya... 

Isyan tidak memedulikan sebuah peringatan di 
kepalanya. Ia juga tidak tahu apa yang merasukinya 
karena ia tidak mampu mengendalikan dirinya ketika ia 
berlari ke arah pria itu dan memeluknya. 
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BAB 3 


G G As tidak akan melakukannya! Aku 
tidak akan pernah melakukan apapun 
yang kau katakan, apa kau mengerti?” 

bentak Akira kepada seseorang di seberang telepon. “Apa 
kau bilang? Apa kau pikir aku melakukan itu demi kau? 
Hahaha, kau lucu sekali.” 

Butiran salju yang jatuh mulai menebal. Pepohonan 
dan atap rumah mulai memutih. Udara di luar ruangan 
juga semakin dingin. Namun semua itu sama sekali tidak 
memengaruhi Akira. Gadis bertubuh mungil itu bahkan 
hanya mengenakan jaket yang tidak terlalu tebal ketika 
berlari ke halaman panti asuhan saat ponselnya berdering. 

Tutu hendak berjalan mendekati Akira, namun 
langkahnya terhenti ketika ia mendengar nada suara Akira 
yang tidak biasa. Mereka sedang mengerjakan prakarya 
ketika ponsel Akira berdering. Bocah itu langsung 
menyadari raut wajah Akira yang berubah. Selama ini 
Tutu selalu meyakini bahwa yang orang sebut sebagai 
malaikat itu adalah makhluk seperti Akira. Wajah yang 
lembut, senyum yang tulus, serta hati yang begitu baik. 
Tapi entah mengapa sejak beberapa bulan terakhir ini ia 
merasa Akira berubah. Wanita itu sering menyendiri di 
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halaman panti. Akira juga lebih banyak melamun. Tutu 
bahkan sering menangkap kesedihan di mata malaikatnya 
itu. 

Akira membalik badan dan terkejut saat mendapati 
Tutu berdiri di teras sambil memandang ke arah dirinya. 
Wajah bocah itu terlihat sedih bercampur cemas. Seolah 
menyadari hal itu, Akira langsung tersenyum dengan 
lebar sambil bertanya, “Apa yang kau lakukan di sini?” 

Tutu ragu sejenak. “Akira, apa kau sedang ada 
masalah?” 

Akira berjalan mendekati Tutu. “Apa yang kau 
katakan? Ayo kita masuk. Di sini dingin sekali,” katanya 
sambil menarik Tutu dengan lembut. 

“Akira...” 

“Apa kau sudah menyelesaikan rajutanmu?” Akira 
bertanya sebelum Tutu bicara lebih banyak. “Kita harus 
segera menyelesaikan semuanya sebelum liburan musim 
dingin dimulai.” 

Tutu baru hendak membuka mulut untuk bicara, 
namun Akira sudah bergegas kembali ke ruang tamu yang 
telah mereka jadikan tempat merajut, melukis, dan 
membuat kerajinan tangan lainnya. Ia tahu bahwa dirinya 
tidak berhak mencampuri urusan pribadi Akira, namun 
rasa cemas membuatnya ingin membantu apapun 
permasalahan yang sedang dihadapi Akira. Tapi Tutu 
hanya anak kecil yang miskin. Apa yang bisa ia lakukan? 

KKK 

Seharusnya Isyan tidak melakukan itu. Well, 
sebenarnya ia sama sekali tidak menyesal telah memeluk 
Lucas tadi, bahkan ia sangat senang. Namun yang tidak ia 
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berhadapan dengan pria itu di salah satu restoran yang 
tidak jauh dari rumah sakit. Terlebih, hatinya yang tidak 
tahu malu ini terus saja berharap agar bisa memeluk pria 
itu sekali lagi. 

“Bagaimana kabarmu? Apa... apa semuanya baik- 
baik saja?” Isyan memulai percakapan. Sejujurnya ia 
sendirilah yang merasa tidak baik-baik saja. Ia cemas 
menebak apa yang dipikirkan pria itu tentang dirinya, 
tentang apa yang baru saja ia lakukan. 

Lucas terdiam beberapa saat. “Tidak. Aku tidak baik- 
baik saja.” 

Alasan kecemasan Isyan kini berubah mendengar 
jawaban itu. Sekarang ia mulai cemas dengan keadaan 
Lucas. Apakah pria itu sakit? Apakah pria itu sedang 
memiliki masalah? 

“Apa yang terjadi? Apa... kau sakit?” tanya Isyan 
tanpa bisa menyembunyikan kecemasan di wajahnya. 

Lucas menggeleng. “Tidak ada yang terjadi. Aku 
juga sehat, well, secara fisik.” 

Kerutan di kening Isyan semakin dalam saat ia 
bertanya, “Lalu?” 

Lucas menatap Isyan lekat-lekat. “Aku hanya... 
merindukanmu...” 

Darah di sekujur tubuh Isyan terasa berdesir kala 
mendengar kata-kata itu. Hatinya juga langsung diliputi 
perasaan hangat. Ia juga merindukan Lucas. Tidak 
mungkin ia dapat menyangkal hal itu. Tapi hingga saat ini, 
ia belum tahu apa yang seharusnya ia lakukan. 

“Aku juga merasa sangat sedih saat melihatmu 
menangis seperti tadi,” lanjut Lucas. “Selama ini aku 


tidak pernah mengganggumu karena tidak ingin 
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membuatmu sedih. Tapi aku tidak akan tahan jika tahu 
bahwa kau menangis seorang diri seperti itu.” 

Isyan menundukan wajah. Tidak berani menatap 
Lucas secara langsung. Ia juga tidak tahu harus berkata 
apa. 

“Aku mohon berikan kesempatan lagi untuk 
hubungan kita.” 

Seketika Isyan tersentak, kepalanya langsung 
terangkat untuk menatap pria itu. 

“Aku ingin menjadi seseorang yang ada di sisimu 
saat kau ingin menangis dan membutuhkan sandaran.” 

“Aku...” Isyan ragu-ragu untuk berkata-kata, lalu 
kembali menunduk. 

“Tidak ada yang salah dengan perasaan yang sama- 
sama kita rasakan saat ini,” kata Lucas, merasa yakin 
bahwa Isyan juga memiliki perasaan yang sama 
dengannya. 

“Justru karena itu,” seru Isyan dengan suara yang 
lebih keras dari yang ia harapkan. “Aku tahu benar 
bagaimana perasaanku. Tapi... aku tidak yakin dengan 
perasaanmu. Aku tidak tahu sampai kapan kau akan tetap 
merasakan cinta kepadaku. Bagaimana jika suatu saat 
nanti kau tidak mencintaiku lagi, sedangkan cintaku 
kepadamu semakin besar? Bagaiamana aku harus 
menanggung beban seperti itu sendirian? Aku... aku...” 

Lucas terdiam cukup lama. Pria itu menatap Isyan 
seolah sedang menilai sesuatu di wajahnya. Hal itu 
membuat ia merasa tidak nyaman. Apa yang dipikirkan 
pria itu? Apakah akhirnya pria itu menyadari kebenaran 
dalam kata-katanya? 
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“Jadi selama ini, hal itulah yang mencegahmu 
kembali padaku?” 

Isyan kembali menunduk. Ia sedikit menyesal 
berkata demikian. Meskipun hal itu benar-benar apa yang 
ja rasakan, namun ia merasa malu dengan kenyataan itu. 
Setelah hampir setahun belakangan ini ia terus 
memikirkannya, akhirnya ia menyadari bahwa bukan 
Catherine yang menjadi alasan utama ia meninggalkan 
Lucas. Namun ia takut mendapati kenyataan bahwa apa 
yang dikatakan Catherine dulu adalah benar, bahwa 
Lucas akan bosan kepadanya dan akhirnya juga akan 
meninggalkan dirinya seperti wanita-wanita lainnya. Jika 
benar demikian, maka Isyan tidak akan mampu bangkit 
dari kehancuran seperti itu. 

Menyadari Isyan tidak akan menjawab, Lucas 
kembali bertanya, “Jika aku berjanji untuk tidak akan 
meninggalkanmu, kau juga tidak akan percaya, bukan?” 

Isyan hanya terdiam. 

“Kalau begitu, berikan saja aku kesempatan,” pinta 
Lucas. “Jika bukan demi aku, maka demi perasaanmu 
sendiri. Jangan mempersulit hubungan kita dengan alasan 
yang tidak perlu. Tidak ada untungnya kita saling 
berjauhan, padahal kita saling merindukan satu sama lain. 
Itu hanya akan menyiksa diri kita sendiri.” 

Isyan mengangkat kepala dan menatap Lucas lebih 
lama. Pria itu benar. Bagimana ia bisa mengingkarinya, 
sedangkan yang ia butuhkan saat ini adalah bersama pria 
itu, bersandar, dan berbagi segalanya. Tidak ada yang 


lebih ia inginkan dari pada hal itu. 
KKK 
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Ketika Isyan kembali ke rumah sakit, Shiren terlihat 
sudah lebih tenang. Tampaknya Juju sudah berhasil 
menenangkan wanita itu. Sisa air mata Shiren juga telah 
dibersihkan. 

“Maaf tadi aku pergi begitu saja,” kata Isyan. 

“Tidak apa-apa.” Shiren berujar dengan lemah. 
“Justru seharusnya aku yang meminta maaf karena sudah 
menyusahkanmu dan membuatmu merasa tidak nyaman 
di sini.” 

“Kau sama sekali tidak menyusahkanku.” 

Shiren menggeleng tidak setuju. “Kau jadi harus 
jauh-jauh datang ke sini hanya untuk mendengar keluh 
kesahku.” 

“Itu tidak benar,” bantah Isyan. “Lagipula, aku sudah 
menyelesaikan kuliahku dan sedang ingin berlibur. 
Seharusnya aku yang berterima kasih padamu karena 
memberiku alasan untuk datang ke sini.” 

Kening Shiren berkerut seolah menyadari perubahan 
yang terjadi pada Isyan. Hal itu membuat Isyan tersenyum 
malu-malu karena terlalu ceria dan bersemangat. 

Isyan melirik ke arah pintu. “Bolehkan aku 
mengenalkan seseorang kepadamu?” 

Wajah Shiren terlihat penasaran. “Tentu saja. Siapa 
dia?” 

Isyan memberi isyarat ke arah pintu. Tidak lama 
kemudian Lucas muncul dan langsung mendominasi 
ruangan yang kecil itu dengan kehadirannya. 

“Shiren, kenalkan ini Lucas.” 

Senyum merekah di bibir Shiren yang kering. “Halo, 
aku Shiren,” sapanya. “Maaf aku tidak bisa menjabat 
tanganmu.” 
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“Tidak apa-apa.” Lucas menjawab dengan suara dan 
wajah yang datar. 

“Jadi... kau adalah?” 

Lucas memeluk pinggang Isyan dengan posesif. 
“Kekasihnya.” 

Isyan melirik Lucas ketika pria itu berkata demikian. 
Tiba-tiba ia merasakan tubuhnya memanas saat tangan 
Lucas menyentuhnya sehingga pipinya merona. Entah 
kata-kata atau perbuatan pria itu yang membuatnya 
menjadi malu dan salah tingkah seperti ini. 

Shiren menatap mereka berdua dengan mata berbinar 
dan senyum yang merekah. Menyadari hal itu, Isyan 
melirik Shiren dan terkejut saat melihat kembali sisa 
kecantikan wanita itu yang seolah bersembunyi sejak tadi. 

“Aku akan selalu berdoa untuk kebahagiaanmu,” 
kata Shiren. 

“Aku juga akan mendoakan untuk kebahagianmu 
dan Reno,” balas Isyan. “Tentu saja juga berdoa untuk 
kesembuhanmu.” Shiren baru membuka mulut untuk 
membantah, namun Isyan langsung melanjutkan, “Tidak, 
jangan berpikir buruk. Aku yakin kau akan sembuh. Kau 
harus berjuang demi Reno.” 

Shiren menghela napas. “Aku ikut bahagia 
melihatmu sudah menemukan seseorang yang kau cintai 
dan mencintaimu,” ujarnya dengan rasa haru. 

Isyan beranjak duduk di tepi ranjang lalu menyentuh 
tangan Shiren. “Aku yakin ini hadiah dari Tuhan karena 
telah memafkanmu dan memaafkan diriku sendiri.” 

KKK 
Sepuluh menit kemudian Isyan dan Lucas sudah 


berjalan di lorong rumah sakit dengan bergandengan 
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tangan. Sebelah tangan Isyan menyeret koper kecil yang 
hanya berisi beberapa helai pakaian dan keperluan 
lainnya yang tidak banyak. 

“Apa kau tahu hotel murah di dekat sini?” Isyan 
bertanya sambil terus berjalan. “Mungkin aku akan 
menginap selama dua atau tiga hari di Berlin.” 

“Kau tidak mungkin berpikir aku akan 
membiarkanmu menginap di hotel murah yang kau 
maksud itu, bukan?” 

“Memangnya kenapa?” Isyan menghentikan 
langkahnya. “Oh, Tuhan, apakah tidak ada hotel murah di 
Berlin?” 

“Astaga!” Lucas menatap Isyan dengan wajah santai. 
“Asal kau tahu saja, sebagian besar properti mewah di 
Jerman adalah milik keluargaku,” jelas pria itu. “Mana 
mungkin kekasih Lucas Theodor Braun menginap di 
hotel murah! Kau ingin berita itu memenuhi majalah di 
seluruh dunia?” 

Mendengar kata-kata itu membuat Isyan memutar 
bola matanya. Baru saja mereka berbaikan, tapi pria itu 
sudah mulai bersikap menyebalkan lagi. 

KKK 

“Tidak mungkin!” seru Monica tidak percaya. 
“Belum lama ini aku mendapat kabar bahwa kondisi Alex 
mulai membaik. Bahkan kami hanya perlu menunggu 
hasil rontgen untuk membawanya pulang.” 

Wanita itu sedang duduk berhadapan dengan seorang 
dokter di salah satu rumah sakit terbaik di dunia. Dengan 
fasilitas yang terbaik pula, Monica tidak percaya dengan 
kertas yang sedang diremasnya saat ini. 
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“Seperti yang sudah saya jelaskan, dan tertera di hasil 
rontgen itu juga, bahwa kaki putra anda mengalami 
infeksi,” jelas dokter paruh baya itu dengan sabar. “Kami 
tidak mengira bahwa lukanya lebih serius dari yang 
terlihat. Karena itu kami menyarankan amputasi agar 
infeksinya tidak menyebar.” 

“Aku yakin ada kesalahan!” hardik Monica. “Tidak 
mungkin putraku akan kehilangan sebelah kakinya! Tidak 
mungkin! Aku tidak akan mengizinkan hal itu!” 

“Kalau begitu anda akan melihat infeksi itu menjalar 
ke seluruh tubuh putra anda,” ujar dokter itu dengan datar. 

Wajah Monica langsung memucat. Seluruh 
tubuhnya terasa lemas mendengar kata-kata itu. 
Bagaimana mungkin hal ini terjadi kepada putranya? Apa 
yang akan dilakukan Alex jika harus hidup hanya dengan 
sebelah kaki? 

KKK 

Isyan mengira sedang memasuki sebuah istana ketika 
pagar besi tinggi di hadapannya terbuka dan mobil 
mewah yang ia tumpangi melintasinya. Mobil mereka 
melalui pekarangan yang seharusnya hijau namun 
tertutup salju, serta danau buatan yang berdampingan 
dengan hutan mini di sebelah timur. Sedangkan bagian 
barat ada taman bunga dan air mancur yang juga sudah 
dipenuhi salju. 

Seraya menatap ke luar jendela mobil Isyan bertanya, 
“Apakah ini istana seperti Buckingham Palace?” 

Lucas tertawa. “Kekaisaran di Jerman sudah berakhir 
sejak Perang Dunia 1, apa kau tidak tahu bahwa Jerman 
bukan negara Monarki lagi?” 
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Isyan mendengus. “Tentu saja aku tahu,” sahutnya 
kesal. “Maksudku, mungkin istana kepresidenan atau 
apa?” 

“Ini rumahku,” jawab Lucas dengan santai. 

“Benarkah?” Isyan tidak percaya. Jika Lucas berkata 
bahwa ini adalah salah satu hotel milik pria itu mungkin 
masih masuk akal baginya, tapi rumah? 

Lucas tidak menjawab dan langsung keluar ketika 
mobil itu berhenti di depan lobi. Sedangkan Nicholas 
yang duduk di depan langsung membukakan pintu untuk 
Isyan. 

Isyan tidak mampu menutupi kekaguman di 
wajahnya saat ia turun dan melihat betapa mewahnya 
bangunan itu. Hari juga masih sore ketika mereka datang 
sehingga terlihat para pelayan yang tengah mengerjakan 
tugas masing-masing. Dalam hati Isyan menghitung 
betapa banyak pelayan yang ia lihat saat ini dan 
memahami bahwa mengurus mansion sebesar ini pasti 
butuh banyak bantuan. 

“Tuan Muda, anda sudah pulang?” 

Isyan menoleh ketika seorang pelayan pria muncul 
dari balik pintu. Pakaian pria itu terlihat lebih bagus 
dibanding pelayan lainnya. Tubuhnya tinggi semampai. 
Isyan memperkirakan usia pria itu pasti sudah di atas lima 
puluh tahun jika melihat wajahnya yang mulai keriput 
serta rambutnya yang memutih. 

“Ya, Thomas. Tolong siapkan kamar tamu,” perintah 
Lucas seraya menggandeng Isyan untuk menaiki tangga 
menuju pintu. “Kenalkan ini Isyan. Dia tamu isttmewaku, 
jadi tolong layani dia dengan baik.” 
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“Oh, halo,” sapa Isyan sambil menjulurkan tangan 
kepada Thomas. 

Pria itu menatap tangan Isyan yang terjulur dengan 
ragu-ragu sebelum menerimanya. Namun wajah pria itu 
tetap datar sejak pertama kali mereka bertemu. Apakah 
Thomas akan selalu memasang wajah seperti itu saat 
sedang bekerja? 

“Thomas adalah kepala pelayan di sini,” jelas Lucas. 
“Jika kau butuh apapun, katakan saja kepadanya.” 

Isyan tersenyum ramah. “Maaf jika nanti aku 
merepotkan kalian di sini.” 

“Mohon anda jangan sungkan, Nona,” pinta Thomas. 
“Suatu kehormatan bagi saya untuk melayani tamu 
istimewa Tuan Muda.” 

Mulut Isyan baru terbuka untuk mengatakan sesuatu, 
namun tangan Lucas sudah melingkar di bahu Isyan dan 
membawanya masuk ke dalam rumah. 

“Sebaiknya kau istirahat,” pinta Lucas. “Kau pasti 
lelah.” 

KKK 

Kamar yang ditempati Isyan lebih besar dari flatnya 
yang di London. Hampir seluruh kamar dan perabotan di 
dalamnya didominasi oleh warna putih. Saat pertama 
masuk, hal pertama yang akan terlihat adalah ranjang 
besar di tengah ruangan yang terbuat dari kayu berukiran 
rumit dan dicat putih. Sebelah kiri diletakan meja rias 
yang serupa dengan ranjang, seolah semua perabot itu 
khusus disiapkan dalam satu paket. Lalu sebelah kanan 
ada jendela dengan gorden putih dan menampilkan taman 
yang tadi ia lewati. 
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Lucas tidak tinggal lama untuk menemani Isyan 
menikmati kamar yang indah itu. Pekerjaan menjadi 
alasan pria itu untuk bergegas pergi dengan wajah 
menyesal. 

Ketika sedang menatap taman bunga dari jendela 
kamarnya, Isyan mendengar ketukan di pintu, tidak lama 
kemudian seorang pelayan wanita muncul dengan 
membawa beberapa barang untuk Isyan. 

“Selamat siang, Nona,” sapa wanita berambut pirang 
itu. “Saya Sylvia. Saya akan menjadi pelayan khusus anda 
selama berada di sini.” 

“Oh, halo,” sapa Isyan seraya berjalan mendekat lalu 
menjulurkan tangan. “Aku Isyan.” 

Seperti Thomas, wanita itu juga terlihat ragu-ragu 
sebelum menerima tangan Isyan. 

“Saya membawa beberapa barang yang mungkin 
anda butuhkan,” jelasnya seraya meletakan barang- 
barang tersebut di sebuah meja yang berada di pojok 
ruangan. 

“Terima kasih, Sylvia.” Isyan tersenyum ramah. 

Sylvia hanya tersenyum singkat sambil 
membereskan barang-barang yang tadi ia bawa. Isyan 
melihat wanita itu mondar-mandir untuk meletakan 
barang-barang tersebut sesuai dengan tempatnya. 

“Jam berapa biasanya Lucas pulang?” tanya Isyan. 

“Biasanya Tuan Muda dan Tuan Besar pulang larut 
malam,” jawab Sylvia tanpa menghentikan kegiatannya. 
“Jika anda membutuhkan sesuatu, silahkan katakan 
kepada saya.” 
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Masalahnya, yang dibutuhkan Isyan saat ini adalah 
Lucas. “Jadi mereka tidak pernah makan malam bersama 
di rumah ini?” 

“Hanya saat hari pertama Tuan Muda datang. 
Selebihnya mereka pulang larut.” Seolah menyadari 
kekecewaan Isyan, Sylvia buru-buru menambahkan, 
“Tapi malam ini Tuan Muda pasti akan kembali lebih 
cepat, karena beliau sudah memerintahkan untuk 
menyiapkan makan malam yang istimewa.” 

“Benarkah?” Isyan tidak bisa menutupi 
kegembiraannya. 

Sylvia mengangguk. “Ya, benar, Nona.” 

“Kau tahu siapa saja yang tinggal di rumah ini?” 

“Tentu saja. Saya sudah tinggal di rumah ini sejak 
saya kecil,” jawab Sylvia. “Di rumah ini ada Tuan Besar, 
Nyonya dan Tuan Alex.” 

Seluruh penghuni rumah persis seperti yang sudah 
Isyan ketahui selama ini, termasuk hubungan Lucas 
dengan ibu dan adik sambungnya yang kurang baik. 
“Apakah Nyonya dan Tuan Alex ada di rumah saat ini?” 

“Tidak. Tuan Alex sedang berada di rumah sakit 
karena mengalami kecelakaan beberapa waktu lalu. 
Sedangkan Nyonya sedang menemani Tuan Alex di 
rumah sakit.” 

“Apakah lukanya parah?” 

“Setahu saya tidak parah. Mungkin sebentar lagi 
sudah bisa pulang.” 

“Syukurlah,” gumam Isyan dengan simpati. 
Setidaknya ia punya sedikit waktu untuk mempersiapkan 
diri sebelum bertemu dengan keluarga Lucas. “Sylvia, 


apa kau sedang sibuk?” 
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“Selama anda di sini saya hanya akan melayani anda 
saja, Nona.” 

“Kalau begitu, apakah kau bisa menemaniku jalan- 
jalan sebentar?” 

KKK 

Mansion keluarga Lucas jauh lebih besar dari yang 
bisa Isyan bayangkan. Bahkan ia yakin tidak cukup waktu 
sehari untuk berkeliling ke seluruh penjuru tempat yang 
ada di sini. Apalagi memikirkan seberapa luas hutan 
buatan, serta lapangan golf yang mereka miliki. 

Isyan melihat pantulan dirinya dari pintu kaca. Jika 
saja tahu akan datang ke tempat seperti ini, ia pasti akan 
membawa pakaian yang lebih layak. Bahkan seragam 
Sylvia terlihat lebih baik dari pakaian yang ia kenakan 
saat ini. Kaus lengan panjang berwarna hitam dengan rok 
plisket sepanjang lutut serta legging berwarna senada 
membuatnya terlihat seperti gadis desa. Mantel cokelat 
yang seharusnya bisa menutupi pakaian lusuhnya itu 
justru tertinggal di kamar. 

“Apakah anda ingin segelas minuman hangat, Nona?” 
tanya Sylvia yang berdiri di belakang Isyan. “Mungkin 
teh atau kopi?” 

Isyan berbalik menghadap Sylvia. “Ide yang bagus,” 
sahutnya sambil tersenyum. “Kalau tidak merepotkan, 
aku ingin segelas Cappucino.” 

“Tentu saja tidak, Nona,” timpal Sylvia. “Saya akan 
meminta pelayan di dapur untuk menyiapkannya. 
Mungkin anda ingin camilan juga?” 

Isyan tersenyum semakin lebar. “Yes, please.” 

Setelah Sylvia menghilang di balik pintu kaca, Isyan 


kembali menatap taman salju di hadapannya. Ia ingin 
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sekali pergi melihat lebih jauh, tapi udara dingin 
membuatnya hanya bisa berdiri dari serambi di sayap 
kanan rumah. 

“Siapa kau?” 

Isyan terkejut dan langsung membalik tubuh. Di 
hadapannya saat ini berdiri seorang wanita cantik dengan 
rambut di gelung rapi dan pakaian yang elegan. Meskipun 
usia wanita itu sudah tidak muda, namun Isyan tidak 
menemukan kerutan di wajah arogannya itu. 

“Siapa kau?” Wanita itu kembali bertanya seraya 
menatap Isyan dari ujung rambut hingga kaki dengan 
tatapan menghina. 

“Saya...” Isyan tergagap. Ia sama sekali tidak siap 
bertemu dengan ibu sambung Lucas saat ini juga dengan 
penampilan yang tidak layak. 

“Apa kau pelayan baru di sini?” tanya Monica 
dengan tidak sabar. 

Isyan baru membuka mulut untuk bicara, namun 
Monica sudah lebih dulu berteriak memanggil Thomas. Ia 
tidak tahu apa yang harus dilakukan jadi memutuskan 
untuk diam saja. 

“Cuci ini!” perintah Monica sambil melempar jaket 
bulu yang tadi ia kenakan. “Mungkin kau masih baru, tapi 
aku tetap tidak akan memaafkan pekerjaan yang tidak 
beres, kau mengerti?” 

“Anda memanggil saya, Nyonya?” 

Monica membalik badan dan langsung menatap 
Thomas dengan galak. “Apa usia sudah memudarkan 
kepintaranmu?” hardik wanita itu. “Bagaimana bisa kau 
mempekerjakan pelayan seperti ini?” 
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Wajah Thomas terlihat sangat terkejut sekaligus 
takut. Namun hal itu tidak bertahan lama, pria itu 
langsung buru-buru kembali memasang wajah tanpa 
ekspresi. “Maaf, Nyonya, tapi Nona ini bukanlah pelayan 
baru,” jelas Thomas dengan nada menantang yang tidak 
disembunyikan. “Nona ini adalah tamu istimewa Tuan 
Lucas yang harus kami perlakukan dengan hormat. Dan 
saya yakin Tuan Lucas juga menginginkan seluruh 
penghuni rumah ini melakukan hal yang sama.” 

Monica kembali menatap Isyan. Ia dapat melihat 
dengan jelas wajah wanita itu menjadi pucat. “Apa?” 

KKK 

Ketika sedang berjalan di lorong untuk kembali ke 
kamarnya, Isyan mendengar suara hak tinggi beradu 
dengan lantai marmer di belakangnya. Ia dan Sylvia 
berhenti melangkah dan membalik tubuh demi melihat 
seseorang yang sedang mendekati mereka. 

“Aku perlu bicara berdua dengannya!” kata Monica 
sambil menatap Sylvia dengan galak. 

Sylvia terlihat ragu-ragu. Mungkin ia juga bingung 
harus melakukan apa. Jika Monica melakukan sesuatu 
yang buruk kepada Isyan, Sylvia juga pasti tidak akan 
lepas dari masalah. 

“Aku tidak akan melukainya!” seru Monica saat 
menyadari keraguan Sylvia. 

Dengan ragu-ragu Sylvia berjalan menjauh dari 
Monica dan Isyan. Mungkin gadis itu juga tidak akan 
pergi jauh sehingga jika Isyan berteriak, Sylvia bisa 
segera datang menolongnya. 

“Dengar, aku tahu bahwa kita tidak saling mengenal,” 


mulai Monica setelah tubuh Sylvia menghilang di 
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kelokan lorong. “Tapi mengingat Lucas tidak pernah 
membawa wanita ke rumah ini, aku yakin kau pasti 
wanita istimewa seperti yang digambarkan Thomas.” 

Isyan hanya diam saja. Ia berusaha mengatur debar 
jantungnya yang bergemuruh agar bisa berpikir jernih. 
Entah mengapa wanita di hadapannya ini terlihat 
menakutkan. 

“Kau tidak bisa menyalahkanku sepenuhnya, 
mengingat apa yang kau kenakan saat ini sangat tidak 
layak bagi seorang “wanita istimewa Lucas”,” ujar 
Monica terus terang. 

Wajah Isyan memerah. Ia tahu bahwa orang Jerman 
tidak suka berbasa-basi dan lebih suka berterus terang, 
tapi tetap saja kata-kata Monica itu telah melukai harga 
dirinya sebagai seorang wanita. Apakah menjadi wanita 
yang istimewa itu harus mengenakan pakaian yang mahal 
dan riasan tebal? Tidak bisakah ia dianggap istimewa 
karena dirinya sendiri? Lagipula, apa yang diinginkan 
wanita ini? Apakah belum puas menghinanya tadi? 

“Aku harap masalah ini bisa selesai di sini dan saat 
ini juga,” lanjut Monica. “Tidak ada gunanya juga Lucas 
mengetahui hal sepele seperti ini, bukan?” 

Isyan mengerutkan kening. “Maaf, Nyonya, tapi saya 
tidak mengerti apa maksud anda.” 

“Ya Tuhan, ternyata kau bukan hanya tidak cantik, 
tapi juga tidak pintar,” kata Monica dengan nada 
menghina yang tidak disembunyikan. “Entah apa yang 
membuat Lucas tertarik kepadamu.” 

Habis sudah kesabaran Isyan menghadapi wanita ini. 
“Jika anda di sini hanya untuk menghina saya, maka lebih 
baik saya pergi.” 
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“Tunggu!” seru Monica. “Aku belum menyampaikan 
maksudku.” 

Isyan menarik napas dalam-dalam. Kedua tangannya 
mengepal di samping tubuh demi menahan kekesalannya. 
Ia menunggu wanita itu bicara. 

Wajah Monica terlihat tidak nyaman saat berkata, 
“Well, aku minta maaf.” Wanita itu bahkan tidak menatap 
Isyan dan lebih memilih mengedarkan pandangan ke 
deretan lukisan di sepanjang lorong. “Aku harap kau tidak 
menceritakan kejadian tadi kepada Lucas.” 

“Jadi itu masalahnya?” tanya Isyan skeptis. “Tenang 
saja, Nyonya, saya bukan tipe wanita pengadu,” ujarnya. 
“Jika tidak ada hal yang lain, saya pamit.” 

Tanpa menunggu Monica menjawab pertanyaannya, 
Isyan segera membalik badan dan bergegas kembali ke 
kamarnya. Seolah memahami situasi, Sylvia segera pergi 
ketika Isyan meminta untuk ditinggalkan sendirian. 
Setelah menutup pintu rapat-rapat, ia menarik napas 
dalam-dalam seolah wanita angkuh itu telah menyedot 
semua oksigen di bumi ini. 

KKK 

Satu jam sebelum makan malam, Isyan duduk di 
tengah ranjang dengan perasaan tidak nyaman. Ia sudah 
membongkar seluruh isi koper kecilnya, namun tidak ada 
satupun pakaian yang cukup layak digunakan untuk 
makan malam bersama keluarga Lucas. Mungkin ibu 
sambung Lucas tidak akan menghina Isyan dengan 
ucapannya lagi, tapi ia yakin wanita itu masih akan 
menatapnya dengan pandangan menghina. 

Ketika Isyan masih berpikir keras untuk acara makan 


malam nanti, seseorang mengetuk pintu kamarnya. Ia 
62 - THE FIRST SNOW 


mengira Sylvia yang akan muncul dari balik pintu, namun 
senyum gadis itu langsung merekah saat Lucas memasuki 
kamarnya dengan kedua tangan membawa tas belanja. 

“Kau sudah pulang?” tanya Isyan seraya bangkit dan 
berjalan mendekati Lucas. 

“Ya,” sahut Lucas sambil meletakan tas belanja di 
ranjang. 

Isyan baru membuka mulut untuk bertanya tentang 
tas belanja itu ketika Lucas memeluknya. “Aku masih 
tidak percaya kau ada di sini,” gumam pria itu. 

Isyan membalas pelukan Lucas. “Aku juga.” 

“Bagaimana harimu? Apa saja yang kau lakukan saat 
aku tidak ada?” tanya Lucas tanpa melepas pelukannya. 

“Tidak banyak. Hanya berkeliling rumah.” 

Lucas melepas pelukannya dan menatap Isyan. “Aku 
minta maaf karena tidak bisa menemanimu hari ini.” 

“Aku mengerti.” Isyan tersenyum. “Aku tahu kau 
pasti berusaha keras supaya bisa segera pulang.” 

Lucas tersenyum menyadari bahwa Isyan adalah 
gadis yang pengertian. “Aku membawa hadiah untukmu,” 
kata pria itu sambil melirik kantung-kantung belanja yang 
dibawanya. 

“Apa aku sedang ulang tahun?” Isyan bercanda. 

“Aku tahu kau datang ke sini tidak membawa terlalu 
banyak pakaian, jadi aku membelikan beberapa...” 

“Beberapa?” sela Isyan. “Lucas, ini banyak sekali.” 

Lucas mengangkat bahu. “Aku tahu kau pasti akan 
protes, tapi aku tetap akan memaksamu menerima dan 
mengenakan semua ini. Setidaknya lakukanlah untuk 
membuatku bahagia.” 


AR.Septiana - 63 


Wajah Lucas menunjukan kepercayaan diri penuh, 
seolah pria itu yakin akan menang dalam debat kali ini. 
Hal itu hanya membuat Isyan menghela napas. Ia tahu 
bahwa dirinya memiliki kekasih yang arogan dan keras 
kepala, namun mereka baru saja berbaikan jadi ia 
memutuskan untuk tidak bertengkar dengan pria itu. 

KKK 

Makan malam dengan keluarga Lucas membuat 
Isyan sangat gugup. Beruntung pria itu membelikan 
“beberapa” pakaian yang layak untuk ia kenakan saat ini. 
Setidaknya, ayah Lucas tidak akan menganggapnya 
pelayan seperti yang dilakukan Monica tadi siang. 

Ayah Lucas sendiri menurut Isyan lebih dari sekadar 
mirip dengan Lucas. Bukan hanya secara fisik, tapi dari 
gaya bicara, gestur tubuh yang otoriter dan mendominasi, 
serta tatapannya yang seolah mampu menembus hingga 
ke dalam jiwa orang yang ditatapnya. Dan yang pasti, 
ayah Lucas juga membuat Isyan merasa takut seperti kali 
pertama ia bertemu pria itu. 

“Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu 


b) 


secepat ini,” ujar ayah Lucas yang seketika membuat 
Isyan terkejut. 

Isyan melirik Lucas sekilas sebelum bertanya, 
“Apakah anda mengenal saya?” 

Ludwig tersenyum singkat. “Bukan dirimu secara 
personal,” jawabnya. “Duduklah.” 

Meskipun tidak memahami ucapan ayah Lucas itu, 
namun Isyan memilih duduk dan tidak banyak bertanya. 
Selain ia takut salah bicara, tatapan Monica juga 
membuatnya gugup. 
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Sementara itu, meja makan yang mereka gunakan ini 
sangat besar. Berbentuk persegi panjang dengan ukiran 
yang rumit, seperti meja makan para bangsawan di film 
historikal. Ada sepuluh kursi yang saling berhadapan, 
serta satu kursi di masing-masing ujung meja. Ayah 
Lucas duduk di salah satu ujung meja, lalu Lucas duduk 
di sebelah kanannya, sedangkan Monica duduk di 
seberang Lucas. 

“Jadi, Isyan, apa kesibukanmu saat ini? Kuliah? Atau, 
oh, jangan katakan kau masih sekolah. Kau terlihat sangat 
muda.” 

Isyan tersenyum. “Saya baru saja menyelesaikan 
magister saya di London.” 

“Ah, itu bagus sekali,” timpalnya. “Jadi kau tinggal 
di London? Sendiri?” 

Isyan berusaha membuat dirinya merasa nyaman, 
namun ia sama sekali tidak siap dengan keadaan ini. 
Mereka tidak hanya berbeda bangsa dan budaya 
dengannya, tapi juga bukan keluarga sembarangan. 
Bagaimana jika mereka kecewa saat mengetahui bahwa 
Isyan hanya gadis biasa? Apakah ayah Lucas akan 
berpikir bahwa ia tidak layak bagi Lucas? Akankah pria 
itu menentang hubungan mereka? 

Lucas seolah menyadari kegelisahan Isyan yang 
duduk di sampingnya. “Apa sekarang kau sedang 
menginterogasi kekasihku, Dad?” tuduh pria itu dengan 
santai, namun menatap ayahnya dengan serius. 
“Sejujurnya, Isyan datang hari ini bukan untuk bertemu 
denganmu.” 

Ludwig terlihat sedikit kecewa. “Lalu kau 


memaksanya datang ke sini?” 
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“Tidak juga. Dia ke sini untuk bertemu temannya,” 
sahut Lucas santai. “Jadi, kau tidak perlu mengajukan 
pertanyaan terlalu banyak padanya.” 

Wajah Ludwig terlihat sedikit menyesal. Pria itu 
menatap Isyan dan berujar, “My apology. Kau tahu bahwa 
kau adalah wanita pertama yang dibawa Lucas ke rumah 
ini, dan aku tidak menyangka akan bertemu denganmu 
secepat ini, jadi maafkan aku jika terlalu bersemangat dan 
membuatmu merasa tidak nyaman.” 

Isyan tidak mampu menahan rasa penasarannya. 
“Apakah... apakah anda mengenal saya, Mr.Braun?” 

Kedua alis Ludwig terangkat saat dia bertanya, 
“Apa?” 

Isyan sedikit gugup. “Anda bilang tidak menyangka 
akan bertemu dengan saya secepat ini, maksud saya, 
apakah sebelumnya anda sudah mengenal saya?” 

Ludwig berpikir sedetik, lalu terkekeh. “Bukan kau 
secara personal,” jawabnya. “Aku tidak menyangka akan 
bertemu wanita yang dicintai Lucas secepat ini. Aku pikir 
pria brengsek sepertinya akan sulit menemukan wanita 
yang istimewa.” 

“Dad, bagaimana bisa kau mengatakan putramu 
sendiri “brengsek'?” protes Lucas. “Terlebih di depan 
Isyan?” 

Ludwig tertawa pelan. “Meskipun dia adalah putraku, 
tapi aku tidak akan membelanya jika dia salah,” katanya 
sambil menatap Isyan. “Jika dia menyakitimu, katakan 
saja padaku. Aku akan membantumu membalas dendam.” 

Isyan tidak bisa menahan senyumnya. Ia tidak 
menyangka jika ayah Lucas bisa menjadi orang yang 
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hangat dan menyenangkan. “Terima kasih, Mr.Braun. 
Aku akan mengingatnya.” 

“Kau bisa memanggilku Ludwig.” 

“Anda sangat baik. Terima kasih.” 

Makan malam mereka berjalan lebih lancar dari yang 
diharapkan Isyan. Meskipun Monica tidak banyak bicara 
dan hanya menatapnya dengan sinis, namun Lucas dan 
Ludwig membuat dirinya merasa nyaman. Meskipun 
Ludwig tetap “terlalu bersemangat' dan bertanya banyak 
tentang Isyan, namun ia tidak merasa rendah diri sama 
sekali. Ludwig mendengar penjelasannya dengan serius, 
seolah semua hal tentang dirinya adalah penting dan 
istimewa. 

“Aku ingin menawarkan anggur terbaik yang kami 
miliki, tapi Lucas berkata bahwa kau tidak suka minum. 
Sayang sekali,” kata Ludwig setelah makanan penutup 
Isyan telah tandas. 

Isyan tersenyum ramah saat menjelaskan, “Saya 
tidak terbiasa minum, jadi saya takut akan bertingkah 
konyol di hadapan anda.” 

Suara tawa Ludwig membuat perasaan Isyan 
semakin senang. Namun ia melihat Monica terperangah, 
seolah tidak menyangka bahwa suaminya bisa tertawa 
seperti itu. 

Ludwig baru hendak membalas perkataan Isyan, 
namun Lucas sudah lebih dulu menyela, “Sudahlah, Dad. 
Kau sudah cukup memonopoli aku hari ini.” Ja pura-pura 
kesal. “Aku juga ingin menghabiskan waktu berdua saja 
dengan Isyan. Kau tidak tahu betapa sulitnya hal itu.” 
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Mendengar ucapan Lucas membuat pipi Isyan 
merona. Bagaimana bisa pria itu berkata demikian kepada 
ayahnya sendiri. 

Tanpa menunggu ayahnya menyahut, Lucas bangkit 
dari kursi dan menarik Isyan dengan lembut. “Sekarang 
biarkan kami menghabiskan sisa malam kami bersama.” 

Wajah Isyan semakin merah padam. “Ini tidak seperti 
yang anda pikirkan, sungguh.” Ia buru-buru menjelaskan 
sebelum terjadi kesalahpahaman. 

Sebelah alis Ludwig terangkat. “Apa kau tahu apa 
yang aku pikirkan?” guraunya sambil tersenyum tipis. 
Pria itu lalu tertawa pelan dan berkata, “Baiklah, aku tidak 
akan mengganggu kalian lagi. Aku tidak ingin Lucas 
memiliki banyak alasan untuk melarangmu datang ke 
rumah ini lagi lain kali.” 

Isyan bergerak-gerak gugup. “Terima kasih atas 
makan malam yang menyenangkan ini. Saya sangat 
terkesan.” 

Lucas segera menarik Isyan dengan lembut sebelum 
ayahnya mengatakan hal lain lagi. Namun Isyan masih 
bisa mendengar Ludwig terkekeh saat ia meninggalkan 
ruang makan. 

Meskipun tidak tahu kemana Lucas membawanya, 
namun Isyan pasrah saat pria itu menggandeng tangannya 
tanpa berkata apa-apa. “Aku baru sadar, mungkin aku 
akan tersesat jika kau meninggalkan aku di rumahmu 
sendirian,” komentarnya. 

“Kau ingin berkata bahwa otakmu terlalu kecil untuk 
mengingat apapun?” balas Lucas. 

Isyan baru membuka mulut untuk protes, namun 


mereka sudah memasuki sebuah lorong yang seluruh 
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bagiannya terbuat dari kaca. Untuk sesaat Isyan berpikir 
tempat itu seperti aguarium raksasa seperti Seaworld, 
namun bukan pemandangan laut yang dilihatnya, tapi 
langit malam yang ditaburi butiran salju yang lembut 
seperti kapas. 

“Kau suka?” tanya Lucas. 

Bahkan Isyan tidak sadar jika mereka sudah berhenti 
berjalan dan berdiri tepat di tengah lorong. “Tentu saja,” 
jawabnya. “Kita bisa menikmati ini tanpa perlu merasa 
kedinginan seperti di luar ruangan.” 

“Kau benar,” sahut Lucas. “Untuk itulah lorong ini 
dibuat.” 

Kata-kata itu diucapkan dengan santai, namun Isyan 
mampu menangkap nada sedih dalam suara Lucas. Ia 
menoleh dan melihat pria itu sedikit termenung. 

Seolah menyadari tatapan Isyan, Lucas tersenyum 
dan balas menatap. “Kapan wisudamu dilaksanakan?” 

“Sekitar bulan Juni.” 

“Hmm...” Lucas bergumam. “Lalu apa yang akan 
kau lakukan sekarang?” 

Isyan berpikir sejenak. “Entahlah. Aku juga belum 
tahu.” 

“Kau bisa kembali bekerja di perusahaan Claudia...“ 

“Tidak,” sela Isyan cepat. “Aku tidak mungkin 
kembali ke sana.” 

Lucas membalik tubuh dan meletakan kedua 
tangannya di bahu Isyan, memaksa gadis itu untuk 
menatapnya. “Kenapa tidak?” protesnya. “Saat itu 
keadaan memang kurang tepat, tapi sekarang aku pastikan 
semuanya akan berjalan dengan baik.” 
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Alis Isyan berkerut menandakan ketidaksetujuannya. 
“Claudia tidak membutuhkanku.” Ia bersedekap, lalu 
melanjutkan, “Dan aku juga tidak mau mendapat 
pekerjaan atas bantuanmu.” 

Lucas menunduk beberapa detik, lalu kembali 
menatap Isyan. “Itu tidak benar,” timpalnya. “Dulu kau 
bergabung di sana karena usahamu sendiri, lalu aku 
datang dan mengacaukan segalanya, kau ingat?” 

Isyan tidak menjawab, namun matanya masih 
menunjukkan ketidaksetujuan. 

“Itu benar.” Lucas tidak mau kalah. “Saat ini 
perusahaan sedang berkembang dan membutuhkan 
banyak talenta baru sepertimu,” lanjutnya. “Aku bahkan 
tidak perlu membantu apa-apa untuk membuatmu bekerja 
di sana. Kau memang sedang dibutuhkan.” 

Mata Isyan menyipit, menatap Lucas dengan curiga. 
“Apa sebenarnya yang kau rencanakan?” tuduhnya. 

Lucas mengangkat bahu santai. “Well, aku memang 
ingin selalu berada dekat denganmu,” jawabnya jujur. 
“Tapi itu juga untuk kepentingan kita berdua.” 

Isyan tidak mampu menahan senyum. “Kau terlalu 
percaya diri,” timpalnya. “Siapa bilang aku ingin selalu 
dekat denganmu?” 

“Jadi kau masih ingin menyangkalnya?” 

“Ya.” 

Lucas menegakan tubuh dan melepaskan tangannya 
dari bahu Isyan. “Baiklah,” katanya acuh tak acuh. “Aku 
akan membuatmu merindukanku setiap hari.” 

“Benarkah?” goda Isyan pura-pura takut. “Apakah 
itu ancaman?” 
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Senyum samar menghiasai bibir Lucas ketika pria itu 
mendongak dan menatap langit di luar kaca. “Lihat apa 
yang dilakukannya padaku, Mom,” gumamnya. 

Perasaan sedih langsung membanjiri hati Isyan kala 
melihat kerapuhan di wajah pria itu, wajah yang biasanya 
selalu terlihat arogan. Dengan hati-hati ia bertanya, “Jadi 
kau percaya bahwa ibumu ada di sana dan melihat kita 
saat ini?” 

Tanpa memalingkan wajah, Lucas tersenyum. “Aku 
tahu ini terdengar konyol,” sahutnya. “Tapi ini satu- 
satunya cara bagiku untuk berbicara kepadanya ketika 
aku merindukannya dan sangat membutuhkannya.” 

“Kau bisa menatap fotonya.” 

Lucas tertawa getir, lalu menoleh dan menatap Isyan 
sambil tersenyum. “Pernah satu kali, aku berada di posisi 
yang sangat sulit. Tidak ada seorangpun yang bisa 
membantuku. Aku sendirian dan tidak tahu harus berbuat 
apa. Bahkan, aku pikir saat itu aku akan mati,” ujarnya. 
“Dalam keadaan putus asa, aku menatap langit malam dan 
berbisik memanggil ibuku...” Lucas berhenti sejenak dan 
menatap Isyan lekat-lekat. “Lalu, seorang malaikat 
datang menolongku.” 

Tidak mengerti apa yang dikatakan Lucas 
sebenarnya, namun perasaan hangat langsung 
menyelimuti hati Isyan dengan lembut. Tanpa sadar 
tangannya terulur dan menyentuh pipi Lucas. “Kau benar. 
Aku akan merindukanmu setiap hari.” 

Menyentuh tangan Isyan yang berada di pipinya, 
Lucas bergumam, “Aku sudah berhasil bahkan tanpa 
melakukan apapun.” 
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Senyum Isyan merekah, lalu mereda saat ia berujar, 
“Aku pikir ayahmu tidak akan menyukaiku. Hal itu 
membuatku sangat cemas.” 

Wajah Lucas berubah serius. “Kenapa kau berpikir 
begitu?” 

Isyan mengangkat bahu. “Well, aku merasa tidak 
layak untukmu.” Bahkan ibu tiri-mu menganggapku 
pelayan, tambah Isyan dalam hati. “Aku hanya gadis 
biasa. Bukan berasal dari keluarga kaya raya sepertimu.” 

“Kau sudah tahu bahwa keluargaku kaya raya,” kata 
Lucas. “Kami sudah punya banyak uang, jadi tidak butuh 
mencari wanita untuk menambah uang kami.” 

Bibir Isyan kembali membentuk senyuman. “Masuk 
akal,” komentarnya. “Aku akan memikirkannya.” 

“Apa?” 

“Cara untuk tetap dekat denganmu.” 

KKK 

Ketika mulai mendapat kesadaran, hal pertama yang 
Isyan inginkan adalah tetap berada di tempat yang 
nyaman ini. Sprei sutra yang menyentuh kulitnya dengan 
lembut, serta kasur yang entah bagaimana terasa begitu 
pas di tubuhnya. Lalu saat perlahan kelopak matanya 
terbuka, ia melihat ruangan berwarna putih terhampar di 
hadapannya. 

“Anda sudah bangun, Nona?” 

Kepala Isyan sedikit terangkat dari bantal demi 
melihat Sylvia berdiri di depan ranjang. Hari ini gadis itu 
terlihat agak berbeda. Sylvia tidak mengenakan seragam, 
alih-alih memakai pakaian biasa, meskipun rambutnya 
tetap digelung rapi. 
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Mata Isyan menatap sekitar, lalu merasa kecewa 
karena Lucas tidak ada di sini. Seolah menyadari hal itu, 
Sylvia segera berujar, “Tuan Lucas sudah pergi pagi-pagi 
sekali. Dia berkata akan segera menyelesaikan pekerjaan 
agar bisa segera pulang.” 

Senyum Isyan merekah. Tentu saja pria itu sangat 
sibuk, tapi berusaha menyempatkan waktu untuk 
bersamanya. Mengingat kebersamaan mereka tadi malam 
membuat hatinya diliputi perasaan bahagia. 
Menghabiskan waktu bersama untuk menatap salju yang 
turun dari langit, Lucas memeluknya dengan erat, semua 
hal di dunia seolah tidak penting lagi baginya. 

“Tuan Lucas meminta saya menemani Anda hari ini,” 
lanjut Sylvia. “Adakah tempat yang ingin anda kunjungi 
selagi ada di Berlin?” 

Memikirkan pertanyaan itu, namun ia tidak memiliki 
jawaban. Sejatinya, ia datang ke sini bukan untuk berlibur 
atau mengahabiskan waktu sekadar bersenang-senang. 
Dan terkait hal itu, ia juga harus segera memberitahu 
Lucas bahwa ia akan kembali ke London dalam beberapa 
hari lagi, sesuai dengan tiket pesawat yang telah 
dipesannya. 

“Entahlah. Mungkin aku akan menjenguk temanku di 
rumah sakit lagi,” sahutnya. “Apakah kau tahu tempat 
menarik yang bisa aku kunjungi?” 

Sylvia mengangguk pelan. “Tuan Lucas berpesan 
agar kita tidak pergi sampai malam. Jadi mungkin kita 
hanya akan mendatangi tempat di sekitar Berlin. Apakah 
tidak apa-apa?” 

“Tentu saja.” 

KKK 
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“Nama lengkapnya Kaufhaus Des Westens, tapi 
kami biasa menyebut simpel saja: KaDeWe. Sesuai 
dengan namanya yang berarti Departement Store of The 
West. Tempat ini sudah berdiri lebih dari seratus tahun,” 
tutur Sylvia sambil menggerak-gerakan tangan seperti 
pemandu tur profesional. 

“Hmm...” Isyan bergumam, mendengarkan 
penjelasan Sylvia. Ia ingat tidak membawa apapun untuk 
Shiren. Setidaknya ia ingin memberikan sesuatu untuk 
temannya itu sebagai kenang-kenangan. 

Isyan berjalan perlahan menuju tempat yang 
memajang pernak-pernik dan aksesoris. Ia memilih 
sebuah matela berwarna pastel yang terlihat cantik namun 
sederhana. Ia menyodorkan benda itu kepada Sylvia 
sambil bertanya, “Bagaimana menurutmu?” 

Sylvia tersenyum. “Cantik.” 

Seharusnya Isyan sudah tahu bahwa tempat ini tidak 
mungkin menjual barang murah, namun tetap saja ia 
merasa terkejut saat melihat harga yang tertera di bandrol. 
“Ini... wahhh...” 785 Euro, yang menjadi sekitar sepuluh 
juta rupiah, cukup mahal baginya, mengingat selama ini 
ia selalu berhemat. 

Kepala Sylvia sedikit menunduk demi menatap 
wajah Isyan. “Ada apa?” tanyanya. 

“Kurasa ini agak mahal bagiku.” 

Sylvia menyentuh bandrol untuk melihat harga yang 
tertera. “Saya rasa tidak.” Ia sedikit mengangkat bahu. 
“Setidaknya bagi keluarga Braun.” 

Alis Isyan bertaut saat menatap Sylvia. “Kau tidak 
berpikir aku akan meminta Lucas membelikan ini 
untukku, bukan?” 
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“Anda tidak perlu meminta, saya akan mengurus 
pembayarannya.” 

Setengah jam kemudian mereka sudah berada di 
restoran Winter Garden yang berada tepat di atap 
KaWeDe yang seluruh bangunannya merupakan kaca. 
Isyan sedikit kesal dengan dirinya sendiri. Tampaknya ia 
jarang sekali menang dalam perdebatan dengan siapapun, 
termasuk kali ini dengan Sylvia. Gadis yang duduk di 
hadapannya itu berhasil membuatnya membeli “kain 
pendek seharga sepuluh juta rupiah”. Seolah belum cukup 
mengeluarkan uang banyak, restoran ini juga tidak 
memiliki menu yang bisa dianggap “terjangkau” baginya. 

Ketika Isyan masih merengut kesal, sebuah tangan 
menyentuh bahunya. Senyumnya merekah saat 
menyadari siapa yang berdiri di sampingnya saat ini. 
“Akira? Hai...,” sapanya sambil bangkit dan memeluk 
Akira. “Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu di 
sini.” 

“Yah, kau tahu aku bekerja di salah satu jaringan 
hotel yang cukup besar di Eropa. Jadi aku cukup sering 
berkeliling untuk urusan pekerjaan.” 

“Wah, menarik sekali,” Isyan antusias. “Oh, ya, 
kenalkan ini Sylvia. Dan Sylvia, ini Akira, temanku di 
London.” 

“Aku justru tidak menyangka akan bertemu 
denganmu di sini. Apa yang sedang kau lakukan?” balas 
Akira seraya duduk di kursi di samping Isyan. “Halo, 
Sylvia, senang berkenalan denganmu,” tambahnya sambil 
tersenyum ramah kepada Sylvia. 
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“Aku... well, tadinya untuk menjenguk temanku 
yang di rawat di sini, tapi aku sekarang jadi mengunjungi 
temanku yang lainnya lagi.” 

Akira menyipitkan mata dengan jahil, namun gadis 
itu tidak bertanya lebih lanjut. Mereka menghabiskan 
sekitar lima belas menit untuk membicarakan tentang 
Jerman sampai Akira akhirnya pamit karena harus 
kembali bekerja. Tidak lama setelah itu, Isyan 
memutuskan untuk langsung mengunjungi Shireen dan 
memberikan hadiah mahal yang baru saja ia beli dengan 
perasaan tidak enak. 

Ketika sampai di rumah sakit, Shiren sedang tidur. 
Kondisi gadis itu masih seburuk saat terakhir Isyan 
menemuinya. Kurus dan lemah. Namun wajahnya terlihat 
lebih damai dalam tidurnya, seolah ia tidak merasakan 
sakit sama sekali. 

Berlin tidak terlalu menarik tanpa kehadiran Lucas. 
Itulah kesimpulan yang Isyan ambil setelah beberapa jam 
berkendara bersama Sylvia yang terus mengoceh seperti 
seorang pemandu wisata profesional. Akhirnya ia 
memutuskan untuk menghabiskan sisa hari dengan tidur 
siang. Setidaknya waktu akan cepat berlalu sampai Lucas 
datang. 

Namun rencana sederhana itu juga tampaknya tidak 
berjalan dengan lancar saat ia sampai di mansion keluarga 
Braun... 

KKK 

Sekuat apapun usaha Monica untuk tetap terlihat 
tenang, namun ia tidak mampu menyembunyikan wajah 
tegangnya, atau bahkan tangannya yang mulai 


berkeringat. Ketika suaminya sendiri memberi perintah 
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untuk membawa Alex pulang, Monica yakin bahwa 
ketakutannya selama ini benar-benar terjadi. Inilah 
saatnya Lucas membalas dendam. 

Memikirkan hal itu saja sudah membuat bulu kuduk 
Monica meremang. Meskipun ia mengetahui bahwa 
suaminya masih mau melindungi Alex dari monster itu, 
tapi bagaimanapun juga Lucas adalah anak kesayangan 
Ludwig. Entah sejauh apa suaminya itu akan melindungi 
mereka berdua. Ataukah hanya Alex saja yang akan 
dipedulikan pria itu? 

Dari jendela besar di hadapan Monica terlihat sebuah 
mobil berhenti di beranda, lalu sebuah kepala mungil 
muncul dari dalamnya. Bersamaan itu, sebuah ide juga 
muncul di kepala Monica. Ia sendiri juga tidak terlalu 
yakin bahwa gadis itu cukup penting bagi Lucas, tapi 
setidaknya ia memiliki sesuatu yang bisa disebut sebagai 
rencana. 

Monica berbalik dan menghampiri Alex yang 
terduduk kaku di sofa dengan kaki dibalut perban. 
Putranya itu juga pasti sudah memahami kondisi kritis 
yang kini sedang mereka hadapi. “Alex, dengarkan aku 
baik-baik...” 

KKK 

“Selamat datang, Nona,” sapa Thomas, yang entah 
sejak kapan sudah berdiri di selasar rumah. 

“Terima kasih, Thomas,” sahut Isyan ragu-ragu. 

“Nyonya meminta Anda untuk datang ke ruang 
keluarga,” ujar Thomas dengan wajah datar seperti biasa. 

Isyan ingin bertanya kenapa wanita itu ingin bertemu 
dengannya, tapi kemungkinan Thomas juga tidak tahu. 


Jadi ia memutuskan untuk diam saat Sylvia memandunya 
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melewati lorong-lorong di lantai dua sampai di sebuah 
aula yang mereka sebut sebagai “ruang keluarga”. 

Meskipun sudah berusaha tersenyum ramah, namun 
Monica tidak bisa menutupi tatapan tidak bersahabat di 
matanya. Wanita itu masih tidak menyukai Isyan dan 
merendahkannya seperti pertama kali mereka bertemu. 
Memilih mengabaikan hal itu, Isyan menatap berkeliling 
ruangan yang dipenuhi lukisan dan guci antik, serta di 
tengah ruangan terdapat satu set sofa putih yang terlihat 
sangat nyaman. Namun sayangnya, pria yang sedang 
duduk di sofa itu justru terlihat jelas sangat tidak nyaman. 
Dengan kaki yang dibalut perban, serta wajahnya yang 
mirip Monica, Isyan menduga bahwa pria itu adalah adik 
sambung Lucas. 

Seakan menyadari bahwa Isyan sedang menatap pria 
itu, Monica langsung berujar, “Kenalkan, ini Alex. Kau 
pasti sudah tahu siapa dia, kan?” 

Memaksakan senyum, Alex mengulurkan tangannya 
namun tetap duduk. “Halo,” sapanya. “Senang bertemu 
denganmu.” 

Isyan menyeret kakinya untuk mendekat dan 
menerima uluran tangan Alex. “Halo. Aku Isyan. Senang 
juga bertemu denganmu.” Meskipun kenyataannya tidak, 
lanjut Isyan dalam hati. Ia ingin segera keluar dari 
ruangan ini dan berbaring di ranjangnya seharian. 

“Duduklah,” pinta Monica. “Aku sudah meminta 
pelayan menyiapkan teh dan camilan untuk kita bertiga.” 
Monica menepuk sofa di sebelahnya, memberi isyarat 
kepada Isyan. 

Memaksa wajahnya tetap terlihat ramah, Isyan 


menyeret kakinya lagi dan duduk di tempat yang diminta 
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Monica. Ketika para pelayan masuk dengan baki di 
tangan, ia berharap mereka bergerak lebih lama. Tidak 
ada satu hal pun yang ingin ia katakan kepada mereka 
berdua, tapi bagaimanapun mereka adalah keluarga Lucas, 
dan Isyan harus bersikap baik kepada mereka. Seraya 
menyeruput teh, ia terus memikirkan sesuatu yang 
menarik untuk dibicarakan. 

Isyan baru membuka mulut untuk berbicara tentang 
lalu lintas Berlin ketika pintu terbuka dan Lucas 
melenggang masuk dengan wajah yang... tidak ramah. 
Pria itu menatap Alex dengan tajam, lalu sedetik 
kemudian menyadari kehadiran Isyan di ruangan itu yang 
seolah menjadi tawanan Monica. 

Lucas melemparkan senyum kepada Isyan. “Kau 
terlihat lelah,” ujar pria itu. “Kemarilah, aku akan 
mengantarmu beristirahat,” pinta Lucas yang segera 
disambut lompatan penuh semangat dari Isyan. 

Ketika sudah berdiri di samping Lucas, Isyan 
tersenyum kepada Monica dan Alex. “Terima kasih untuk 
tehnya.” Lalu membiarkan Lucas menariknya pergi. 

Lucas tidak mengantarnya ke kamar seperti yang 
Isyan kira. Pria itu berdiri di bawah tangga dan terdiam 
beberapa saat. Raut wajah Lucas terlihat aneh. Berbagai 
perasaan seolah melintas di sana. 

“Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat,” akhirnya 
pria itu berujar. Isyan baru hendak mengatakan sesuatu 
ketika Lucas melanjutkan, “Beristirahatlah dulu hari ini. 
Besok saat matahari baru terbit, kita akan pergi.” 
Menyadari Isyan punya banyak pertanyaan, Lucas 
tersenyum hangat. “Masih banyak pekerjaan yang harus 


diselesaikan hari ini.” 
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Sebelum matahari benar-benar terbit, Isyan sudah 
duduk di meja rias dengan penampilan sebaik mungkin. 
Entah sudah berapa kali ia menautkan diri di depan 
cermin hingga akhirnya ketukan di pintu membuat 
senyumnya melebar. 

Alih-alih Lucas, justru Thomas yang berdiri di balik 
pintu dengan wajah datar seperti biasa. “Selamat pagi, 
Miss,” sapanya. “Tuan Lucas sudah menunggu. Silahkan 
ikuti saya.” 

“Selamat pagi, Thomas,” balas Isyan memaksakan 
senyum agar pria itu tidak tersinggung dengan raut 
kecewa di wajahnya saat melihat Thomas tadi. 

Mereka melewati bagian dalam rumah yang 
berkelok-kelok. Isyan yakin akan tersesat jika Thomas 
meninggalkannya sendirian di sini. Ketika Thomas 
membuka pintu kaca di halaman belakang, Isyan 
merapatkan mantelnya karena udara cukup dingin di pagi 
ini. 

Thomas menaiki Buggy yang sudah terparkir di sana, 
dan setelah Isyan duduk di samping kemudi, Thomas 
melajukannya melewati rerumputan yang sudah ditutupi 
salju. 

Setelah disuguhi oleh taman bersalju, danau buatan, 
dan pemandangan indah lainnya, mereka sampai di 
sebuah lapangan yang sangat luas. Dari jauh Isyan 
melihat sebuah helikopter terparkir di tengahnya. Lucas 
dan Nicholas tampak berdiri di samping helikopter sambil 
berbincang. Butiran salju terlihat menempel di rambut 
Lucas yang dibiarkan berantakan. Dengan mantel coklat 


yang senada dengan warna matanya, pria itu terlihat 
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begitu memesona. Isyan yakin ia sudah jatuh cinta 
setengah mati dengan pria itu. 

Buggy berhenti cukup jauh dari helikopter. Isyan 
sedikit gugup ketika hendak turun, karena saat itu Lucas 
menoleh dan melempar senyum untuknya. Ia tidak tahu 
mengapa tiba-tiba jantungnya berdebar sangat cepat, tapi 
Lucas memang sangat tampan. 

Isyan bergerak gelisah ketika sudah berdiri di dekat 
Lucas. Aroma pria itu seakan menempel di hidungnya. 
“Kita mau ke mana?” tanyanya segera demi meredam 
kegugupannya sendiri. 

Lucas membuka kursi penumpang sambil berkata, 
“Naiklah. Kau akan segera tahu.” 

Ini kali pertama Isyan naik helikopter. Ia merasa 
senang sekaligus cemas. Ketika Lucas duduk di kursi 
pengemudi di sampingnya, Isyan buru-buru bertanya, 
“Kau yang akan mengendarainya?” 

“Ya,” jawab Lucas santai seraya memasang sabuk 
pengaman Isyan. 

Pria itu lalu sibuk memencet-mencet tombol dan 
berbicara dengan pria di menara pemancar dalam bahasa 
Jerman sehingga Isyan tidak mengerti apa yang sedang 
mereka katakan. Beberapa menit kemudian mereka mulai 
menjauh dari tanah. Landasan di bawah mereka juga 
semakin menjauh dan terlihat kecil. 

“Apa kau baik-baik saja?” tanya Lucas. “Kau terlihat 
agak pucat.” 

“Aku tidak tahu kau bisa mengendarai ini.” 

Lucas tersenyum. “Tenang saja. Aku sudah punya 
lisensi sejak berusia tujuh belas.” 


“Jadi kau sudah sering menerbangkan helikopter?” 
AR.Septiana - 81 


“Sangat sering. Bahkan aku pernah beberapa kali 
menerbangkan pesawat jet.” 

“Hmm...,” gumam Isyan, sedikit tenang. Kini ia bisa 
mulai menikmati pemandangan di luar sana. Kota Berlin 
sudah berganti dengan bukit-bukit yang diselimuti salju 
tipis. Ia tidak tahu berada di mana, tapi sangat 
menyenangkan untuk melihat semua ini. 

Sekitar tiga puluh menit mereka berada di udara. Dari 
kejauhan Isyan melihat sebuah kastil yang berada di balik 
bukit. Perlahan helikopter mulai turun di lapangan 
terbang di dekat kastil tersebut. Mereka mendarat dengan 
mulus di sana. Setelah membantu Isyan melepas sabuk 
pengaman, Lucas melompat turun dan berbicara dengan 
beberapa pria yang sudah menunggu mereka di sana. 
Isyan sangat bersyukur ia membawa sarung tangan 
karena udara di sini jauh lebih dingin dari kota Berlin. 

“Apa kau kedinginan?” tanya Lucas seraya menarik 
Isyan agar mengikutinya. 

“Ya, di sini lebih dingin, kau tahu.” Isyan bicara 
sambil menggosok-gosokan kedua tangannya. Berdiri 
lebih dekat kepada Lucas agar lebih hangat. Seolah 
mengerti isi hatinya, pria itu melingkarkan tangan di 
pundaknya. 

“Kita di mana?” tanya Isyan ketika mereka berjalan 
menuju bagian samping kastil. 

“Kastil ini adalah peninggalan leluhurku,” sahut 
Lucas, menatap ke arah kastil. “Aku ingat saat kecil ibuku 
sering mengadakan pesta di kastil ini.” 

“Pasti sangat menyenangkan,” Isyan menimpali. 

Lucas menghela napas. “Entahlah. Aku tidak terlalu 
ingat detailnya.” 
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Merasakan kesedihan di suara Lucas, Isyan 
mengusap punggung pria itu dengan lembut, memberi 
tahu bahwa ia akan selalu ada untuknya. “Apa kau masih 
sering datang ke sini? Maksudku, setelah dewasa.” 

“Saat baru mendapat lisensi terbang, aku sering 
datang ke sini hanya untuk mengunjungi ibuku. Kau 
lihat...” Lucas menunjuk ke bagian samping kastil. “di 
sana adalah makam keluargaku, termasuk juga mendiang 
ibuku.” 

Batu nisan berukuran besar mulai terlihat. Mungkin 
jumlahnya puluhan atau ratusan, entahlah, Isyan tidak 
mau repot-repot menghitung. Batu-batu itu berbaris 
dengan rapi. Lucas membawanya menuju salah satu nisan 
yang jaraknya paling dekat dengan mereka. 

“Dia pasti kedinginan dan kesepian di sana,” gumam 
Lucas sambil menatap batu nisan ibunya yang ditutupi 
salju. 

Menatap Lucas lekat-lekat, Isyan membalas, “Itu 
tidak benar. Mungkin tubuhnya ada di dalam sana, tapi 
aku yakin, jiwa ibumu akan selalu berada di sekitarmu. 
Menjagamu.” 

Lucas balas menatap Isyan. “Kau benar,” ujarnya. 
“Dia menjagaku. Dia pasti yang membawamu datang saat 
aku dalam keadaan sangat sulit kala itu.” 

Dahi Isyan berkerut tidak mengerti. Ia baru ingin 
bertanya ketika Lucas memeluknya dengan lembut, lalu 
mengecup pucuk kepala Isyan dengan penuh sayang. Pria 
itu seolah mengirim perasaan cinta yang kuat kepada 
dirinya melalui pelukan itu. 

Lucas melepaskan pelukannya. Pria itu 


mengeluarkan sesuatu dari saku mantelnya. Sebuah kotak 
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kecil berwarna merah yang cantik. Pria itu menekuk lutut 
sambil membuka kotak itu. “Miss Isyan Nugraha... will 
you marry me?” pintanya. “Aku ingin menghabiskan sisa 
hidupku dan mati dalam pelukanmu.” 

Isyan tercengang. Ia tidak tahu harus berkata apa. 
Bibirnya bergerak-gerak, tapi tidak ada satu kalimat pun 
yang keluar. Semua ini begitu tiba-tiba dan mengejutkan 
baginya. 

Belum beranjak dari posisinya, Lucas melanjutkan, 
“Aku sudah menyiapkan cincin ini saat kau masih berada 
di New York dulu. Aku bahkan sudah memikirkan 
beberapa tempat romantis untuk melamarmu. Tapi 
sebelum aku memberikannya, kau sudah...“ Lucas 
menatap sebentar ke nisan ibunya. “Kali ini aku 
melakukannya di hadapan ibuku.” 

“Lucas... ini... aku...,” Isyan kehilangan kata-kata. 

“Aku tidak bisa berjanji untuk membuatmu selalu 
bahagia bersamaku,” Lucas menghela napas, “Tapi aku 
berjanji untuk selalu berusaha melakukannya.” 

Isyan wmengangguk-angguk tidak sabar. Air 
menggenang di matanya. Ketika bibirnya bergerak, hanya 
bisikan yang terdengar. “I do.” 
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BAB 4 


Cc Ke sejujurnya! Kau tidak hamil, 

kan?” 

Mata Isyan semakin melotot saat 
mendengar tuduhan yang dilontarkan berkali-kali oleh 
adiknya, Ivana. “Berapa kali harus aku katakan? Tentu 
saja tidak!” sahut Isyan dengan nada lebih tinggi dari 
yang ia harapkan. 

Menyadari kakaknya mulai tersulut emosi, Ivana 
mundur beberapa langkah. Rambutnya yang baru saja 
diwarnai Ginger Brown itu bergerak seirama dengan 
kepalanya yang menggeleng. “Aku hanya memastikan,” 
timpalnya membela diri. “Benar, kan, Bu?” 

Ibunya yang duduk di tepi ranjang justru memberi 
gadis bertubuh tinggi semampai itu tatapan 
memperingatkan sebelum kembali menatap Isyan. “Kami 
hanya ingin tahu alasan sebenarnya.” 

Sekali lagi Isyan menghela napas. Ia menatap seisi 
ruangan hotel bintang lima yang disewa keluarganya 
selama di London. Memikirkan kata-kata yang tepat 
untuk menjelaskan situasinya sekarang. Semua ini terjadi 
karena Lucas memaksa agar pernikahan mereka diadakan 
secepat mungkin, bahkan sebelum acara wisuda Isyan 
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dilaksanakan. Tentu saja hal pertama yang harus gadis itu 
lakukan adalah memberitahu keluarganya, dan tentu saja 
memperkenalkan Lucas kepada mereka semua. 

Isyan beranjak ke dekat jendela, dimana kakak laki- 
lakinya, Ian, sejak tadi berdiri diam dan memerhatikan 
para wanita di ruangan itu berdebat. “Aku benar-benar 
tidak hamil,” katanya sambil melirik Ian, memastikan 
bahwa pria itu mendengarnya dengan baik. 

“Lalu kenapa harus terburu-buru seperti ini?” sembur 
Ivana. “Kau kan baru saja mengenalnya...” 

“Sudah lebih dari setahun aku mengenalnya!” sela 
Isyan semakin kesal. “Aku hanya belum memberitahu 
kalian karena hubungan kami saat itu belum terlalu serius.” 

“Lalu tiba-tiba sekarang menjadi serius?” Ivana 
belum mau kalah. 

Isyan baru membuka mulut untuk membalas Ivana 
ketika terdengar ketukan di pintu. Ia langsung beranjak 
membukanya dan tersenyum lebar. “Hai,” sapa Isyan, lalu 
bergeser untuk membiarkan Lucas masuk. Menatap Ivana 
dengan penuh peringatan, Isyan mengenalkan Lucas 
kepada semua keluarganya. 

“Kau lebih tampan dibanding yang ada di majalah,” 
celetuk Ivana yang langsung mendapat pelototan dari 
Isyan dan ibu mereka. 

Lucas memberikan senyum pengertian sebelum 
berkata, “Aku minta maaf karena tidak bisa menjemput 
kalian di bandara.” 

“Tidak apa-apa. Kau pasti sangat sibuk,” sahut ibu 
Isyana. 

“Terima kasih atas pengertian Anda, Mrs. Nugraha.” 
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Kerutan di wajah wanita tua itu semakin jelas saat ia 
tersenyum. “Di Indonesia, para menantu memanggil 
mertua mereka dengan sebutan Ibu dan Ayah,” jelasnya. 
“Aku juga ingin kau melakukan hal yang sama. Kau bisa 
memanggilku Ibu.” 

“Bisakah kita bicara berdua?” 

Semua orang di ruangan itu langsung menoleh ke 
arah Ian yang sejak tadi hanya diam saja menyaksikan 
pembicaraan mereka. 

“Tentu saja,” jawab Lucas dengan mantap. 

KKK 

Pelayan wanita berambut gelap meletakan dua 
cangkir Kopi Americano di meja yang diduduki oleh dua 
pria dengan wajah serius. Sementara restoran yang berada 
di lantai tiga hotel mewah itu tidak terlalu ramai pada jam 
empat sore. Hanya beberapa meja terisi oleh orang-orang 
yang sedang menyeruput kopi atau sekadar menikmati 
camilan sambil mengobrol. 

“Aku benar-benar mencintainya,” jelas Lucas setelah 
pelayan pergi. “Aku mengerti kecemasanmu dengan 
pernikahan yang terkesan buru-buru ini, tapi nyatanya 
tidak. Aku sudah memikirkan semua ini cukup lama, dan 
aku juga sudah benar-benar yakin.” 

Beberapa detik kemudian Ian menghela napas. Lucas 
merasa yakin bahwa pria itu sejak tadi menahan napas 
demi memberikan waktu untuk Lucas bicara. “Well... 
seperti yang kau tahu, semua ini memang sangat 
mengejutkan bagi kami,” ujar Ian. “Kau juga tahu bahwa 
dulu Isyan pernah gagal untuk menikah. Peristiwa itu 
membuat kami lebih berhati-hati. Tapi aku juga tidak bisa 
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Lucas mengangguk setuju. 

“Mungkin kami memang bukan keluarga 
konglongmerat seperti dirimu,” lanjut Ian. “Tapi aku 
bersumpah, jika kau berani menyakiti Isyan, maka aku 
akan membuatmu membayar semuanya dengan sangat 
mahal.” 

“Aku pastikan, kita tidak akan perlu membayar untuk 
apapun.” 

KKK 

Melalui perdebatan yang cukup panjang, mereka 
memutuskan bahwa pernikahan mereka akan diadakan 
pada penghujung musim dingin, yang berarti hanya 
tinggal beberapa bulan lagi. Sekaligus keputusan untuk 
melangsungkan pernikahan di kastil keluarga Lucas di 
Jerman. Isyan pikir ia akan cukup sibuk mempersiapkan 
segalanya, namun Lucas sudah menyiapkan WO ternama 
sehingga ia tidak perlu bersusah payah. Ia hanya perlu 
memutuskan konsep seperti apa, warna tertentu atau 
apapun yang ingin ia gunakan pada acara sekali seumur 
hidupnya itu. 

Sore itu, setelah selesai melakukan rapat dengan 
panitia pernikahan, Isyan memutuskan untuk menyapa 
Monica dan Alex. Sudah beberapa hari ia berada di 
mansion itu tapi ia belum menemui mereka sekalipun. 
Setidaknya, Isyan menyadari, mereka juga keluarga 
Lucas yang harus dihormati. 

“Kita tetap harus berhati-hati dengan wanita itu.” 

Langkah Isyan terhenti di depan pintu ruang keluarga 
saat ia mendengar kata-kata Monica di dalam sana. Hati 
kecilnya memaksa gadis itu untuk menunggu sedikit lebih 
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Suara Alex terdengar lelah saat ia berujar, “Aku 
yakin gadis itu sama sekali tidak...” 

“Kau tidak bisa menilai orang hanya dari penampilan 
luarnya,” sela Monica. 

“Mom, kau ingat saat terakhir kali kau ingin 
memperalat gadis itu, tapi malah membuat Lucas marah 
besar?” sergah Alex. “Ancaman Lucas masih terniang di 
kepalaku,” tambahnya. “Jika kita berani menyentuh 
sehelai saja rambut gadis itu, maka aku tidak hanya akan 
kehilangan satu kaki, tapi juga...” 

“Dia tidak akan berani!” Monica kembali menyela. 
“Setidaknya ayahmu tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi. Bagaimanapun kau adalah putranya juga.” 

“Dad sudah tahu kejadian di Jepang waktu itu.” 

Hening. 

“Mom, kau baik-baik saja?” 

“Apa katamu?” pekik Monica. “Bagaimana bisa, 
bagaimana mungkin, mengapa kau tidak memberitahu 
aku?” cecar wanita itu. 

“Saat itu Dad menemuiku di rumah sakit. Dia juga 
tahu saat kita menyewa penembak jitu untuk membunuh 
Lucas,” jelas Alex. “Dia bilang, jika saja terjadi sesuatu 
dengan Lucas, maka Dad akan membunuhku dengan 
tangannya sendiri,” tambahnya. “Aku takut mendengar 
ancamannya, tapi tatapannya saat itu lebih mengerikan. 
Aku belum pernah melihat Dad seperti itu. Bagaikan 
gunung api yang akan meletus... Mom, kau baik-baik 
saja?” 

Suara Monica bergetar saat ia bertanya, “Mengapa 
kau tidak memberitahuku?” 
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“Dad bilang, dia ingin memberiku satu kesempatan 
lagi,” jawab Alex. “Dia ingin aku berdamai dengan Lucas 
dan membuatmu melupakan ambisi konyolmu untuk 
menguasai seluruh warisan itu.” 

Kaki Isyan seakan tidak mampu menopang tubuhnya 
sendiri. Lidahnya terasa keluh. Dengan tangan gemetar, 
ja menutup mulutnya agar tidak ada suara yang keluar. 
Malangnya Lucas. Pria yang ia cintai, pria yang terlihat 
hebat dari luar, namun begitu menyedihkan memiliki 
keluarga seperti mereka. 

Isyan mengurungkan niatnya untuk menyapa mereka 
dan memilih kembali ke kamar. Ia melirik Sylvia yang 
sejak tadi berdiri di belakangnya. Gadis itu hanya diam 
dengan wajah tanpa ekspresi, namun Isyan melihat air 
menggenang di matanya. 

“Aku ingin makan malam di kamar, seperti biasa,” 
kata Isyan. “Bukankah malam ini Lucas akan sampai di 
Berlin?” 

Sylvia mengangguk. 

“Jika Lucas datang, tolong katakan padanya bahwa 
aku ingin bertemu dengannya,” pinta Isyan. “Tidak peduli 
selarut apapun ia datang, aku akan menunggunya.” 

KKK 

Arloji di tangan Lucas menunjukan pukul sepuluh 
malam ketika Thomas menyampaikan pesan dari Isyan 
kepadanya. Meskipun tubuhnya sangat lelah, namun 
kakinya langsung mengambil langkah lebar menuju 
kamar gadis itu. la yakin Isyan merindukan dirinya 
sebanyak ia merindukan gadis itu. 

Senyum Lucas langsung lenyap saat membuka pintu 
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dengan wajah dipenuhi air mata. Hatinya terasa berdenyut 
nyeri. Otaknya sibuk memikirkan apa yang terjadi dengan 
gadis itu. Jika ada sesuatu yang buruk, bukankah 
seharusnya ia sudah mendapatkan laporan? 

Isyan menghampiri Lucas dan memeluk pria itu 
dengan sangat erat. “Lucas...,” gumamnya. “Kau tahu 
bahwa aku mencintaimu, kan?” 

Balas memeluk Isyan, Lucas bertanya, “Ada apa? 
Katakan padaku, apa ada yang menyakitimu?” 

Kepala Isyan menggeleng-geleng di dada Lucas. 
“Bukan aku, tapi... tapi...” 

Sepuluh menit kemudian Isyan bercerita dengan 
kata-kata yang berantakan, namun Lucas mampu 
menangkap semua itu dengan baik. Seperti dugaannya, 
ayahnya tahu semua yang terjadi antara mereka. 

Isyan melepas pelukannya dan menatap Lucas 
dengan mata sembab. “Lucas, apa kau mendengar kata- 
kataku?” 

Mata Lucas mengerjap beberapa kali. Pria itu lalu 
mengelus pipi Isyan dengan lembut. “Tentu saja, 
sayangku,” sahutnya. “Ada sesuatu yang ingin aku 
ceritakan padamu. Sebelum kita menikah, setidaknya kau 
harus tahu hal ini.” 

Kening Isyan berkerut. Matanya menampakan 
kecemasan, namun gadis itu hanya diam saja, menunggu 
Lucas melanjutkan kata-katanya. 

“Kau masih ingat pria yang kau temui di Jepang 
setahun yang lalu?” 

Isyan mengangguk. 

“Pria itu adalah aku.” 
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Bibir Isyan terbuka, bergerak-gerak, namun tidak ada 
kata-kata yang keluar. 

“Aku minta maaf baru mengatakannya sekarang,” 
lanjut Lucas. “Aku hanya tidak ingin kau mengingat 
pertemuan pertama kita dengan keadaanku yang 
mengenaskan itu.” 

“Kau tahu aku mencemaskan pria itu selama 
berbulan-bulan?” 

“Aku minta maaf karena selalu membuatmu cemas,” 
balas Lucas. “Aku juga minta maaf karena membuatmu 
sering terluka saat berada di dekatku.” 

“Ssstttt...,” Isyan menutup mulut Lucas dengan 
jarinya. “Kau tidak boleh berkata seperti itu. Kau tahu aku 
mencintaimu, kan?” 

Lucas mengangguk. “Kau adalah penyelamatku. Kau 
datang ketika aku mengira bahwa aku akan mati saat itu,” 
ungkapnya. “Aku pikir, aku sudah jatuh cinta padamu 
saat pertama kali kita bertemu. Aku selalu 
membayangkan, senyummu adalah hal pertama yang 
kulihat saat membuka mata, juga hal terakhir sebelum aku 
menutup mata.” 

Kedua tangan Isyan yang kecil menangkup wajah 
Lucas. “Maka berjanjilah padaku, mulai saat ini hidup 
kita hanya akan dihabiskan dengan kebahagiaan,” pinta 
Isyan. “Kumohon, berdamailah dengan keluargamu. 
Maafkan mereka. Aku tahu itu sulit. Aku juga pernah 
mengalaminya. Tapi sungguh, jika kau memaafkan 
mereka, maka hatimu akan damai.” 

Lucas mendekap Isyan dalam pelukannya. “Aku 
akan melakukannya,” kata pria itu. “Aku akan melakukan 
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KKK 


Alunan musik terdengar harmonis di aula kastil 
keluarga Braun yang dihiasi bunga-bunga indah. Para 
pelayan hilir mudik membawa baki minuman dan 
camilan, sedangkan tamu-tamu sibuk mengobrol dan 
tertawa hingga menimbulkan kebisingan. Kedua sisi 
ruangan yang terbuat dari kaca seluruhnya menampilkan 
pesona malam yang dihiasi bulan dan bintang. Pucuk- 
pucuk pohon masih menyisakan salju yang mulai mencair, 
menambah keelokan malam yang sempurna itu. 
Sementara di luar kastil, beberapa helikopter masih sibuk 
menjemput tamu-tamu yang berdatangan dari berbagai 
negara. 

Senyum Isyan merekah sepanjang malam. Seraya 
menggandeng pria yang kini telah menjadi suaminya, 
gadis bertubuh mungil itu berkeliling aula untuk menyapa 
para tamu yang sebagian besar adalah rekan keluarga 
Braun. Namun semua orang yang Isyan sayangi juga ada 
di sana, termasuk Yolanda dan para penghuni panti. 
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“Eounni...,” seru Yolanda sambil berjalan 
menghampiri pengantin. Lalu gadis berambut pendek itu 
memeluknya dan mengucapkan selamat. “Akhirnya aku 
punya kesempatan ini.” 

“Akulah yang seharusnya berkata demikian,” balas 
Isyan. “Aku melihatmu berjalan kesana-kesini, namun 
tidak juga menghampiriku.” 

Cengiran Yolanda memamerkan giginya yang 
berderet rapi. “Kapan lagi aku bisa punya kesempatan 
bertemu dengan orang-orang yang hanya bisa kulihat di 
majalah?” elaknya. “Tapi aku juga sedih karena kita tidak 
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“Kau bisa mengunjungiku kapanpun kau mau. Pintu 
rumahku selalu terbuka untukmu.” 

“Tentu saja, tapi itu tetap tidak seperti saat kita 
tinggal bersama, kan.” 

“Oh, Yolanda...” 

Isyan memeluk gadis itu sekali lagi sebelum beralih 
kepada tamu-tamu yang lain. 

“Kapan semua ini akan berakhir?” keluh Lucas di 
telinga istrinya. 

“Mengapa? Aku berharap malam ini tidak akan 
berakhir. Ini malam yang sangat indah.” 

Lucas tersenyum jahil seraya berkata, “Aku pastikan 
setelah ini akan ada yang lebih indah dan tidak ingin kau 
akhiri.” 

Mengerti yang dibicarakan Lucas, ia menyikut 
suaminya dengan wajah merah padam. 

KKK 

Resepsi pernikahan mereka berakhir satu jam lebih 
cepat dari yang seharusnya. Keluarga dan teman-teman 
memenuhi selasar aula untuk melihat pengantin itu pergi 
dengan menggunakan helikopter. Isyan bahkan tidak tahu 
kemana Lucas akan membawanya pergi. 

“Sudah kukatakan padamu sebelumnya, aku tidak 
mau pergi ke pulau yang tidak berpenghuni,” sergah Isyan 
setelah helikopter mengudara. 

“Aku tahu, aku tahu.” 

Lima belas menit lebih Isyan memikirkan kemana 
Lucas akan membawa mereka, namun jauh di luar dugaan, 
helikopter itu justru mendarat di atap sebuah gedung 
mewah di tengah kota. Beberapa pria sudah menunggu 
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“Kita dimana, Lucas?” tanya Isyan ketika pria itu 
membantunya turun dari helikopter. 

“Malam ini kita akan menginap dulu di sini,” sahut 
pria itu seraya menggandeng Isyan menuju lift. 
“Perjalanan kita besok cukup jauh. Aku lelah, dan aku 
yakin kau juga.” 

Saat pintu lift tertutup, Isyan bertanya, “Kenapa kita 
tidak menginap saja di kastil?” 

Lucas mendesah. “Di sana terlalu ramai. Kita butuh 
privasi saat ini.” 

Pipi Isyan merah padam. Jantungnya langsung 
berdebar, membayangkan apa yang akan mereka lakukan 
malam ini. Suaminya pasti sangat berpengalaman tentang 
hal itu, sedangkan ia sama sekali tidak mengerti. 

Mereka memasuki suite room sebuah hotel mewah di 
Berlin. Ruangan itu tampak ditata secara khusus untuk 
malam pertama mereka. Ranjang besarnya ditaburi 
kelopak mawar merah. Lilin-lilln cantik yang 
mengeluarkan aroma harum juga bertebaran di dalam 
ruangan. 

“Aku sudah memesan makanan. Kita tidak sempat 
makan selama acara tadi.” Lucas menjelaskan sambil 
memainkan sejumput rambut Isyan di dekat telinga, 
membuat gadis itu semakin gugup. “Sambil menunggu 
sebaiknya kita mandi dulu.” 

“Kau benar,” pekik Isyan. Dengan secepat kilat gadis 
itu berlari masuk ke kamar mandi, meninggalkan Lucas 
yang terkejut di luar sana. 

Mungkin Lucas bermaksud untuk mandi bersama 
dengan dirinya, pikir Isyan. Tapi ia sama sekali belum 
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menggelengkan kepalanya keras-keras, lalu bergegas 
membuka pakaiannya dan menikmati air hangat dari 
pancuran. 

Setelah selesai mandi, Isyan baru menyadari bahwa 
ia lupa membawa pakaiannya karena tadi terburu-buru. Ia 
mengernyit saat melirik gaun kotornya yang teronggok di 
lantai. Tidak mungkin ia memakainya lagi. 

Isyan mengedarkan pandangan, lalu menemukan 
jubah mandi berwarna putih. Ruangan ini tampaknya 
memang sudah disiapkan untuk pasangan. Selain 
peralatan mandi, ada sepasang jubah, satu berukuran 
besar dan satunya agak kecil. Ia memilih yang lebih kecil, 
namun jubah itupun masih kebesaran di tubuhnya yang 
mungil. 

Sambil mengeringkan rambutnya dengan hairdryer, 
Isyan menatap dirinya dari cermin besar yang berada di 
kamar mandi itu. Jubah mandinya menjuntai sampai ke 
tengah betis, membuatnya terlihat cukup sopan meskipun 
tidak memakai apa-apa lagi di balik jubah itu. 

Ketika Isyan keluar dari kamar mandi, Lucas sedang 
duduk santai di sofa sementara para pelayan menata 
makanan mereka di meja. Pria itu menatap ke arahnya 
dengan tatapan yang... entahlah, ia tidak mengerti, 
namun sekujur tubuhnya langsung merinding, seolah pria 
itu mengirimkan getaran tak kasat mata yang mampu 
menyentuh kulitnya di balik jubah. 

Awalnya mereka makan dalam keheningan. Isyan 
pura-pura sibuk memasukan sup hangat dan daging 
panggang ke dalam mulutnya, sedangkan Lucas makan 
dengan elegan, seperti biasa. Namun Isyan semakin 
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“Kenapa kau menatapku seperti itu, Lucas?” Isyan 
protes. 

“Karena aku sangat menginginkanmu sampai seluruh 
tubuhku terasa sakit,” sahut pria itu, lalu bangkit dan 
beranjak ke kamar mandi. “Aku mau mandi dulu. Sabar 
sebentar, ya.” 

Mata Isyan melotot. Apa kata pria itu? Sabar? Dia 
pikir Isyan gadis seperti apa? Bukankah sejak tadi justru 
pria itu yang terus menerus menatapnya seperti singa 
kelaparan yang menemukan domba lemah? 

Isyan mendesah. Hari ini begitu melelahkan, 
meskipun gadis itu sangat bahagia, jadi ia memutuskan 
beranjak ke ranjang sambil menyalakan televisi. Tidak 
ada acara yang menarik baginya, namun ia berharap 
mampu mengurangi rasa gugupnya sendiri. 

Dulu Lucas pernah menyentuh Isyan, bahkan mereka 
hampir bercinta, ia masih ingat itu. Sering di malam hari, 
ja mengingat sentuhan pria itu dan bergidik, merasa malu 
karena ia begitu menginginkannya, ingin disentuh lagi 
oleh pria itu, disentuh dengan cara yang sama. 

KKK 

Ketika Lucas keluar dari kamar mandi, Isyan sedang 
duduk bersandar di kepala ranjang. Mata gadis itu melihat 
ke televisi, namun tatapannya kosong seolah sedang 
memikirkan hal lain. Kemudian saat menyadari kehadiran 
Lucas, gadis itu sedikit terpana menatapnya, lalu 
bergerak-gerak gelisah. 

Lucas mengikat jubah mandinya seraya bergumam, 
“Apakah aku setampan itu sampai membuatmu sangat 


gugup?” 
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Isyan tidak menjawab. Gadis itu hanya menatapnya 
dengan wajah merona. Lucas dapat melihat kebingungan 
di mata bulat gadis itu, seolah bertanya-tanya apa yang 
harus dilakukan, atau bagaimana mereka harus memulai. 
Hal itu justru membuat Lucas tersenyum geli. 

Perlahan-lahan Lucas merangkak di ranjang, 
mendekati Isyan yang meringkuk gugup. Wajah mereka 
berdekatan. Lucas menopang tubuhnya dengan siku agar 
tidak menindih Isyan yang setengah berbaring di 
bawahnya. 

“Kenapa kau ketakutan seperti ini?” Lucas membelai 
pipi Isyan. “Kau tahu aku tidak akan pernah 
menyakitimu.” 

“Aku... aku... hanya... eh, gugup...” Isyan terbata- 
bata. 

Lucas mendekatkan wajahnya hingga bibir mereka 
bersentuhan. “Kau tidak perlu malu,” bisik pria itu 
dengan suara parau. “Aku adalah milikmu. Kau boleh 
melakukan apapun yang ada di kepala mungilmu itu 
padaku.” 

Lucas terus membisikan kata-kata rayuan sambil 
menghujani Isyan dengan ciuman ringan di wajah, leher 
serta area sensitif di dekat telinga, dan ia merasakan gadis 
itu bergetar di bawahnya. 

Perlahan-lahan Lucas menyingkap jubah mandi 
Isyan dan memamerkan kulit mulus serta payudaranya 
yang menggiurkan. Ia berusaha sekuat tenaga menahan 
hasratnya yang bergejolak, serta tubuhnya yang sudah 
mengeras minta dipuaskan. 

Tidak. Malam ini adalah milik Isyan, Lucas sudah 
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pada kali pertama gadis ini. Well, meskipun ia tidak bisa 
menghilangkan rasa sakit yang pasti akan dialami istrinya 
nanti, tapi ia akan berusaha membuat gadis itu senyaman 
mungkin. 

Lucas terus bergerak turun, membelai, mencumbu 
gadis itu dari atas hingga ke jari-jari kaki. Tidak ada yang 
luput dari perhatiannya. Gadis ini adalah miliknya. Ia 
akan mengingat setiap jengkal tubuh mungil ini, 
menghapal bagian-bagian yang membuat gadis itu tidak 
mampu menahan desahan saat disentuh olehnya. 

“Lucas... jangan... di situ...” pekik Isyan ketika 
kepala Lucas berhenti di antara pahanya. 

“Sssttt... tenang, sayang. Kau pasti akan 
menyukainya.” 

Erangan keras keluar dari mulut Isyan ketika lidah 
pria itu bermain-main di pusat dirinya, di tempat yang 
belum pernah tesentuh. Tubuh gadis itu melengkung 
secara alami. Tangan mungilnya terjulur, menjambak 
pelan rambut Lucas. 

Gadis itu sudah siap untuknya, Lucas memutuskan. 
Lalu ia kembali mencium bibir Isyan serta membelai 
gadis itu dengan lembut. Dan ketika ia mulai menyatukan 
tubuh mereka, ia berjuang sangat keras untuk menahan 
agar gairahnya tidak meledak saat itu juga. 

Lucas merasakan penghalang itu, namun ia tidak 
akan berhenti. Ia terus bergerak masuk dan dalam satu 
hentakan, ia menerobos pembatas itu. Saat itu juga Isyan 
menjerit kesakitan. Air mata mengalir di pipi gadis itu. 
Lucas berusaha menenangkan istrinya dengan cumbuan 
dan bisikan-biskikan cinta hingga kemudian gadis itu 


sedikit lebih rileks. 
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Selama beberapa saat Lucas terdiam, takut membuat 
Isyan semakin sakit. Lalu ketika dirasa gadis itu sudah 
lebih santai, ia mulai bergerak, sangat lembut dan berhati- 
hati. Ia tidak menyangka akan mampu melakukannya, 
mengingat ia terbiasa bercinta dengan kasar. Tapi gadis 
mungil ini bukan wanita berpengalaman seperti yang 
biasa ia kencani, Lucas memperingati dirinya sendiri. 
Gadis ini adalah istrinya yang belum pernah disentuh 
siapapun. Lucas adalah pria pertama dan satu-satunya 
yang bisa menyentuh gadis ini. 

Erangan nikmat keluar dari bibir Isyan, dan ketika 
Lucas mendongak, ia melihat mata gadis itu dipenuhi 
gairah yang besar. Hal itu menyulut gairah Lucas sendiri, 
membuatnya bergerak semakin cepat, hingga gadis itu 
mencapai puncaknya, barulah Lucas membiarkan dirinya 
menyusul untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. 

KKK 

Mereka tidak melakukan apa-apa lagi sampai 
keesokan harinya. Isyan malu pada dirinya sendiri karena 
merasa kecewa dengan kenyataan itu. Sejujurnya ia ingin 
Lucas menyentuhnya lagi, dan, oh, apakah sekarang ia 
sudah berubah menjadi wanita yang tidak tahu malu? 

“Apa makanan itu tidak enak?” 

Pertanyaan Lucas langsung menyeret Isyan dari 
lamunannya. Ia mendongak dan menyadari bahwa pria itu 
sedang memerhatikannya, seolah tengah berusaha 
menebak-nebak apa yang sedang gadis itu pikirkan. 

Isyan memaksakan senyum. “Aku hanya tidak terlalu 
lapar.” 
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Kening Lucas berkerut, lalu pria itu menyentuh 
tangan Isyan dengan lembut. “Apakah kau masih merasa 
sakit?” 

Pipi Isyan terasa panas, memahami pertanyaan itu. Ia 
menggeleng. 

“Apakah tadi malam aku terlalu kasar padamu?” 

Duh, kenapa pria ini bertanya itu terus? Isyan 
mengerang dalam hati. Ia benar-benar malu jika harus 
membicarakannya. Bukankah lebih baik jika mereka 
langsung saja... 

“Kau pasti masih merasa sakit dan tidak nyaman.” 
Lucas menyimpulkan. “Aku akan menahan diri untuk 
tidak menyentuhmu sampai kau benar-benar sembuh.” 

Oh, tidak, pria itu salah menyimpulkan. “Aku sudah 
tidak apa-apa.” Isyan cepat-cepat berujar, lalu langsung 
merasa malu saat pria itu menatapnya dengan geli. 
Sekarang ia pasti terlihat seperti wanita pecinta seks di 
hadapan suaminya. 

“Kau sangat menyukainya, ya?” 

Isyan melotot pada suaminya. Tapi pria itu justru 
membalasnya dengan tatapan sensual, membuat Isyan 
semakin merona dan malu dengan dirinya sendiri. 

Pria itu tidak berkata apa-apa lagi. Setelah selesai 
makan, mereka langsung naik helikopter menuju bandara, 
dimana pesawat pribadi Lucas sudah bertengger di sana. 

“Kita mau kemana?” tanya Isyan setelah mereka 
duduk di dalam pesawat. 

“Ini kejutan,” sahut Lucas santai, lalu bergerak 
mendekat kepada Isyan dan menatap gadis itu dengan 
lebih serius. “Aku akan menghapus kenangan buruk kita, 
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dan menggantinya dengan kenangan indah yang tidak 
akan kau lupakan.” 
KKK 

Delapan jam lebih mereka melakukan penerbangan 
tanpa terasa, tentu saja mengingat apa saja yang mereka 
lakukan di dalam pesawat, tidak aneh jika waktu berjalan 
cepat. Bibir Isyan bahkan terlihat bengkak dan terasa 
panas karena tidak terhitung berapa kali mereka bercinta 
di ranjang pesawat, dengan penuh gairah tentunya. 
Mengabaikan apapun yang ada di sekeliling mereka, pria 
itu seolah enggan berhenti dan melepaskan pelukan dari 
istrinya. Mereka bahkan hanya tidur beberapa jam jika 
sudah merasa terlalu lelah. 

Sekilas Isyan merasakan tatapan benci dari 
pramugari cantik dan bertubuh ramping yang 
membawakan makanan untuk mereka, namun wanita itu 
buru-buru kembali memasang wajah ramah. Ia tidak bisa 
menemukan alasan mengapa wanita itu bersikap 
demikian, jadi memilih untuk mengabaikannya. 

Matahari sudah hampir tumbang ketika mereka 
mendarat. Sebuah Limusin hitam dan dua buah Jeep 
sudah menunggu tepat di luar pesawat. Dengan lembut, 
Lucas menghela Isyan masuk ke dalam Limusin. 

“Selamat datang lagi di Jepang,” kata Lucas ketika 
mobil mulai melaju. 

Isyan menatap suaminya dengan bingung. “Kita akan 
berbulan madu di Jepang?” 

Lucas mengangkat bahu. “Kau bilang sangat 
menyukai sakura yang bermekaran.” 

Sejujurnya Isyan tidak tahu bahwa mereka ada di 


Jepang. Mengingat bandara tempat mereka mendarat tadi 
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belum pernah ia datangi, yang jelas itu bukan bandara 
yang ada di Tokyo. Ia cukup yakin dengan hal itu karena 
sudah cukup sering berkunjung ke Jepang, tapi ia terlalu 
lelah untuk bertanya sehingga memutuskan bersandar 
dengan tenang di lengan suaminya. 

Lampu di jalan yang mereka lalui sudah mulai 
menyala terang, bersamaan dengan matahari yang 
tenggelam dengan sempurna. Isyan menatap ke luar 
jendela, tapi hanya ada pepohonan rindang sepanjang 
mata memandang. 

Akhirnya mobil mereka berhenti melaju. Di hadapan 
mereka kini menjulang tembok setinggi sepuluh meter 
yang berderet seolah melindungi sesuatu di dalamnya. Di 
tengah tembok itu terdapat pagar besi dengan tinggi 
hampir sama dengan tembok itu sendiri. 

Mobil mereka kembali melaju melewati pagar besi 
yang terbuka dan Isyan langsung tercengang melihat apa 
yang berada di balik tembok itu. 

“Kau menyukainya?” tanya Lucas. 

Isyan tidak melepas tatapannya dari pemandangan di 
luar jendela ketika ia mengganguk. Meskipun langit 
sudah gelap, tapi area itu terlihat terang benderang karena 
banyaknya lampu yang terpasang di sana. Mereka 
melewati taman kecil dengan bunga sakura memenuhi 
tempat itu, serta kolam ikan yang mengeluarkan suara 
gemericik air sehingga suasana begitu damai. Sedangkan 
di ujung jalan terdapat bangunan tradisional Jepang yang 
cukup besar dengan lampion berwarna-warni yang 
menghiasinya. 

“Well, aku tidak mungkin menghabiskan bulan madu 


kita di rumah sewaan yang kau gunakan untuk merawatku 
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dulu,” jelas Lucas ketika mereka berjalan ke dalam rumah. 
“Jadi aku menyiapkan yang mirip, tapi lebih baik. Apa 
kau menyukainya?” 

“Ini indah sekali,” gumam Isyan sambil bergelayut 
manja di lengan suaminya. 

Dekorasi di dalam rumah ternyata tidak sesuai 
dengan penampilan luarnya. Semua perabot terlihat 
modern dan nampak baru, termasuk ranjang besar di 
kamar utama, serta bathtub di kamar mandi yang muat 
untuk dua orang, bahkan lebih. 

“Para pelayan hanya akan datang siang hari untuk 
membersihkan rumah dan menyiapkan makanan untuk 
kita.” 

Kata-kata Lucas entah mengapa terdengar sensual di 
teling Isyan. Ia tidak tahu hanya perasaannya saja atau 
memang dirinya yang selalu berkonotasi mesum sejak 
menikahi pria ini. 

Lucas membawa Isyan untuk melakukan tur singkat 
di rumah itu. Mengingat mereka sudah cukup lelah 
dengan perjalanan dan kegiatan di atas ranjang pesawat, 
mereka memutuskan segera tidur setelah menghabiskan 
sushi yang sudah disediakan di meja makan. 

KKK 

Pagi ini seindah pagi sebelumnya, tepatnya selama 
tiga hari mereka berada di Jepang. Sepanjang hari yang 
mereka lakukan hanya makan dan bercinta, di setiap 
tempat dan sudut yang memungkinkan di rumah itu, jika 
boleh menambahkan. Lucas merasa seperti seorang 
maniak seks karena sudah cukup lama menahan 
gairahnya sendiri, sehingga sekarang ia tidak ingin 
berhenti untuk terus menyentuh istrinya. Sedangkan 
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istrinya, oh, ia tidak menyangka bahwa gadis semungil itu 
bisa memiliki hasrat yang begitu besar. 

Tangan Lucas bergerak untuk menyusuri ranjang, 
mencari tubuh mungil istrinya yang biasanya masih 
telanjang di balik selimut. Selama pernikahan, ia selalu 
bagun lebih dulu dibanding istrinya. Wanita itu 
tampaknya terlalu lelah menghadapi gairah Lucas yang 
begitu besar. Namun ia langsung tersentak saat menyadari 
tempat itu kosong. Dan ia sendirian. 

Lucas menghentak selimut dengan kasar, lalu turun 
dari ranjang, mengabaikan tubuhnya yang telanjang bulat. 
Ia tidak peduli. Lagipula di tempat ini hanya ada istrinya. 
Para pelayan hanya akan datang saat siang, sedangkan 
seluruh pengawalnya berjaga di luar pagar. 

Aroma harum langsung menempel di hidung Lucas 
ketika ia sampai di dapur. Di sana istrinya sedang menata 
makanan di meja dengan cekatan. Ia tidak mampu 
menahan rasa geli saat melihat mata istrinya yang 
semakin membulat saat menyadari kehadirannya. 

“Biasanya aku yang bangun lebih dulu,” kata Lucas 
seraya berjalan mendekat, lalu merengkuh wanita yang 
masih terkejut itu ke dalam pelukannya. 

“A... aku... hanya...” Isyan terbata-bata, tidak 
mampu menyelesaikan kalimatnya karena Lucas sudah 
menghujani wajah dan lehernya dengan ciuman 
menggoda. 

Dengan satu gerakan tangkas Lucas menyingkirkan 
piring-piring yang sedang ditata istrinya ke pinggir meja, 
lalu mengangkat wanita itu untuk duduk tanpa melepas 
ciumannya. Jemari Lucas yang lihai mulai masuk ke balik 


AR.Septiana - 105 


rok istrinya dan menyadari wanita itu sudah sangat basah 
dan siap untuk menerimanya. 

Kaki Isyan langsung melingkar di pinggang Lucas 
secara alami, memohon tanpa kata-kata agar pria itu 
segera memasukinya. Dan ia pun mengabulkan keinginan 
istrinya itu dengan gerakan dan irama yang lebih cepat 
dari biasanya. Ia menghujam lebih dalam saat tangan 
mungil wanita itu mengacak-acak rambutnya dan 
mengerang dengan keras. 

Mereka masih berpelukan erat ketika gelombang itu 
mulai mereda setelah mencapai puncaknya. Isyan 
menyandarkan kepalanya ke dada bidang Lucas yang 
telanjang. Napas wanita itu terasa hangat menyentuh 
kulitnya. 

“Well, aku lapar dan ingin membuatkan sarapan 
untukmu,” bisik Isyan, menjawab pertanyaan Lucas tadi 
sebelum mereka bercinta. 

“Hmm...” Lucas bergumam, masih enggan melepas 
pelukannya. 

Isyan merasakan tubuh Lucas mengeras lagi, lalu 
mendongak dan menatap suaminya dengan kening 
berkerut. “Lagi?” 

Dan mereka pun baru sarapan menjelang siang. 

KKK 

“Mereka sudah ada di luar.” 

“Mereka apa?” seru Lucas, mengabaikan kuping 
Nicholas yang mungkin terasa pengang di sebrang 
telepon. “Apa mereka tidak tahu bahwa aku sedang 
berbulan madu?” 

“Mereka bilang hanya ingin bicara,” timpal Nicholas 


dengan tenang. 
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Lucas menggeram. Ia agak menyesal memilih tempat 
ini untuk berbulan madu. Seharusnya ia memilih pulau 
terpencil dengan pantai eksotis alih-alih vila yang 
membangkitkan kenangan atas pertemuan pertamanya 
dengan Isyan. Bukan ia tidak suka, tapi ia sudah 
mempertimbangkan hubungannya dengan kelompok 
Yakuza yang belum membaik sejak kematian si brengsek 
Yoshiro dulu. Ia masih belum berniat menjalin kerja sama 
lagi dengan mereka, namun mereka terus mendesaknya 
dengan cara yang menjengkelkan. 

Tentu saja Lucas sudah menyiapkan segalanya. Ia 
tidak mungkin melakukan kesalahan untuk kedua kali, 
terlebih saat ini ia mengajak istrinya. Keamanan mereka 
sudah terjamin. Kelompok Yakuza tidak mungkin berani 
menyentuh mereka, meskipun mereka berada di wilayah 
kekuasaan kelompok itu. Tapi ia juga tidak 
memperhitungkan kunjungan yang tidak diharapkan ini. 

“Ada apa?” Isyan bertanya saat memasuki kamar dan 
menyadari wajah suram suaminya. 

Lucas memberikan instruksi kepada Nicholas 
menggunakan bahasa Jerman agar istrinya tidak mengerti. 
Kemudian menutup ponsel dengan kasar. Ia menatap 
istrinya dengan senyum yang dipaksakan saat menyahut, 
“Kita kedatangan tamu.” 

KKK 

Perasaan tidak nyaman langsung mendera Isyan saat 
menyadari suasana hati suaminya yang tiba-tiba 
memburuk. Terlebih, pria itu memintanya untuk tetap di 
dalam rumah sementara pria itu menerima kunjungan 
tamu di halaman depan. 
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Dari jendela kamar, Isyan dapat melihat punggung 
kekar suaminya yang sedang melewati jalan setapak, 
menghampiri beberapa pria yang sudah berdiri di bawah 
pepohonan. Wajah tamu mereka terlihat seperti penduduk 
lokal, membuat ia bertanya-tanya apakah mereka kenalan 
Lucas yang ada di Jepang, atau bahkan mungkin teman 
suaminya? 

Jika memang demikian, mengapa Lucas tidak 
mengenalkan istrinya alih-alih meminta dirinya untuk 
tetap di dalam rumah. Lalu mengapa raut wajah mereka 
semua terlihat muram? 

Ketika sedang memikirkan semua pertanyaan itu, 
salah satu tamu mereka menatap ke arah jendela dan 
langsung beradu pandang dengannya. Secara spontan 
Isyan langsung menarik gorden hingga tertutup. 
Jantungnya berdebar saat menatap mata tajam pria sipit 
itu. 

Lima belas menit sudah berlalu saat Isyan berdiri 
diam di kamar, berusaha menahan kecemasan yang 
menggelayutinya hingga Lucas kembali menghampirinya. 
Wajah pria itu terlihat datar dan tidak bisa ditebak. Ya, 
tentu saja otaknya memang tidak pernah mampu menebak 
apa yang dipikirkan suaminya itu. 

Kening Lucas berkerut, menyadari kecemasan 
istrinya. “Ada apa?” tanya pria itu seraya berjalan 
mendekat dan mengulurkan tangan. 

“Apakah semuanya baik-baik saja?” Isyan balas 
bertanya, mengabaikan godaan tangan pria itu yang 
membelai punggungnya dengan lembut. “Siapa mereka?” 
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“Tidak usah kau pikirkan. Mereka hanya rekan 
bisnisku di Jepang.” Lucas berbisik sambil menghuyjani 
Isyan dengan kecupan ringan di telinga dan leher. 

Tubuh Isyan mulai merespon sentuhan pria itu, 
namun ia berusaha menahannya. “Lalu untuk apa mereka 
ke sini?” Isyan kembali bertanya, belum mau menyerah 
dari suaminya. “Dan kenapa tadi kau terlihat begitu kesal?” 

Lucas mendongak, menatap istrinya dengan wajah 
lebih serius. “Aku hanya tidak suka diganggu masalah 
pekerjaan saat kita sedang berbulan madu.” 

“Oh...” Isyan bergumam, menyadari alasan yang 
terlewat olehnya. 

“Tapi aku harus memberitahu sesuatu kepadamu. 
Sepertinya kita harus pulang lebih cepat dari rencana,” 
jelas Lucas dengan wajah muram. “Ada pekerjaan 
penting yang harus segera kuselesaikan.” 

“Oh, begitu.” Isyan tidak tahu harus melontarkan 
komentar seperti apa. 

“Aku berjanji akan mencari waktu agar kita bisa 
segera berlibur lagi.” Lucas melanjutkan dengan wajah 
agak menyesal. “Maafkan aku.” 

Kedua tangan Isyan terangkat, menangkup wajah 
suaminya. “Kau tidak perlu meminta maaf. Asalkan 
bersama denganmu, aku tidak peduli dimanapun kita 
berada.” 
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BAB 5 


ebagai seorang istri, seharusnya Isyan bangun 

S lebih dulu dari suaminya, menyiapkan sarapan 

dan sebagainya. Namun ketika ia bangun pagi 

itu, di penthouse mereka di New York, Lucas justru sudah 
berpakaian rapi hendak pergi ke kantor. 

“Selamat pagi, sayangku,” sapa Lucas sambil 
memasang dasi. 

Isyan mengerjapkan mata, lalu setengah duduk 
sambil memegang selimut untuk menutupi tubuhnya yang 
telanjang. “Jam berapa ini?” 

“Jam tujuh.” 

“Apa?” seru Isyan. “Kenapa kau tidak 
membangunkan aku?” 

“Kau pasti lelah karena perjalanan kemarin dan apa 
yang kita lakukan tadi malam,” sahut Lucas dengan nada 
menggoda. “Aku tidak mau mengganggu istirahatmu.” 

Mengabaikan pipinya yang merona, Isyan bertanya, 
“Apa kau tidak lelah?” 

Lucas mengangkat bahu santai. “Aku sudah terbiasa 
melakukan perjalanan bisnis.” 
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Jemari Isyan meremas-remas selimut. Sedikit malu, 
ja bertanya, “Apakah tidak bisa sehari ini kau tidak ke 
kantor?” 

Lucas menghentikan kegiatannya, lalu secepat kilat 
pria itu naik ke atas ranjang, menindih istrinya dan 
mendaratkan ciuman singkat. “Kau tidak tahu betapa aku 
ingin selalu berada di dalam selimut ini bersamamu,” 
sahutnya. “Tapi aku ada rapat penting pagi ini. Ada 
pekerjaan yang harus segera kuselesaikan. Aku tidak bisa 
menundanya lagi. Maafkan aku, sayang.” 

Isyan tersenyum penuh pengertian. “Aku mengerti,” 
katanya. “Tapi setidaknya kau bisa membangunkan aku 
sehingga aku bisa membantumu bersiap-siap dan 
membuatkan sarapan untukmu. Aku ingin menjadi istri 
yang baik untukmu, kau tahu.” 

“Kau sudah menjadi istri yang sempurna bagiku. 
Khususnya pada malam hari.” 

“Lucas!” protes Isyan. Tampaknya ia masih belum 
terbiasa dengan candaan sensual suaminya. 

Tanpa merasa bersalah, Lucas kembali mencium 
Isyan, kali ini lebih lama. “Ah... rasanya aku tidak ingin 
berhenti,” desahnya, lalu bergerak mundur perlahan- 
lahan. Pria itu kembali berdiri sambil berujar, “Hari ini 
asistenmu akan datang. Mulai sekarang, apapun yang kau 
butuhkan, kau bisa meminta kepadanya.” 

“Tapi aku tidak butuh asisten.” 

Lucas menatap Isyan melalui cermin besar di 
hadapannya, melanjutkan kembali memasang dasi, pria 
itu menyahut, “Kau pasti akan membutuhkannya. 
Menjadi istriku terkadang tidak mudah.” 
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Isyan memikirkan kata-kata Lucas. Mungkin 
suaminya benar. Bagaimanapun, Lucas bukan pria biasa. 
Seorang pria yang selalu mendapat perhatian dunia, dan 
sekarang ia sudah menjadi bagian dari dunia pria itu 
sendiri. Bagaimana jika ia harus menghadiri acara kaum 
kelas atas. Apa saja yang harus ia persiapkan, atau 
bagaimana ia harus menyikapi sesuatu. 

Menyadari istrinya termenung, Lucas berujar, “Tidak 
usah cemas. Aku akan memastikan semuanya berjalan 
dengan lancar.” 

Isyan berusaha tersenyum. Lucas benar. Ia memiliki 
suami yang hebat. Setidaknya ia tidak perlu cemas akan 
diculik atau ditembak lagi, kan? 

KKK 

“Apa yang kau lakukan di sini?” pekik Akira kepada 
adiknya yang merangsek masuk ke dalam kamar hotel 
yang ia sewa. 

Mengabaikan kakaknya yang kesal, wanita bertubuh 
jangkung itu berseru, “Kenapa lama sekali membuka 
pintunya?” 

“Jawab pertanyaanku, Yuka!” perintah Akira seraya 
berjalan mendekati adiknya yang sudah duduk santai di 
pinggir ranjang. 

“Kenapa kau selalu saja berteriak padaku?” Yuka 
pura-pura tersinggung. 

Akira menggeram dalam hati. Meskipun mereka 
saudara kandung, tapi tidak akan ada yang memercayai 
kenyataan itu. Secara fisik maupun perilaku, mereka 
berdua sangat berbeda. Akira adalah gadis yang selalu 
berpenampilan sederhana, ramah, dan baik hati. 
Sedangkan Yuka, meskipun memiliki wajah yang lebih 
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cantik dan tubuh tinggi nan indah, namun memiliki 
peringai yang buruk. 

“Hotel ini lumayan,” komentar Yuka sambil 
mengedarkan pandangan. 

Menahan suaranya agar tidak berteriak, Akira 
bertanya, “Apa yang kau lakukan di sini?” 

“Aku merindukanmu,” jawab Yuka berbohong. 

Akira memutar bola mata. “Jangan menghabisi 
kesabaranku, Yuka! Kau tahu bahwa...” 

“Apa kau tidak mau membalas kematian ayah kita?” 
sela Yuka. 

“Aku tidak merasa yakin bahwa kematian ayah perlu 
dibalas.” 

“Bagaimanapun, ayah tetaplah ayahmu juga. Kau 
harus menyayanginya.” 

“Aku menyayanginya. Aku sangat sedih saat 
mendengar kematiannya. Bahkan aku menangis selama 
berhari-hari, tapi bukan berarti aku harus melalukan hal- 
hal yang tidak perlu.” 

“Membalas dendam itu perlu!” pekik Yuka. “Kau 
tidak tahu bagaimana ayah kita mati? Dia dibunuh! 
DIBUNUH!” Yuka mulai histeris. “Kenapa kau sama 
sekali tidak peduli?” 

Tangan akira mengepal sampai buku jarinya 
memutih. “Kita semua tahu resiko dari pekerjaan yang 
selama ini dijalaninya.” 

“Ayah melakukan semua itu demi kita.” 

Akira mendengus. “Dia bisa berhenti sejak lama. 
Keuangan kita sangat baik. Aku bahkan punya 
penghasilan yang cukup untuk mengurus kalian semua.” 
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“Ayah hanya ingin memberikan kita yang lebih baik.” 
Yuka tidak mau kalah. 

“Sudahlah, Yuka. Hentikan semua ini. Aku bahkan 
tidak memercayai semua yang kau ceritakan kepadaku,” 
ujar Akira. “Sejak kecil kau memang suka berbohong.” 

“Tega sekali kau berkata begitu.” Yuka semakin 
menangis. “Hanya kau satu-satunya keluarga yang 
kumiliki saat ini. Aku bahkan tidak pernah bertemu ibu 
sejak aku dilahirkan.” 

“Kau selalu saja menekanku dengan kata-kata itu.” 
Akira berusaha menahan diri. “Bukan salahku jika ibu 
kita meninggal saat melahirkanmu.” 

Mata Yuka berkilat-kilat marah. Akira yakin adiknya 
itu sudah kehabisan alasan untuk meyakinkan Akira agar 
menuruti keinginannya yang tidak masuk akal. Namun 
tampaknya Yuka belum menyerah. Gadis itu masih 
tampak berpikir keras untuk mengatakan sesuatu. 

Akira menghirup napas dalam-dalam, berusaha 
menenangkan diri. “Apa keuntungan yang kita dapatkan 
Jika membalas dendam?” tanya Akira dengan suara 
sebijaksana mungkin. “Apakah Ayah akan hidup 
kembali?” tambahnya. “Lebih baik jika kita menjalani 
kehidupan kita dengan damai.” 

Tatapan Yuka berubah licik. “Lalu untuk apa kau 
mendekati gadis itu?” 

Akira tersentak. 

“Kau pikir aku tidak tahu?” lanjut Yuka. “Kau 
bahkan memperalat seorang bocah malang agar bisa 
mengenal wanita itu, bukan?” 

“Diam kau!” sembur Akira. “Kau sama sekali tidak 


tahu apa-apa.” Yuka baru hendak membuka mulut untuk 
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membantah, namun Akira langsung menangkup wajah 
adiknya itu dengan kasar, memaksa Yuka untuk 
menatapnya. “Jika kau berani menyakiti gadis itu, maka 
aku akan membuatmu menyesal. Kau mengerti?” 

KKK 

“Aku tidak mungkin menghadiri semua ini!” seru 
Isyan sambil menatap tumpukan undangan yang 
berserakan di meja. Belum juga sebulan dirinya menjadi 
istri Lucas, namun ia sudah mendapat perhatian sebanyak 
ini. 

Mia, asisten pribadinya yang baru, berdiri tegak di 
hadapan Isyan tanpa menunjukan empati sedikitpun. 
“Anda bisa memilih acara mana yang ingin anda hadiri,” 
ujarnya. “Jika saya boleh memberi saran, lebih baik untuk 
menghadiri acara yang bisa memberikan keuntungan 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap jaringan 
bisnis Mr. Braun.” 

Isyan menatap Mia dengan wajah bingung. “Aku 
bahkan tidak sanggup untuk membaca undangan ini satu 
per satu. Bagaimana cara aku memutuskannya?” 

Wajah Mia masih terlihat datar, namun Isyan yakin 
wanita berambut pirang itu ingin memutar bola matanya 
saat menjawab, “Untuk itulah saya ada di sini.” Mia 
mengumpulkan beberapa undangan, memisahkannya 
dengan yang lain. “Saat ini semua orang sedang berlomba 
untuk menarik anda ke dalam lingkungan mereka.” 

Kata-kata Mia berputar dalam kepala Isyan. “Tapi 
aku tidak ingin masuk ke dalam lingkungan siapapun,” 
gumamnya. 
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“Itu hak prerogatif anda,” ucap Mia datar. “Saya di 
sini hanya untuk memberikan anda saran, lalu 
menjalankan semua yang anda perintahkan.” 

Tentu saja Mia benar. Isyan menyadari bahwa untuk 
menghadapi kaum kelas atas tidak semudah yang ia 
pikirkan semula. Dirinya harus mencari solusi untuk ini. 
Segera. 

KKK 

“Aku berpikir untuk mencari pekerjaan,” ujar Isyan 
seraya mengangkat kepala dan menopangnya dengan siku 
agar bisa menatap Lucas yang berbaring di sebelahnya. 

Kening Lucas berkerut, menatap istrinya dengan 
wajah bingung. “Untuk apa?” 

“Aku butuh alasan untuk menolak undangan yang 
datang hampir setiap hari.” 

Tangan Lucas membelai punggung Isyan yang 
telanjang di balik selimut. “Kau bisa beralasan bahwa kau 
sibuk memuaskan aku di ranjang.” 

Pipi Isyan bersemu merah. Tampaknya ia masih 
belum terbiasa dengan candaan sensual seuaminya itu. 
“Lagipula, aku juga ingin punya kesibukan saat kau tidak 
ada,” lanjut Isyan, berusaha mengembalikan pembicaraan 
ke topik semula. 

“Hmm...,” gumam Lucas. 

Sebuah ide melintas di kepala Isyan. “Bagaiamana 
menurutmu jika aku membuka restoran?” tanya gadis itu 
penuh semangat. “Restoran keluargaku di Indonesia 
cukup sukses, mungkin aku bisa membuka cabang di sini, 
di New York.” Isyan berpikir sejenak sebelum 
melanjutkan, “Mungkin aku juga bisa menambahkan 


beberapa menu dari negara Asia lain.” 
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Lucas tersenyum hangat. “Itu ide yang sangat bagus,” 
komentarnya. “Kau bisa meminta Mia untuk 
membantumu.” 

Mata Isyan berbinar. “Ya. Besok aku akan langsung 
memulainya.” 

Tatapan Lucas berubah penuh gairah. “Nah, 
sekarang bisakah kau membantuku lebih dulu?” tanya 
pria itu sambil memberi isyarat ke arah bagian tubuhnya 
yang mengeras di balik selimut. 

Isyan tidak sempat membalas ucapan Lucas karena 
pria itu langsung menindih tubuh mungilnya dan mereka 
kembali bercinta. 

KKK 

Hingar bingar suara musik langsung menerpa telinga 
Yuka ketika ia melangkah ke dalam sebuah bar di 
pinggiran kota New York. Secara kasar, gadis berambut 
panjang itu menarik salah satu kursi yang ada di meja bar 
lalu duduk dengan kesal. 

“Kenapa kau lama sekali?” tanya seorang pria sambil 
memeluk Yuka dari belakang. 

“Hentikan, Charly! Aku sedang tidak mood,” printah 
Yuka. 

Pria bernama Charly itu hanya mengangkat bahu, 
tidak peduli. Lalu ia duduk di sebelah Yuka, memanggil 
bar tender dan memesan minuman untuk mereka berdua. 
“Ada apa?” tanya Charly dengan santai. “Kenapa kau 
terlihat kesal sekali?” 

Yuka menyesap minuman yang dibawakan bar 
tender sebelum menjawab, “Aku gagal meyakinkan 
Akira.” Ia melirik Charly, menyadari bahwa pria itu 
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terlihat lebih santai dari yang Yuka harapkan. “Kenapa 
kau terlihat tidak peduli dengan ucapanku?” 

“Kita bisa mencoret Akira dari rencana kita,” sahut 
Charly. 

“Aku tidak yakin kita bisa berhasil tanpa bantuan 
Akira,” ujar Yuka. “Walaupun dia gadis yang baik, 
sayangnya Akira lah yang menurunkan kecerdasan dari 
ayahku.” Ia menatap Charly dengan penuh penilaian. 
“Dan aku juga tidak yakin kau cukup pintar untuk 
membuat rencana.” 

Mengabaikan ucapan Yuka, Charly mengangkat 
bahu dengan santai. “Kita tidak perlu bersusah payah 
membuat rencana,” kata pria itu. Ia mendekatkan 
tubuhnya ke arah Yuka, menatap wanita itu dengan lebih 
serius. “Aku bertemu dengan seorang penjahat kelas 
kakap,” ujarnya. “Lalu aku menceritakan rencana kita. 
Dia bilang mau bekerja sama asal kita membagi dua uang 
yang akan kita terima.” 

Kening Yuka berkerut, memikirkan ucapan Charly. 
Sejak awal ia memang berencana untuk mengeruk uang 
dari pria yang telah membunuh ayahnya. Bukan karena ia 
ingin balas dendam, namun Yuka butuh uang untuk 
membiayai hidupnya yang terbiasa glamor. Harta 
peninggalan ayahnya sudah habis, sedangkan ia yakin 
penghasilan Akira juga tidak cukup banyak. 

“Jika kita meminta uang dengan jumlah besar, 
meskipun harus dibagi dua, kita tetap bisa mendapatkan 
banyak uang,” lanjut Charly, berusaha meyakinkan Yuka. 

“Apa kau yakin bisa memercayai orang itu?” 
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Charly mengangguk. “Aku sudah sering mendengar 
nama mereka di pasar gelap,” jelasnya. “Mereka tidak 
pernah gagal menjalankan aksinya.” 

Yuka tidak punya banyak pilihan. Uangnya sudah 
hampir habis. “Baiklah kalau begitu,” Yuka menyetujui. 
“Tapi kita masih membutuhkan Akira untuk memancing 
kelinci kecil itu agar masuk ke dalam jebakan.” 

KKK 

Sudah beberapa jam Isyan dan Mia berjalan kaki 
mencari lokasi yang tepat untuk membuka restoran. Ia 
menginginkan tempat makan sederhana yang bisa 
dijangkau oleh berbagai kalangan, khusunya bagi orang- 
orang Indonesia yang merindukan makanan dari tanah air 
mereka. Namun itu tidak semudah yang Isyan pikirkan. 
Akhirnya mereka cukup lelah dan memutuskan untuk 
mampir di kedai kopi terdekat. 

Ketika sedang menikmati cairan kopi manis di 
lidahnya, Isyan merasakan seseorang menepuk 
pundaknya dengan lembut. Saat ia menoleh, ada Akira 
yang berdiri sambil tersenyum di sebelahnya. 

“Kita bertemu lagi,” kata Akira. 

Mata Isyan membulat karena senang. “Hai Akira,” 
sapanya seraya berdiri untuk memeluk Akira. Ia lalu 
meminta wanita itu untuk bergabung bersama mereka. 
“Aku tidak menyangka kita bertemu lagi di sini,” kata 
Isyan. “Kau pasti sedang ada pekerjaan di sini, ya?” 

“Yah, begitulah kira-kira,” jawab Akira. “Sepertinya 
aku akan tinggal di sini sedikit lebih lama dari biasanya. 
Kami akan membangun beberapa hotel baru di New York 
dan sekitarnya.” 
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“Benarkah? Wah, aku senang sekali,” ujar Isyan. 
“Kau harus mampir ke penthouse kami.” 

“Kau tinggal di penthouse?” 

Isyan mengangguk. “Ya. Rumah kami masih dalam 
proses pembangunan, jadi untuk sementara kami tinggal 
di penthouse,” jelas Isyan. “By the way, kau tinggal 
dimana?” 

Akira menyebutkan nama sebuah hotel di kawasan 
Elmhurst. “Itu bukan hotel mewah, kau tahu,” ungkap 
Akira. “Tapi jika tidak keberatan, kau bisa berkunjung 
jika ada waktu.” 

“Kenapa kau berkata begitu?” Isyan protes. “Tentu 
saja aku akan datang.” 

“Well, sekarang kau bukan wanita sembarangan,” 
balas Akira. “Aku merasa tidak enak jika mengajakmu 
datang ke tempat biasa.” 

“Apa yang kau katakan? Tentu saja aku wanita yang 
sama dengan yang kau temui di London dulu,” ujar Isyan. 
“Dan akan selalu begitu.” 

Wajah Akira terlihat ragu. “Sebenarnya, aku ingin 
mengenalkanmu pada seseorang.” 

“Siapa?” Isyan sedikit penasaran. 

“Adikku,” jawab Akira. “Dia baru datang dari 
Tokyo.” Ia tersenyum samar sebelum melanjutkan, 
“Sejujurnya, dia tidak percaya dengan ceritaku bahwa kau 
adalah gadis yang sangat baik dan sederhana, jadi dia 
memintaku untuk bertemu langsung denganmu.” 

“Adikmu mengenalku?” 

“Tentu saja!” jawab Akira terlalu cepat. “Eh, 
maksudku, suamimu sangat terkenal di dunia bisnis. Jadi 
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dia tidak percaya bahwa suamimu menikah dengan gadis 
seperti dirimu.” 

“Kau terlalu berlebihan, Akira. Aku tidak sebaik itu.” 

“Of course you are.” Akira tersenyum hangat. “Jika 
ada waktu, datanglah untuk makan siang. Aku merasa 
tidak enak jika mengajakmu makan malam, takut 
mengganggu waktumu dengan suamimu.” 

“Baiklah. Aku akan mengatur waktu untuk makan 
siang bersama kalian.” 

Akira tersenyum puas. “Terima kasih, Isyan. Kau 
sangat baik,” katanya. “Semoga setelah bertemu langsung 
denganmu, dia akan berubah pikiran.” 

KKK 

Lucas menyesap anggurnya perlahan-lahan sambil 
mendengaran celotehan riang istrinya. Mereka baru saja 
selesai makan malam sederhana di penthouse mereka, 
meskipun makan malam itu tidak benar-benar sederhana 
jika dilihat dari menu yang disajikan. 

“Jadi aku memutuskan untuk mengunjungi Akira 
besok.” Isyan menutup ceritanya. 

“Kau harus berhati-hati dengan temanmu itu,” kata 
Lucas datar. “Mia harus ikut kemanapun kau pergi. Aku 
tidak ingin kau sendirian.” 

Kening Isyan berkerut. “Kau berlebihan,” protesnya. 
“Akira itu gadis yang baik. Dia hanya orang biasa 
sepertiku. Lagipula, adiknya itu bukan mantan kekasihmu 
atau semacamnya, kan?” 

“Tentu saja bukan. 
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Lucas meletakan gelasnya. 

“Tapi itu tidak menjamin bahwa mereka bisa dipercaya.” 
“Kenapa sih kau selalu berburuk sangka dengan 

orang lain?” 
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Lucas mengangkat bahu. “Semakin banyak harta dan 
kekuasaan yang kau miliki, maka semakin banyak juga 
orang yang ingin menjatuhkanmu,” jelasnya. “Itulah 
rumus dasar kehidupan.” 

Isyan menatap Lucas dalam-dalam. “Oh, Lucas, 
kasihan sekali dirimu. Kau pasti sering merasa kesepian 
dan menderita di dunia ini, memikirkan orang-orang di 
sekelilingmu yang berbuat jahat dan ingin menyakitimu.” 

Bangkit dari kursinya, Lucas berlutut di hadapan 
Isyan sehingga mereka sejajar. Pria itu lalu menangkup 
wajah istrinya dengan kedua tangan. “Aku tidak peduli 
dengan seluruh dunia,” ungkapnya. “Aku sudah punya 
seorang wanita yang aku cintai dan, thank God, dia juga 
mencintaiku. Jadi aku tidak akan merasa kesepian dan 
menderita lagi.” 

Mata Isyan mulai digenangi air. “Oh, Lucas...,” 
gumamnya. 

“Kau harus mengerti kenapa aku selalu 
mencemaskanmu,” lanjut pria itu. “Kau terlalu baik 
sampai tidak bisa melihat kejahatan orang lain.” Lucas 
mengelus pipi istrinya dengan lembut. “Aku tidak akan 
memaafkan mereka yang berani menyakitimu. Tidak 
akan.” 

Jemari Isyan yang mungil menyentuh tangan Lucas 
di pipinya. “Aku akan lebih berhati-hati. Kau tidak perlu 
cemas lagi.” 

Lucas menggeleng. “Itu tidak cukup,” katanya. 
“Berjanjilah padaku, Mia akan ikut kemanapun kau pergi. 
Aku tidak ingin kau sendirian.” 

Terdiam beberapa saat, akhirnya Isyan berkata, 
“Baiklah. Aku berjanji.” 
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Senyum Lucas mengembang. Lalu ia mencium 

istrinya dengan penuh cinta. 
KKK 

Ketika mobil Isyan berhenti di depan hotel pada 
pukul sebelas siang, tidak ada tempat parkir yang tersisa. 
Mengingat bangunan lima lantai itu juga merupakan hotel 
yang teramat biasa, mereka tidak memiliki jasa Valet 
Parking. 

“Sebaiknya saya menelepon untuk meminta bantuan, 
kata Mia yang duduk di kursi kemudi. 

“Aku pikir itu tidak perlu,” timpal Isyan. “Mungkin 
kau bisa mencari parkir di sekitar sini.” 

“Saya tidak bisa meninggalkan anda sendirian,” 
sahut Mia. “Maafkan saya, seharusnya kita membawa 
lebih banyak pengawal seperti perintah Mr. Braun.” 

“Itu berlebihan,” gumam Isyan. “Aku tidak ingin 
membuat Akira tersinggung.” 

“Kalau begitu lebih baik sekarang saya menelepon...’ 

“Tidak perlu,” sela Isyan. “Aku akan menunggu di 
lobi sampai kau datang.” 

Mia terdiam cukup lama. “Maafkan saya, Mrs. Braun, 
tapi bisakah anda berjanji untuk tidak pergi kemanapun 
sampai saya datang, bahkan meskipun itu hanya untuk ke 
toilet?” 

Isyan memutar bola mata. “Baiklah.” 

Mia terlihat menunggu Isyan hingga masuk ke dalam 
hotel sebelum melajukan mobilnya. Kawasan Elmhurst 
cukup ramai hari ini, membuat Isyan sedikit cemas bahwa 
Mia akan kesulitan mencari tempat parkir. Sedangkan di 
dalam hotel tidak terlalu ramai seperti yang Isyan duga 


sebelumnya. Hanya ada satu dua orang yang terlihat. Ia 
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sedikit heran mengingat jumlah mobil yang terparkir di 
depan. Ia bertanya-tanya apakah semua tamu hotel ini 
masih berada di kamar mereka masing-masing? 

“Kau pasti Isyan.” 

Seketika Isyan membalik badan ke arah suara yang 
menyebut namanya, lalu berhadapan dengan seorang 
wanita Asia bertubuh tinggi. “Apakah kau adik Akira?” 

Wanita itu tersenyum ramah. “Kau benar,” jawabnya. 
“Kenalkan, namaku Yuka.” 

Isyan menerima uluran tangan Yuka. “Senang 
bertemu denganmu,” ucapnya. 

“Akira sudah menunggu kita di atas,” kata Yuka. 
“Sebaiknya kita naik sekarang.” 

“Kita tidak makan di restoran hotel ini?” 

Yuka menggeleng. “Akira sudah memesan makanan 
untuk di kamar agar kita bisa mengobrol dengan lebih 
santai. 

“Oh, begitu.” Isyan menatap ke arah pintu masuk. 
“Sebentar, ya. Aku sedang menunggu asistenku yang 
masih mencari parkir.” 

Wajah Yuka terlihat tidak senang. “Kau membawa 
asisten?” 

“Mia sudah seperti temanku.” Isyan beralasan. “Di 
sini aku belum memiliki teman, jadi aku sudah terbiasa 
mengajak Mia kemanapun aku pergi.” 

“Dia bisa menyusul kita.” 

“Maafkan aku, tapi aku sudah berjanji untuk 
menunggunya di sini,” ujar Isyan. “Aku yakin sebentar 
lagi dia akan datang.” 

Yuka terlihat semakin gusar. Wanita itu megedarkan 


pandangan, lalu berjalan mendekati Isyan. “Maafkan aku.” 
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Isyan baru hendak membuka mulut untuk bertanya, 
namun sesuatu menyengat lehernya dengan sangat cepat. 
Ia menyadari bahwa itu adalah sebuah suntikan. Rasa 
ngeri baru mulai menjalari tubuh Isyan, namun dengan 
segera kesadarannya telah menghilang. 
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aafkan saya, Mr. Braun,” kata Mia 
di seberang telepon. “Saya lengah.” 
Lucas memejamkan mata, 
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menahan diri agar tidak meremukan ponselnya. “Mereka 
benar-benar melakukannya, Nick,” geram pria itu. 

Sejak awal Akira mendekati Isyan, Lucas sudah tahu 
bahwa wanita itu adalah putri dari Mr. Yoshiro, orang 
yang berkomplot dengan Alex untuk membunuhnya 
waktu di Jepang. Ia juga selalu mengawasi gerak-gerik 
Akira, namun tidak menemukan sesuatu yang 
mencurigakan, sehingga memutuskan untuk tidak 
memberitahu Isyan kenyataan yang sebenarnya. 

“Mereka menggunakan jasa penculik profesional.” 
Nicholas melaporkan. “Kami sudah mulai bergerak untuk 
menyusuri jejak mereka, namun ini tampaknya tidak 
mudah.” 

Bayangan Isyan yang disakiti keluarga Benitez 
langsung menghantam ingatan Lucas. Ia mengacak-acak 
rambutnya dengan frustasi. “Lakukan apapun, Nick! 
Lakukan segalanya yang kau bisa!” pekik Lucas. “Aku 
akan membunuh mereka semua, demi Tuhan!” 

KKK 
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Hal pertama yang dirasakan Isyan saat mendapatkan 
kembali kesadarannya adalah rasa kantuk yang luar biasa. 
Sambil mengusap keningnya, ia membuka mata perlahan- 
lahan, berusaha menyesuaikan pandangan dengan lampu 
yang menyala terang di ruangan itu. Saat dirinya ingin 
bergerak, ia melihat bahwa sebelah tangannya diborgol ke 
ranjang. Mulai menyadari kondisinya saat ini, seketika 
rasa takut menerjangnya bagai tsunami yang bergulung- 
gulung untuk menghantam daratan. 

“Kau sudah sadar?” Yuka bertanya dari sudut 
ruangan. 

“Yuka?” Isyan berusaha duduk, namun tangannya 
justru tertarik dan membuatnya memekik kesakitan. 
“Kenapa kau melakukan ini padaku? Apa salahku?” cecar 
Isyan. 

Yuka berjalan mendekat, namun tetap menjaga jarak. 
“Apalagi? Kau hanya punya satu kesalahan. Tentu saja 
dengan menjadi istri Lucas Theodor Braun.” 

“Kesalahan apa yang dilakukan Lucas padamu?” 
Isyan mulai terisak. 

“Padaku?” tanya Yuka skeptis. “Pada kami, tepatnya. 
Suamimu telah membunuh ayah kami. Ayahku dan juga 
Akira.” 

Isyan menggeleng. “Lucas tidak mungkin 
membunuh orang tanpa alasan.” 

“Hmm... kau benar juga,” gumam Yuka. “Dulu aku 
berkencan dengan adik tiri Lucas.” 

“Alex?” 

“Ya, Alex,” sahut Yuka. “Kami hampir membunuh 
Lucas dan menguasai seluruh warisan keluarga Braun, 


tapi si bodoh Alex itu mengacaukan segalanya.” 
AR.Septiana - 127 


Suara Isyan bergetar saat bertanya, “Jadi ayah Akira 
ingin membunuh Lucas?” 

“Yah, tapi gagal, jadi Lucas yang membunuh ayah 
kami.” Yuka menjawab lebih santai daripada yang 
seharusnya. “Itu hal biasa dalam dunia underground. 
Yang kuat akan menghabisi yang lemah.” Menyadari 
wajah Isyan yang ketakutan, Yuka buru-buru 
melanjutkan, “Oh, jangan salah paham, aku tidak berniat 
untuk membalas dendam. Aku hanya ingin uang suamimu 
untuk melanjutkan hidup. Jadi, selama Lucas 
memberikan apa yang aku minta, aku tidak akan 
menyakitimu.” 

Penjelasan itu membuat Isyan sedikit lega. 
Setidaknya jika yang mereka inginkan hanya uang, itu 
bukan hal yang sulit bagi suaminya. “Kapan kau akan 
menyelesaikan semua ini?” 

“Sabar sedikit, sayangku. Kau tahu reputasi suamimu 
cukup menyeramkan. Tentu saja kami harus sangat 
berhati-hati.” 

“Jika kau berani menyakitiku, Lucas tidak akan 
memaafkanmu!” 

Yuka tertawa mengejek. “Wah, wah, sepertinya kau 
sudah mengenal suamimu dengan baik, ya?” Wanita itu 
berjalan menuju pintu, berhenti sejenak untuk berkata, 
“Sepertinya kami harus meminta uang lebih banyak untuk 
istri tercintanya ini.” 

Setelah berkata demikian, Yuka keluar dan mengunci 
pintu, meninggalkan Isyan sendirian di kamar yang kecil 
dan berbau apak. Ia menjatuhkan tubuhnya ke ranjang. 
Kepalanya mulai terasa berat, namun menolak untuk 


terlelap. Ia harus tetap sadar sehingga bisa selalu waspada. 
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Dari jendela tanpa tirai, ia melihat langit yang sudah 
gelap. Tidak ada bintang ataupun bulan di sana. Ia benar- 
benar sendirian dan entah ada dimana. Ia merindukan 
Lucas. Merindukan pelukan hangat dan sentuhan lembut 
pria itu. 

“Maafkan aku, Lucas,” bisik Isyan. Air matanya 
mulai mengalir deras. “Seharusnya aku mendengarkan 
ucapanmu. Maafkan aku.” 

KKK 

“Mereka meminta 1 miliar USD.” Lucas 
membanting ponsel ke meja. “Apa kau berhasil melacak 
lokasi mereka dari panggilan tadi?” 

Nicholas menggeleng. “Mereka penculik profesional. 
Tentu saja ini tidak semudah menghadapi keluarga 
Benitez dulu. Tapi kami masih berusaha mencari jalan 
lain. Beberapa keluarga mafia sudah mulai turun tangan 
untuk membantu. Mungkin besok kita akan...” 

“Besok?” Lucas menyela tidak sabar. “Maksudmu 
aku harus mebiarkan istriku semalaman bersama 
komplotan penculik yang terkenal di pasar gelap?” 

“Bahkan jika kita memberikan 1 miliar USD yang 
mereka minta, butuh waktu beberapa hari untuk 
menyelesaikannya,” jelas Nicholas dengan hati-hati. 
“Kita harus menyiapkan uang tunai dengan nomor seri 
acak. Mereka juga pasti merencanakan lokasi dengan 
sangat cermat.” 

Semarah apapun Lucas, ia tidak bisa mengingkari 
penjelasan Nicholas. Ia sudah terbiasa berurusan dengan 
dunia gelap, penjahat kelas kakap, dan sebagainya. Uang 
bukan masalah bagi Lucas, namun ia yakin jika saat ini 


para hama itu mendapatkan apa yang mereka inginkan, 
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suatu saat nanti mereka akan berusaha untuk 
melakukannya lagi, mengganggu hidupnya dan istrinya. 
Oh, dan tentang istrinya yang terlalu polos itu, Lucas 
mendesah dalam hati, betapa baiknya Isyan sehingga 
tidak akan sulit untuk menjebak wanita itu lagi. 

“Boss?” 

Lucas mendongak. “Ada apa, Nick?” 

“Ada yang ingin bertemu denganmu.” 

KKK 

“Sebelumnya, aku ingin meminta maaf.” Akira 
berkata dengan wajah serius. 

“Simpan maaf itu untuk nanti. Sekarang, katakan apa 
yang kau inginkan?” 

“Aku ingin membantu,” jawab Akira. “Kami sudah 
menemukan lokasi mereka.” 

“Kau apa?” Lucas skeptis. 

Mengabaikan nada meremehkan Lucas, Akira 
melanjutkan. “Kami sudah menempatkan beberapa 
anggota kami untuk mengawasi rumah yang dijadikan 
lokasi untuk menculik Isyan.” 

Lucas berusaha mencerna kata-kata yang seharusnya 
mudah itu, namun hatinya sedang kalut sehingga otaknya 
tidak mau bekerja sehebat biasanya. “Jelaskan padaku.” 

“Sejak awal Yuka ingin membalas dendam atas 
kematian ayah kami. Aku menolaknya mentah-mentah, 
karena aku tahu bahwa itu tidak benar, apalagi setelah aku 
mengenal Isyan. Dia gadis yang baik. Lalu aku mulai 
curiga ketika Yuka ingin bertemu langsung dengan Isyan. 
Namun aku mengabulkan permintaan anehnya itu karena 
aku yakin Yuka tidak cukup cerdas untuk melakukan hal 
ini sendirian. Aku tidak menyangka dia akan 
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menggunakan jasa penculik profesional.” Akira 
menghela napas sebelum melanjutkan, “Untuk antisipasi, 
aku meletakan alat pelacak di rambut Yuka saat ia tertidur. 
Sekarang, kami menyerahkan seluruh keputusan 
kepadamu.” Ia berhenti sejenak untuk berpikir. “Tapi jika 
boleh aku memohon, tolong kirim Yuka ke penjara saja. 
Aku masih berharap adikku akan berubah suatu saat nanti.” 

Cukup lama Lucas terdiam. “Kenapa kalian mau 
membantuku?” 

Akira mengangkat bahu. “Well, adikku yang berbuat 
ulah. Aku juga turut andil membantu rencananya. 
Sedangkan kelompok Yakuza merasa masih memiliki 
hutang kepadamu atas kejadian tempo lalu, meskipun 
ayahku sudah membayarnya dengan nyawa.” Ia tidak 
menutupi kesedihan yang tampak jelas di wajahnya. “Aku 
bukan bagian dari mereka, tentu saja. Namun aku tumbuh 
besar di kelompok itu, dan sampai saat ini masih memiliki 
hubungan dengan beberapa diantara mereka.” Akira 
melirik Nicholas sejenak. “Ketua Yakuza masih berharap 
kalian mau melakukan normalisasi dan melanjutkan 
kerjasama dengan mereka.” 

Tatapan Lucas terhunus ke mata Akira, mencoba 
membaca pikiran wanita itu. “Kau lebih dari yang aku 
bayangkan selama ini.” 

“Aku tahu kau mengawasi gerak-geriku,” ungkap 
Akira. “Tapi kau tidak akan menemukan apa-apa karena 
aku memang tidak ingin menyakiti siapapun. Aku hanya 
ingin tahu alasan sebenarnya atas kematian ayahku.” 

Alis Lucas terangkat. “Lalu bagaimana menurutmu, 
apakah ayahmu layak mati seperti itu?” 
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Wajah Akira menegang. Lucas yakin gadis itu 
menahan agar air matanya tidak tumpah. “Tidak.” Ia 
menjawab tegas. “Kesalahan ayahku hanyalah terlalu 
memanjakan Yuka.” 

Lucas mengangguk dengan wajah serius. “Kalau 
begitu, demi jiwa ayahmu, aku akan mengampuni nyawa 
Yuka.” 

kakak 

“Kau harus makan,” perintah Yuka sambil meletakan 
nampan berisi Croisant di ranjang. “Kau tidak akan 
berguna jika mati.” 

Isyan membuang pandangan ke arah jendela, enggan 
menatap wajah Yuka yang jahat. Ia juga sama sekali tidak 
berselera makan, meskipun perutnya sudah protes minta 
diisi. 

“Dasar keras kepala” Yuka berseru, lalu 
melenggang keluar ruangan. 

Mata Isyan terpejam. Ia merasakan seluruh tubuhnya 
terasa pegal, kepalanya pusing, serta tangannya yang 
diborgol begitu perih. Ranjang yang ia tempati juga 
sungguh tidak nyaman. Busanya sangat tipis, dengan 
kawat yang mulai mencuat ke permukaan, bahkan ranjang 
ini berdecit setiap kali Isyan bergerak. Setidaknya ia harus 
bersyukur karena mereka tidak menyiksanya seperti yang 
dilakukan keluarga Catherine dulu. 

Suara-suara berisik di luar menarik perhatian Isyan. 
Dengan sigap ia langsung duduk dan memasang posisis 
waspada, menanti sesuatu yang mungkin muncil di balik 
pintu. 

“Akhirnya aku menemukanmu.” 
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Itu Akira! Berdiri di sana dan membuka pintu lebar- 
lebar. Wanita berambut pendek itu memegang pistol, 
serta beberapa pisau dikaitkan di celana. Insting Isyan 
langsung memaksanya untuk semakin siaga. Ia 
mencengkram sprei, menatap tajam Akira dengan sikap 
defensif. 

Menyadari ketakutan di mata Isyan, Akira 
mendekatinya perlahan-lahan. “Tenanglah, Isyan. Aku 
tidak akan menyakitimu.” 

“Jangan mendekat!” pekik Isyan. “Dasar kau wanita 
jahat. Tega sekali kau melakukan ini padaku. Wajahmu 
seperti malaikat, tapi hatimu bagaikan iblis.” 

Akira mengangkat kedua tangannya ke udara. 
“Tenanglah,” pintanya. 

“Tidak!” Isyan semakin histeris. “Aku tidak percaya 
lagi kepadamu. Kau jahat. Pergi kau!” 

Entah kapan tepatnya, namun tiba-tiba Lucas 
merangsek masuk ke dalam ruangan, lalu tangan kekar 
pria itu memeluk Isyan, mengelus pundaknya, berusaha 
menenangkan. “Tenanglah. Aku di sini,” ujar pria itu. 
“Sssttt... tenanglah, sayang.” 

Mengenali pelukan yang familier itu, seketika tubuh 
Isyan menjadi lemas. Hantaman rasa sakit yang sejak tadi 
ia tahan jadi semakin kuat. Akhirnya Isyan menyerah dan 
membiarkan kesadarannya perlahan-lahan menghilang. 

KKK 

Memar dan luka di pergelangan tangan Isyan 
membuat Lucas mengernyitkan kening. Sekali lagi ia 
harus menyaksikan tubuh mungil istrinya terbaring lemah 
di ranjang rumah sakit. Lucas ingin membunuh mereka 


dengan tangannya sendiri, namun ia sudah berjanji pada 
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Akira. Setidaknya beberapa anggota komplotan itu sudah 
mati oleh tembakan anak buah Lucas, sedangkan sisanya 
berhasil melarikan diri. Sementara Yuka dan Charly telah 
mendekam di penjara untuk membayar perbuatan mereka. 

Matahari sudah membulat dengan sempurna di langit, 
namun Isyan belum juga sadar. Lucas merasa cemas, 
memikirkan penjelasan dokter tentang kondisi istrinya. 
Mulai saat ini, ia berjanji akan menjaga wanita ini dengan 
lebih hati-hati lagi. 

“Lucas...” 

Kepala Lucas langsung mendongak, menatap Isyan 
yang memanggilnya dengan suara lemah. “Kau sudah 
sadar?” 

“Maaf...,” bisik Isyan lirih. 

“Sssttt...” Lucas mendekatkan diri ke wajah Isyan, 
mengelus pipi wanita itu dengan lembut. “Semua itu 
sudah berlalu.” 

“Mulai sekarang aku akan menuruti semua 
perkataanmu.” Air mata Isyan mulai menggumpal. “Aku 
berjanji, setiap perkataanmu, Lucas.” 

Lucas tersenyum hangat. “Harus.” Ia mengecup 
ringan dahi Isyan. “Kau harus sangat berhati-hati menjaga 
bayi kita.” 

Isyan mengejapkan mata. “Apa?” 

“Ya, sayang. Dokter bilang kau sedang hamil,” jelas 
Lucas. “Bayi kita.” 

Air mata Isyan mengalir. Ia mengelus perutnya 
dengan lembut. “Apakah bayi kita baik-baik saja?” 

“Dia bayi yang kuat, sayang. Dia baik-baik saja.” 
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Penjelasan Lucas tampaknya justru membuat air 
mata Isyan semakin deras. “Maafkan aku... oh, aku 
hampir saja membahayakan bayi kita...” 

Lucas separuh berbaring untuk memeluk istrinya 
dengan lembut. Pria itu menggunakan siku sebagai 
tumpuan agar tidak menindih tubuh mungil Isyan yang 
masih lemah. Ia membelai dan membisikkan kata-kata 
cinta, berusaha menenangkan wanita itu. 

Cukup lama hingga akhirnya tangis Isyan mereda. 
Mungkin wanita itu juga sudah lelah, apalagi mengingat 
tubuhnya yang masih lemah, pikir Lucas. Namun mereka 
masih dalam posisi berpelukan, enggan untuk 
melepaskan diri satu sama lain. 

Perlahan-lahan Lucas bergerak mundur, lalu duduk 
di tepi ranjang sambil menggenggam tangan mungil 
istrinya yang tidak diinfus. “Aku berjanji akan berusaha 
lebih lagi untuk menjaga kalian. Kau dan bayi kita,” 
ucapnya. “Kau tidak usah cemas, yang harus kau pikirkan 
sekarang hanya menjaga kesehatanmu dan bayi kita.” 

Lucas tersenyum. Ia suka sekali menyebut kata itu 
berulang-ulang. “Bayi kita”. Bayi nya dan Isyan. Mahluk 
mungil yang dalam beberapa bulan ke depan akan lahir 
ke dunia, melengkapi kebahagiaan mereka. 

“Bagaimana dengan mereka?” tanya Isyan, menarik 
Lucas dari lamunannya. 

Lucas mengangkat bahu, tidak peduli. “Mereka 
sudah membayar perbuatannya.” 

Kening Isyan berkerut. “Apakah... apakah mereka... 
sudah...” 

“Tidak,” sela Lucas, memahami pertanyaan istrinya. 


“Aku mengirim mereka ke penjara. Pengacaraku 
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memastikan bahwa mereka akan mendekam lebih lama 
dari yang seharusnya.” 

Isyan menghela napas lega. “Aku tahu mungkin ini 
salah, tapi entah mengapa aku masih menganggap Akira 
sebagai gadis yang baik. Aku tidak menyangka dia akan 
melakukan hal itu.” 

Lucas lupa, istrinya belum tahu cerita tentang Akira. 
Ia baru hendak membuka mulut untuk menjelaskan, 
namun pintu terbuka, lalu seorang dokter paruh baya 
dengan kepala botak, beserta beberapa suster di 
belakangnya memasuki ruangan. 

“Anda sudah sadar, Mrs. Braun?” Dokter itu 
tersenyum kepada Isyan, lalu mengernyit saat menyadari 
wanita itu habis menangis. Ia melirik Lucas dengan 
tatapan menuduh. “Wanita hamil tidak boleh sedih, 
apalagi sampai stres.” 

Jika dalam keadaaan lain, mungkin Lucas akan kesal 
dengan kekurangajaran dokter itu. Memang pria paruh 
baya itu sudah menjadi dokter pribadi Lucas selama 
beberapa tahun, tapi itu tidak memberinya hak untuk 
bersikap seenaknya. Namun yang dicemaskan dokter itu 
adalah istri dan bayinya, jadi Lucas bisa memaklumi. 

“Saya baik-baik saja, Dokter,” kata Isyan, menyedot 
kembali perhatian seluruh ruangan kepada dirinya. “Tapi 
tolong rawat saya dan bayi kami dengan baik. Saya ingin 
dia bisa lahir dalam kondisi sempurna.” 

Dokter itu mengangguk sambil tersenyum. “Kami 
akan memeriksa anda, Mrs. Braun,” sahutnya. “Namun 
saya harus ingatkan sekali lagi, bahwa anda tidak boleh 
merasa cemas, sedih, atau apapun yang bisa mengganggu 


kesehatan anda dan janin anda.” Dokter itu kembali 
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melirik Lucas dengan tatapan memperingati. “Orang- 
orang di sekitar anda juga harus ikut menjaga kesehatan 
fisik dan mental anda, membuat anda merasa nyaman dan 
bahagia.” 

“Kami akan melakukan apapun demi bayi kami.” 
Lucas berkata dengan mantap. 

KKK 

“Aku tahu mungkin ini salah, tapi entah mengapa aku 
masih menganggap Akira sebagai gadis yang baik. Aku 
tidak menyangka dia akan melakukan hal itu.” 

Akira masih sempat mendengar kata-kata Isyan itu 
dari balik pintu yang tidak tertutup rapat. Perasaan 
bersalah langsung melanda hatinya. Ia merasa sangat 
menyesal sudah masuk dalam kehidupan mereka. Bahkan 
dulu ia menjadikan Tutu alasan agar bisa berkenalan 
dengan Isyan. Akira dengan sengaja meninggalkan Tutu 
di dekat Isyan agar gadis itu menolong Tutu. 

Akira mungkin boleh sedikit membenci Lucas 
karena secara tidak langsung telah membunuh ayahnya, 
meskipun itu tidak seratus persen kesalahan pria itu. 
Ayahnya dan Yuka yang memulai semua malapetaka itu 
sendiri. Sedangkan Isyan sama sekali tidak bersalah. 
Gadis itu baik dan tidak pernah menyakiti siapapun. 

“Kau tidak ingin masuk dan menjenguknya?” 

Akira membalik badan, dan langsung beradu 
pandang dengan Nicholas, orang kepercayaan Lucas. Pria 
itu berdiri menjulang di hadapannya. Terlihat sangat 
tampan dan percaya diri. 

Cukup lama Akira terdiam. Menatap pria itu seperti 
gadis bodoh, lalu buru-buru membersihkan 
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tenggorokannya dengan gugup. “Eh, apa?” Sial. Ia lupa 
pertanyaan Nicholas. 

Sebelah alis Nicholas terangkat. “Kau tidak ingin 
masuk?” 

Sedikit melirik ke arah pintu, Akira menjawab, 
“Entahlah. Dokter sedang memeriksanya. Aku tidak ingin 
mengganggu dan membuatnya stres dengan kehadiranku. 
Kau tahu dia sedang hamil.” 

“Mrs. Braun adalah wanita yang sangat baik. Dia 
tidak pernah menyimpan dendam, bahkan pada orang- 
orang yang sudah menyakitinya,” ungkap Nicholas. 
“Mungkin itu salah satu alasan yang membuat bosku 
jatuh cinta setengah mati padanya.” Pria itu menatap 
Akira dengan lebih serius saat melanjutkan, “Lagipula, 
dalam hal ini kau tidak bersalah.” 

Kata-kata pria itu membuat Akira terpana. Beberapa 
detik mereka hanya diam dan saling berpandangan, 
sebelum akhirnya Nicholas membuang tatapannya ke 
arah lain. 

Akira menghela napas. Ia memandang karangan 
bunga di tangannya yang sengaja ia bawa untuk 
membesuk Isyan, namun tampaknya situasi tidak 
memungkinkan untuk mengunjungi wanita itu sekarang. 

“Mungkin sebaiknya aku kembali ke London,” kata 
Akira. Ia bisa melihat kegusaran dalam mata Nicholas 
selama sedetik, sebelum akhirnya pria itu kembali 
memasang wajah datar. “Lebih baik jika aku menjauh dari 
sini. Aku yakin itu yang terbaik untuk semua orang.” 

Bibir Nicholas sedikit terbuka seolah ingin 
mengatakan sesuatu, namun pria itu kembali menutupnya. 


Hal itu justru membuat Akira merasa gerakan itu begitu 
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seksi. Gadis itu mengutuk dirinya sendiri karena 
memikirkan hal seperti itu dalam keadaan seperti ini. 

Kaki Akira bergerak mundur, menjauh dari Nicholas. 
“Selamat tinggal,” ucapnya, lalu membalik badan dan 
berjalan pergi. 

Entah mengapa Akira merasa pundaknya begitu 
panas oleh tatapan Nicholas. Tidak mungkin pria itu 
masih memandanginya, bukan? 

Langkah Akira berhenti sejenak. Ia merasakan 
dorongan untuk membalik badan dan menatap pria itu 
sekali lagi. Namun ia buru-buru menggelengkan kepala. 

Tidak. Ia tidak boleh melakukannya. Ia harus pergi 
dan menjauh dari mereka, dengan begitu Isyan dan Lucas 
bisa berbahagia. Ya, hanya itu yang ia harapkan. 
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EPILOG 


akhluk mungil itu terlelap dalam pelukan 
Isyan dengan wajah damai. Ia tidak 
mampu menutupi rasa takjubnya saat 


menyentuh pipi mulus bayi itu. Ia mendongak untuk 
melihat Lucas yang duduk di tepi ranjang, tepat di 
sebelahnya, namun pria itu sedang menatap bayi mereka 
dengan wajah penuh kekaguman. 

“Dia sangat mirip denganmu,” gumam Isyan yang 
langsung mendapat tatapan penuh cinta dari suaminya. 
“Rambutnya yang cokelat, hidung mancungnya. Oh, dia 
tampan sekali.” 

Isyan benar. Bayi mereka memang sangat mirip 
dengan ayahnya. Garis wajah keluarga Braun jelas 
tergambar di sana, beserta warna rambut dan bola 
matanya yang indah. Menyadari kenyataan itu, Lucas 
tersenyum lebar. Pria itu tidak mampu menahan godaan 
untuk terus menyentuh pipi mulus bayi yang sedang tidur 
itu. 

“Ibu dan Ivana sudah sampai di bandara,” ungkap 
Lucas. “Anak buahku sudah menjemput mereka. Ian akan 
menyusul besok atau lusa, setelah pekerjaannya selesai.” 
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Ketukan di pintu menarik perhatian mereka. 
Nicholas muncul dan langsung menatap Lucas seperti 
memberi isyarat. Hal itu tidak luput dari perhatian Isyan. 
Ia mengamati suaminya dan melihat pria itu mengangguk, 
memberi persetujuan tersembunyi. 

Nicholas menatap Isyan. “Mrs. Braun...” 

“Panggil aku Isyan. Bukankah aku sudah ribuan kali 
mengatakannya?” 

Wajah Nicholas terlihat sedikit gusar, namun pria itu 
segera menyembunyikannya dan mengganti dengan 
wajah datar, seperti biasa. Isyan merasa heran. Nicholas 
biasanya selalu tampil dengan rasa percaya diri yang luar 
biasa. Tidak ada yang mampu mengusik pemuda itu, yah, 
kecuali suaminya sendiri yang merupakan atasan 
Nicholas. Namun Isyan yakin hubungan mereka lebih 
dari itu. Lucas menganggap Nicholas seperti keluarga. 
Sebagai adiknya sendiri. 

“Ada yang ingin bertemu dengan kalian.” 

Isyan menatap Nicholas dan Lucas secara bergantian. 
“Siapa?” 

Nicholas maju dan membuka pintu lebih lebar. Lalu 
Akira melangkah masuk sambil membawa karangan 
bunga yang terlihat lebih besar dari tubuhnya yang 
mungil. Wanita itu melirik Nicholas sebentar, kemudian 
berjalan ragu-ragu mendekati Isyan. 

Senyum Isyan merekah. “Akira... Apa kabar?” 
sapanya dengan lembut. 

Akira tersentak, seolah tidak percaya Isyan 
menyambutnya dengan ramah. “Eh... aku... aku baik,” 
sahutnya. Ia melirik bayi dalam gendongan Isyan. 


“Selamat atas kelahiran bayi kalian. Aku turut bahagia.” 
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“Terima kasih, Akira,” balas Isyan. “Apakah bunga 
cantik itu untuk kami?” Ia menyadari bahwa gadis itu 
terlihat kerepotan memegang karangan bunga yang besar 
itu. 

Seolah memahami situasi, Nicholas mengambil 
karangan bunga itu dan meletakannya di meja besar dekat 
sofa. Akira menggumamkan terima kasih kepada pria itu. 

“Terima kasih kau sudah mau repot-repot datang dan 
membawa bunga yang cantik.” 

Senyum Akira terlihat ragu-ragu. “Aku ke sini untuk 
meminta maaf.” 

Kening Isyan berkerut. “Untuk apa?” tanyanya 
bingung. 

“Kau tahu, untuk kejadian tempo lalu.” 

Isyan menggeleng. “Aku lah yang seharusnya 
meminta maaf. Terakhir kali kita bertemu, aku 
memakimu dengan kasar. Maafkan aku, Akira.” 

Tidak mampu menutupi rasa terkejutnya, Akira 
melirik Lucas. Pria itu hanya memasang wajah datar saat 
balas menatapnya. 

“Lucas sudah menceritakan semuanya padaku,” jelas 
Isyan yang kembali menarik perhatian Akira. “Aku ingin 
mengunjungimu dan seluruh penghuni panti, tapi Lucas 
melarangku untuk bepergian jauh selama hamil.” 

“Oh, begitu.” Akira bergumam. “Kalau begitu, aku 
meminta maaf untuk mewakili adikku. Aku harap kau 
tidak membencinya, meskipun dia pantas menerima 
kebencianmu.” 

“Dia sudah membayar perbuatannya. Lagipula, aku 
tidak apa-apa.” Isyan menatap Akira dengan wajah serius 
saat melanjutkan, “Justru aku berharap hubungan kalian 
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bisa membaik. Aku yakin dia sangat membutuhkan 
dirimu, Akira. Kau harus membantunya.” 

Cukup lama Akira menatap Isyan. Mata gadis itu 
berkaca-kaca seolah menahan pilu. “Ibu kami meninggal 
saat melahirkan Yuka,” ungkapnya. “Aku terlambat 
menyadari bahwa Yuka membutuhkan kasih sayang dan 
perhatian lebih — dariku. Sedangkan ayahku 
membesarkannya dengan cara yang salah.” 

“Aku mengerti, Akira.” Isyan bergumam. “Kau tahu 
aku juga punya adik perempuan.” 

“Sekali lagi terima kasih kau telah mau memaafkan 
kami.” Akira tercekat. “Aku mendoakan keluarga 
kecilmu akan selalu bahagia.” 

“Oh, Akira... aku juga berharap kau menemukan 
kebahagiaanmu sendiri, sungguh.” 

Lima belas menit mereka berbincang. Akira 
menceritakan kondisi panti yang semakin baik karena 
sumbangan cukup besar dari Lucas. Ia juga 
menyampaikan salam dan rasa terima kasih dari seluruh 
penghuni panti. Lalu Isyan berjanji akan menyempatkan 
waktu untuk mengunjungi mereka di London nanti. 

Akhirnya Akira berpamitan pada mereka. Wajah 
gadis itu terlihat damai. Senyumnya juga sudah lebih 
lepas dan tidak ragu-ragu lagi. Rasa bersalah yang 
membebani Akira tampaknya telah luntur hari itu. 
Tergantikan dengan kelegaan luar biasa. 

“Aku merasa kita akan sering bertemu dengan Akira, 
kata Lucas setelah Akira pergi. 

Kening Isyan berkerut bingung. “Kenapa?” 

“Tidak apa-apa,” gumam Lucas lalu kembali 


bj 


menatap bayi mereka. “Bolehkah aku menggendongnya?” 
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“Tentu saja. Kau ayahnya.” 

Mata Lucas bersinar mendengar kata-kata istrinya. 
“Tapi dia sangat kecil. Aku takut menyakitinya.” 

Pelan-pelan Isyan menyerahkan bayi mungil itu ke 
dalam pelukan Lucas. Ia membantu suaminya 
memposisikan gendongan dengan benar. Alis tipis bayi 
itu bergerak-gerak seirama dengan matanya, seolah 
memprotes karena tidurnya diganggu. 

“Aku sudah menyiapkan beberapa nama untuknya,” 
kata Lucas. Tatapan pria itu tidak beranjak dari wajah 
bayi yang kini tertidur dalam pelukannya. “Bagaimana 
menurutmu?” 

“Aku tidak keberatan dengan nama yang kau pilih.” 
Isyan menyahut sambil membelai pipi bayinya. “Tapi aku 
ingin memanggilnya Snow.” 

Lucas mendongak, menatap istrinya. “Snow?” 

Isyan mengangguk. “Dia mungil, putih dan lembut 
seperti salju pertama yang turun di musim dingin. Butiran 
cantik yang membuat dunia terasa sejuk dengan 
kehadirannya.” Ia menatap suaminya dengan penuh cinta. 
“Snow adalah bayi pertama kita. Makhluk mungil yang 
telah melengkapi kebahagiaan kita.” 

Tatapan Lucas berubah penuh gairah. “Ya, dan kita 
akan segera membuat bayi-bayi lagi.” 

Pipi Isyan merona. Ia menyentuh wajah Lucas. Mata 
pria itu terpejam saat merasakan sentuhannya. Pria itu 
sangat tampan, dan pria itu adalah suaminya. Hatinya 
dibanjiri oleh perasaan bahagia yang tidak bisa dibendung. 

Kini Isyan percaya dengan kata “Happily Ever After”. 

Semua wanita layak untuk mencintai dan dicintai. 


Semua orang pantas untuk bahagia, menemukan belahan 
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jiwanya. Namun untuk mencapai kebahagiaan sejati itu 
butuh perjalanan yang panjang, perjuangan melelahkan 
hingga akhirnya mereka bisa menutup kisah itu dengan 


kata “akhir yang bahagia” atau “bahagia selama- 
lamanya”. 


THE END 
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